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KATA PENGANTAR  
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dan karunianya, sehingga kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) dapat 
berlangsung dengan baik dan lancar hingga laporan kegiatan ini dapat terselesaikan. 
Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban dari pelaksanaan program 
PPL yang dilaksanakan di SMA Negeri 10 Yogyakarta.  
Proses pelaksanaan program yang terselesaikan dan penyusunan laporan ini 
tepat pada waktunya tidak terlepas dari bantuan, dukungan, serta bimbingan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, penyusun mengucapkan terima kasih terhadap : 
1. Ibu dan Kakak penyusun yang senantiasa saling mendoakan dan menguatkan 
selama melaksanakan PPL. 
2. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A selaku Rektor Universitas 
Negeri Yogyakarta.  
3. Ibu Dra. Mawanti Widyastuti, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Lapangan 
(DPL) Bidang Studi yang telah memberikan bimbingan dan pemantauan baik 
saat persiapan program PPL dan selama program PPL hingga penyusunan 
laporan ini.  
4. Ibu Eny Kusdarini, M. Hum yang telah membimbing, menyerahkan dan 
menarik kelompok PPL di SMA Negeri 10 Yogyakarta.   
5. Bapak Drs. Basuki, selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Yogyakarta yang 
telah menerima dan memberikan izin kepada mahasiswa untuk melaksanakan 
program PPL di SMA Negeri 10 Yogyakarta.    
6. Ibu Ekaning Mardiyanti, S.Si, selaku Guru Pembimbing Bidang Studi 
Geografi yang telah membimbing dan mengarahkan dengan kesabaran selama 
mahasiswa praktikan berlatih mengajar di SMA Negri 10 Yogyakarta.  
7. Bapak/Ibu staf TU dan karyawan SMA Negeri 10 Yogyakarta yang telah 
membantu dan atas kerjasamanya selama pelaksanaan kegiatan PPL.  
8. Siswa-siswi SMA Negeri 10 Yogyakarta khususnya kelas XII IPS dan XI IPS 
yang telah aktif saat mengikuti pembelajaran bersama mahasiswa PPL UNY.  
9. Rekan-rekan PPL kelompok Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas 
Sanata Dharma di SMA Negeri 10 Yogyakarta yang telah bekerjasama 
dengan baik.  
10. Semua pihak yang tak dapat disebutkan, tetapi terkait dan membantu dalam 
penyusunan laporan ini. 
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ABSTRAK 
Oleh :  
Rut Pangestuti (13405241025) 
Praktek Pengalaman Lapngan adalah salah satu bentuk penerapan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, pelaksanaan PPL dapat menumbuhkan jiwa pendidik bagi 
mahasiswa program kependidikan yang dipersiapkan menjadi seorang guru. Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) ini dilaksanakan bertujuan untuk melatih mahasiswa 
agar memiliki pengalaman faktual tentang proses pembelajaran dan kegiatan 
kependidikan lainnya di sekolah, sebagai bekal untuk mengembangkan diri menjadi 
tenaga yang profesional yang memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan.  
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) telah dilaksanakan di SMA Negeri 10 
Yogyakarta selama dua bulan sejak tanggal 15 Juli 2016 – 15 September 2016. 
Kegiatan awal yang telah dilakukan sebelum dilaksanakan praktik mengajar yaitu 
observasi pembelajaran, berdasarkan hasil observasi telah terbentuk pembagian kelas, 
jadwal mengajar, rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus, program tahuan, 
program semester, penentuan nilai kriteria ketuntasan minimal dan instrument 
penilaian.  Pada pelaksanaannya praktikan mengampu satu kelas yakni di kelas XII 
IPS dengan mata pelajaran geografi.  Selain itu, praktikan juga mengerjakan beberapa 
kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran (kegiatan non-mengajar) seperti tugas piket 
kesiswaan, piket perpustakaan, dan UKS.  
  Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) ini telah terlaksana dengan baik dan 
lancar serta telah memenuhi  persyaratan minimum 8 kali praktek mengajar.  
Pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) juga memiliki beerapa hambatan 
yakni kurangnya kemampuan pengondisian kelas oleh praktikan. SMA Negeri 0 
Yogyakart tetap menjalin hubungan yang baik dengan mahasiswa PPL walaupun 
program pengalaman lapangan telah berakhir untuk menjaga silahturahmi antara 
sekolah, mahasiswa, dan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Kata Kunci: Geografi, PPL, SMA Negeri 10 Yogyakakarta
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Bunyi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang pertama adalah Pendidikan dan 
Pengajaran. Salah satu wujud penerapan dan aplikasinya adalah dengan program 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Hal ini sangat sesuai dengan program yang 
dicanangkan oleh Universitas Negeri Yogyakarta dan diselenggarakan oleh LPPM 
UNY. Selain sebagai aplikasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, pelaksanaan PPL dapat 
menumbuhkan jiwa pendidik bagi mahasiswa program kependidikan yang 
dipersiapkan menjadi seorang guru. PPL diselenggarakan untuk memberikan 
pengalaman langsung bagi mahasiswa tentang berbagai aspek pendidikan yang ada di 
sekolah. 
 Menjadi seorang pendidik bukanlah sebuah hal yang mudah. Untuk itulah 
PPL diselenggarakan sebagai wadah persiapan bagi mahasiswa untuk menjadi 
pendidik bagi generasi penerus bangsa. Secara umum, PPL memberi kesempatan 
kepada mahasiswa untuk mengalami secara langsung bagaimana pengelolaan sekolah 
dalam berbagai aspek. Secara khusus, PPL juga membuat mahasiswa belajar 
mengelola pembelajaran yang aktif, efektif, menyenangkan, mendidik dan bermakna 
melalui pendampingan intensif dari guru pamong dan dosen pembimping. Berbagai 
pe ngalaman yang didapat selama PPL diharapkan dapat membawa perubahan dan 
pemahaman terhadap tugas guru yang profesional dalam meningkatkan keterampilan 
pembelajaran yang mendidik. 
 
B. Analisis Situasi 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, seluruh mahasiswa yang tergabung 
dalam Tim PPL 2016 SMA Negeri 10 Yogyakarta harus memahami terlebih dahulu 
situasi dan kondisi lingkungan dan lokasi kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut, 
seluruh mahasiswa baik kelompok maupun individu telah melaksanakan observasi ke 
lokasi PPL, yakni SMA Negeri 10 Yogyakarta yang beralamat di Jalan Gadean 
nomor 5, Ngupasan, Gondomanan, Yogyakarta. Observasi ini bertujuan agar 
mahasiswa mendapatkan gambaran berbagai aspek yang berkaitan dengan SMA 
Negeri 10 Yogyakarta. 
SMA Negeri 10 Yogyakarta merupakan salah satu SMA yang bernaung di 
bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Lokasi SMA ini cukup strategis, 
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karena berada di jantung kota Yogyakarta, di antara keramaian Malioboro dan 
Polresta Yogyakarta yang sangat mudah dijangkau oleh berbagai moda transportasi. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan selama pra-PPL 
didapatkan data sebagai berikut. 
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 10 Yogyakarta 
SMA Negeri 10 Yogyakarta berdiri pada tanggal 1 September 1952 
melalui SK Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan RI No. 38115/Kab 
tanggal 21 Oktober 1952. Pada saat didirikan, SMA ini bernama SMA ABC 
Fakultas Pedagogik, karena didirikan atas prakara Jurusan Pedagogik Fakultas 
Sastra UGM. Untuk pertama kalinya, kegiatan pembelajaran di sekolah ini 
menempati gedung di Wijilan milik Yayasan Pancasila. Pada awal berdirinya, 
SMA ABC dipimpin oleh Prof. Drs. Sutedjo Brodjonegoro (Alm.) dibantu tokoh-
tokoh lain seperti Prof. Drs. Abdullah Sigit. 
Tahun 1958, jurusan B dipindah ke Sekip (saat ini ditempati oleh Gedung 
BNI 46 cabang UGM). Sehubungan dengan perkembangan sekolah, SMA AC 
tetap berada di Jalan Condrokiraman No. 1 Sagan Yogyakarta.pimpinan sekolah 
saat itu adalah Bapak Brotohamidjojo yang juga merangkap sebagai pimpinan 
SMA B yang teletak di Sekip. Beliau menjabat sampai denga n tahun 1966. 
Pada tahun 1965, SMA AC berganti nama menjadi SMA FIP II IKIP 
Yogyakarta. Mulai tahun 1966, SMA ini dipimpin oleh Bapak Drs. Soetomo 
sampai dengan tahun 1967. Mulai tahun 1967, SMA FIP II IKIP Yogyakarta 
dipimpin oleh Bapak Hardjono. 
Tahun 1969 SMA FIP II IKIP Yogyakarta berganti nama menjadi SMA 
Percobaan II IKIP Yogyakarta, bersamaan dengan 8 (delapan) SMA IKIP lainnya 
di seluruh Indonesia. Pada tahun 1971 dengan SK Menteri No. 173/1971 tanggal 
21 September 1971 berganti nama menjadi SMA Pembangunan yang 
melaksanakan tugas Proyek Perintis Sekolah Menengah Pembangunan (PPSP). 
Proyek Perintis Sekolah Menengah Pembangunan dimulai tahun 1972 terdiri dari 
Stream Akademik, Stream Vokasional, Stream Kesekretariatan, Stream Tata 
Niaga, dan Stream Keteknikan. 
Pada tanggal 28 Agustus 1973 SMA Pembangunan pindah dari Sagan ke 
jalan Gadean No. 5 Ngupasan Yogyakarta. Pada tahun 1974 SMA Pembangunan 
berganti nama menjadi SMA II IKIP Jurusan Eksakta masih dalam program 
PPSP dengan jurusan Pengetahuan Alam, Matematika, IPA (PALMA) hingga 
tahun 1983. Dengan SK Mendikbud nomor 07/10/10/0/1986 tanggal 10 Oktober 
1986, SMA II IKIP Yogyakarta menjadi SMA 10 Yogyakarta. 
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Nama-nama Kepala Sekolah yang pernah menjabat sejak berdirinya SMA 
Negeri 10 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
Tahun 1953 – 1954 : Prof. Drs. Sutedjo Brodjonegoro 
Tahun 1954 – 1966 : Broto Hamidjojo 
Tahun 1966 – 1967 : Drs. Soetomo 
Tahun 1967 – 1989 : Hardjono 
Tahun 1989 – 1991 : Harsono (Wks) 
Tahun 1991 – 1997 : Drs. H. Prasetyo 
Tahun 1997 – 1999 : Drs. Atun Saidjo 
Tahun 1999 – 2001 : Dra. Hj. Sri Puspita Murni 
Tahun 2001 – 2007 : Drs. Mawardi 
Tahun 2007 – 2013 : Drs. Timbul Mulyono, M.Pd 
Tahun 2013 – sekarang : Drs. Basuki 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 10 Yogyakarta 
a. Visi SMA Negeri 10 Yogyakarta 
 Terwujudnya generasi yang beriman, berilmu, terampil, dan berakhlak 
mulia (GEMA MULIA). 
 
b. Misi SMA Negeri 10 Yogyakarta 
1. Mewujudkan lulusan yang beriman dan bertakwa melalui 
penghayatan dan pengamalan terhadap agama yang dianutnya. 
2. Mewujudkan lulusan yang berilmu melalui pelaksanaan 
pembelajaran dan bimbingan yang aktif, kreatif, efektif, inovatif, 
menyenangkan dan bermakna. 
3. Mewujudkan lulusan yang memiliki keterampilan atau skill yang 
mantap melalui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang bidang 
akademik non-akademik yang berkualitas. 
4. Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia melaui penanaman 
nilai-nilai karakter bangsa (religius, jujur, toleran, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menggapai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lungkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab) dalam setiap proses 
pembelajaran dan bimbingan. 
c. Tujuan SMA Negeri 10 Yogyakarta 
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1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa melalui penghayatan 
dan pengamalan sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Meningkatkan daya serap siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga hasil UN meningkat dan dapat memperbaiki peringkat 
sekolah pada tingkat DIY. 
3. Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai 
bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
perguruan tinggi. 
4. Meningkatkan perolehan kejuaraan dalam bidang olahraga dan seni, 
KIR, bahasa asing, dan olimpiade sains pada tingkat provinsi dan 
nasional. 
5. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai karakter bangsa pada 
lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitar. 
 
3. Sasaran dan Strategi SMA Negeri 10 Yogyakarta 
a. Sasaran SMA Negeri 10 Yogyakarta 
1. Menghasilkan siswa yang berwawasan imtaq, mengamalkan ajaran 
agama sesuai dengan yang dianutnya. 
2. Menghasilkan lulusan yang mencapai nilai UAS minimal 6,01 
untuk semua mata pelajaran. 
3. Menghasilkan >60% lulusan yang diterima Perguruan Tinggi 
dengan program studi terakreditasi baik. 
4. Memiliki kelompok KIR, Olimpiade Fisika, Kimia, Biologi, 
Matematika, Akuntasi dan Kelompok pengguna bahasa asing yang 
mampu menjadi finalis di tingkat propinsi. 
5. Memiliki tim basket dan sepak bola yang tangguh dan mampu 
menjadi finalis di tingkat propinsi. 
b. Strategi SMA Negeri 10 Yogyakarta 
1. Mengadakan siraman rohani rutin (dua minggu sekali), 
menggiatkan sholat berjamaah bagi siswa, guru, dan karyawan 
muslim. 
2. Bekerja sama dengan instansi lain dalam rangka meningkatkan dan 
menambah wawasan tentang Imtaq, Iptek, Bahasa Asing, dan 
Olahraga. 
3. Meningkatkan mutu dan kinerja profesionalitas guru mata pelajaran, 
guru BK, dan karyawan. 
4. Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan. 
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5. Memberikan pendalaman materi bagi siswa kelas XII. 
6. Memberikan pelayanan kepada siswa kelas X dan XI yang 
membutuhkan pelajaran tambahan. 
7. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler sesuai bakat dan minat 
siswa. 
8. Mengikuti berbagai kegiatan lomba yang diselenggarakan oleh 
Dinas Pendidikan atau Instansi terkait. 
9. Membentuk kelompok KIR, Olimpiade Fisika, Kimia, Biologi, 
Matematika, Akuntasi dan Kelompok pengguna bahasa asing yang 
mampu bersaing di tingkat propinsi. 
10. Membentuk tim basket dan sepak bola yang tangguh dan mampu 
menjadi finalis di tingkat propinsi. 
11. Mengadakan peringatan Hari Besar Keagamaan dan Hari Besar 
Nasional dengan penekanan paada lomba atau kegiatan yang 
terprogram. 
12. Melaksanakan upacara bendera setiap hari senin pada minggu 
pertama dan minggu ketiga, untuk menumbuhkan disiplin dan rasa 
cinta tanah air. 
13. Mengadakan kegiatan-kegiatan terprogram yang menumbuhkan 
rasa cinta tanah air, budaya dan lingkungan. 
 
4. Kurikulum 
 SMA Negeri 10 Yogyakarta telah menerapkan kurikulum 2013 
(kurikulum nasional) untuk kelas X, sedangkan untuk kelas XI dan XII 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada masing-
masing tingkatan terdapat dua program penjurusan, untuk kelas X disebut 
MIA dan IIS, sedangkan untuk kelas XI dan XII disebut IPA dan IPS. 
 
5. Kondisi Fisik Sekolah 
 SMA Negeri 10 Yogyakarta merupakan SMA Negeri dengan luas 
bangunan paling sempit dibanding dengan SMA Negeri lain di wilayah kota 
Yogyakarta. Terbatasnya lahan membuat SMA Negeri 10 Yogyakarta 
melakukan pengembangan dan perluasan bangunan secara vertikal. 
 Berikut adalah rincian sarana dan prasarana di SMA Negeri 10 
Yogyakarta: 
No. Sarana Prasarana Jumlah 
1. Ruang Kantor kepala sekolah 1 
6 
 
2. Ruang wakil kepala sekolah 1 
3. Ruang guru 1 
4. Ruang tata usaha 1 
5. Ruang TI 1 
6. Ruang BK 1 
7. Ruang kelas  
 a. Kelas X MIA 1 1 
 b. Kelas X MIA 2 1 
 c. Kelas X MIA 3 1 
 d. Kelas X MIA 4 1 
 e. Kelas X IIS 1 1 
 f. Kelas X IIS 2 1 
 g. Kelas XI IPA 1 1 
 h. Kelas XI IPA 2 1 
 i. Kelas XI IPA 3 1 
 j. Kelas XI IPA 4 1 
 k. Kelas XI IPS 1 
 l. Kelas XII IPA 1 1 
 m. Kelas XII IPA 2 1 
 n. Kelas XII IPA 3 1 
 o. Kelas XII IPA 4 1 
 p. Kelas XII IPS 1 
8. Ruang perpustakaan  1 
9. Laboratorium  
 a. Laboratorium Fisika 1 
 b. Laboratorium Kimia 1 
 c. Laboratorium Biologi 1 
 d. Laboratorium Bahasa 1 
 e. Laboratorium TIK 1 
10. Ruang penunjang  
 a. Lobby 1 
 b. Ruang OSIS 1 
 c. Ruang Audio-Visual (AVA) 1 
 d. Ruang Arsip 1 
 e. Mushola 1 
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 f. Lapangan basket 1 
 g. UKS 1 
 h. Kamar mandi/WC 17 (putra & putri) 
 i. Kantin  1 
 j. Pos satpam 1 
 k. Tempat parker 2 
 l. Gudang  1 
 m. Dapur  1 
 
6. Program Pendidikan dan Pelaksanaannya 
a. Kegiatan akademik 
Kegiatan belajar mengajar (KBM) di SMA Negeri 10 Yogyakarta 
dimulai pada pukul 07.15 dan berakhir pada pukul 14.00 untuk hari 
Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu. Sedangkan untuk hari Jumat, 
KBM dilaksanakan pada pukul 07.15 – 11.15 WIB. Mulai tanggal 26 Juli 
2016, sekolah mengadakan jam literasi (kegiatan membaca buku non-
pelajaran) yang diadakan setiap hari Selasa-Sabtu selama 15 menit, 
mulai pukul 07.00 – 07.15 WIB. Namun, kegiatan ini hanya berlangsung 
selama ± 1 bulan, karena mulai tanggal 22 Agustus 2016, diadakan 
kegiatan pendalaman materi (PM) mulai pukul 06.30 – 07.15 WIB. 
Kegiatan ini diisi dengan latihan dan pembahasan soal-soal. Upacara 
bendera dilaksanakan setiap hari Senin dan hari-hari khusus lainnya. 
Khusus untuk hari Senin, upacara bendera dihitung sebagai jam pertama. 
b. Kegiatan kesiswaan 
Kegiatan kesiswaan dilaksanakan dengan tujuan agar siswa dapat 
mengembangkan bakat dan minatnya. Organisasi siswa yang terdapat di 
SMA Negeri 10 Yogyakarta adalah OSIS dan MPK (Majelis Perwakilan 
Kelas). Terdapat berbagai kegiatan ekstrakurikuler bagi seluruh siswa, 
seperti Pramuka (wajib), Pecinta Alam, Desain Grafis, Musik, Bahasa 
Jepang, KIR, Futsal, Basket, Fotografi, Tonti, Rohis, Batik, dan 
Jurnalistik. 
 
C. Rumusan Program dan Rencana PPL 
Rangkaian program PPL dimulai sejak penyerahan mahasiswa ke sekolah 
sampai dengan penarikan kembali mahasiswa ke kampus. Penyerahan mahasiswa ke 
SMA Negeri 10 Yogyakarta dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2016 oleh DPL 
Pamong Ibu Eny Kusdarini, M.Hum. Meskipun penyerahan dilaksanakan pada bulan 
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Februari, namun kegiatan PPL baru resmi dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli - 15 
September 2016 bersamaan dengan kegiatan KKN. Hal tersebut dikarenakan 
mahasiswa masih mengikuti kegiatan perkuliahan Pembelajaran Mikro. 
Mahasiswa melaksanakan kegiatan PPL setiap hari Senin-Jumat siang, 
sedangkan pada Jumat sore sampai dengan Minggu, mahasiswa berada di lokasi 
KKN. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan mahasiswa berada beberapa 
jam di sekolah pada hari Sabtu karena menyesuaikan dengan jadwal mengajar dan 
administrasi lainnya. 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, tentunya setiap mahasiswa harus 
mempersiapkan rancangan kegiatan PPL terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar 
kegiatan PPL dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. Rancangan kegiatan PPL 
digunakan sebagai bahan  acuan untuk pelaksanaan PPL di sekolah. 
Berikut ini adalah rancangan kegiatan PPL secara global sebelum melakukan 
praktik mengajar di kelas. 
1. Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar, pembagian 
materi, dan persiapan mengajar. 
2. Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas apabila guru 
tidak masuk atau ada kepentingan. 
3. Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing, artinya tugas yang harus 
dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru dan harus di konsultasikan 
kepada guru pembimbing mata pelajaran. 
4. Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bahwa bimbingan 
dilaksanakan pada kelas dengan materi berbeda. Praktik mengajar di kelas 
dilakukan minimal 8 kali tatap muka dan dalam pelaksanaannya diamati oleh 
guru pembimbing. 
5. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri, artinya materi 
yang diajarkan dipilih sendiri oleh mahasiswa dan diberi kesempatan untuk 
mengelola proses pembelajaran secara penuh, namun tetap ada bimbingan dan 
pemantauan dari guru. 
6. Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan, baik 
yang terkait dengan kompetensi profesional, sosial, pedagogik, maupun 
kepribadian, yang dilakukan dengan teman sejawat, guru koordinator sekolah, 
dan dosen pembimbing. 
7. Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan PPL. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan 
Mahasiswa dipersiapkan secara mental dan fisik sewaktu masih belajar di 
kampus sebelum diterjunkan ke lokasi guna menunjang keberhasilan program 
pelaksanaan kegiatan PPL. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat mengatasi 
permasalahan yang dimungkinkan dapat muncul sewaktu pelaksanaan program.  
Persiapan tersebut meliputi: 
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 
Persiapan paling awal yang dilakukan oleh mahasiswa adalah mengikuti 
perkuliahan pengajaran mikro ayng dilaksanakan di semester VI. Penajaran 
mikro dilaksanakkan untuk kelas kecil dengan 1 kelompok beranggotakan 10 
orang dengan dosen pembimbing. Adapun dosen pembimbing mikro praktikan 
adalah Dra. Mawanti Widyastuti, M.Pd. Mahasiswa praktikan berperan sebagai 
guru dan belajar mengajar dan bergantian dengan praktikan yang lain.    
Pada awal perkuliahan Pengajaran Micro mahasiswa praktikan diberikan 
waktu 15 menit untuk digunakan mengajar. Kemudian bertambah menjadi 20 dan 
30 menit pada setiap kesematan mengajar. Hal tersebut, berguna untuk 
memberikan kesempatan mahasiswa praktikan belajar menggunakan waktu 
secara optimal dan efisien.  Setiap saat selesai mengajar, mahasiswa diberi 
pengarahan atau koreksi mengenai kesalahan atau kekurangan dan kelebihan 
yang mendukung mahasiswa dalam mengajar oleh dosen Pembimbing. 
Praktik Pembelajaran Mikro meliputi: 
a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. 
b. Praktik membuka pelajaran. 
c. Praktik mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang 
disampaikan. 
d. Praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda (materi fisik dan non fisik). 
e. Teknik bertanya kepada siswa. 
f. Praktik penguasaan dan penguasaan kelas. 
g. Praktik menggunakan media pembelajaran (laptop dan proyektor). 
h. Praktik menutup pelajaran. 
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2. Pembekalan PPL 
Pembekalan yang dilakukan dengan DPL PPL dilaksanakan sebelum dan 
selama PPL berjalan, artinya pembekalan tidak hanya dilaksanakan sebelum PPL 
berjalan tapi juga selama kegiatan PPL dilaksanakan, sehingga mahasiswa 
berhak untuk tetap berkonsultasi dengan DPL PPL masing-masing.  
Pembekalan PPL yang dilakukan ada tiga macam, yaitu:  
a. Pembekalan umum yang diselenggarakan oleh fakultas masing-masing. 
b. Pembekalan jurusan yang dilakukan oleh jurusan Pendidikan Geografi. 
c. Pembekalan kelompok yang diselenggarakan untuk suatu sekolah atau 
lembaga dengan penanggung jawab DPL PPL masing – masing. 
 
3. Observasi 
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
pendahuluan mengenai tugas guru khususnya tugas mengajar. Observasi sebagai 
gambaran bagi mahasiswa khususnya praktikan untuk mengetahui tentang 
bagaimana proses belajar mengajar. 
Adapun hasil dari observasi ini adalah: 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Kurikulum KTSP untuk kelas XII dan XI, Kurikulum 2013 untuk 
Kelas X.    
2) Silabus 
Setiap guru sudah menyusun dan menyiapkan silabus untuk 
persiapan mengajar. 
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sudah sesuai standar 
proses.  
b. Proses Pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai 
pelajaran, kemudian melakukan presensi dengan memanggil nama 
siswa. Guru mereview ulang materi sebelumnya sebelum masuk ke 
materi pelajaran yang baru. 
2) Penyajian materi 
Guru menjelasakan materi pelajaran dengan bantuan LKS, 
disertai dengan tanya jawab dengan siswa tentang materi pelajaran. 
3) Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah ceramah, dan 
diskusi kelas. Selain itu guru juga mengadakan evaluasi pada akhir 
pelajaran. 
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4) Penggunaan Bahasa 
Bahasa yang digunakan oleh guru selama Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) adalah menggunakan Bahasa Indonesia sedikit 
campuran dengan Bahasa Jawa.  
5) Penggunaan waktu 
Guru datang ke kelas sesaat setelah bel berbunyi, membatasi 
aktivitas satu dengan yang lain dengan baik dan mengakhiri 
pelajaran dengan tepat waktu. 
6) Gerak 
Guru sedikit pasif di depan dan tengah kelas. Akan tetapi guru 
terampil mengekspresikan wajah sesuai dengan pesan yang ingin 
disampaikan. 
7) Cara memotivasi siswa 
Motivasi yang dilakukan guru adalah dengan memberikan 
pujian bagi siswa yang sudah menyelesaikan tugasnya, siswa yang 
sudah bekerja dengan baik, dan siswa yang berani menjawab 
pertanyaan. Guru mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
mengikuti pelajaran dengan selalu memberikan pertanyaan kepada 
siswa dan terdapat poin atau nilai lebih.  
8) Teknik bertanya 
Teknik bertanya yang digunakan oleh guru adalah secara acak dan 
menyeluruh kepada semua anggota kelas. Selain itu, di kelas yang 
penyusun observasi banyak siswa yang menjawab pertanyaan dari 
Guru. 
9) Teknik penguasaan kelas 
Pada dasarnya guru mampu menguasai kelas dengan 
memberikan tugas/pertanyaan, dan menggunakan teknik kompetisi 
dalam menjawab, sehingga siswa serius dalam mengerjakan. 
10) Penggunaan media 
Menggunakan buku dan bahan materi dari buku yang relevan, 
serta menggunakan white-board, spidol. Guru juga menggunakan 
komputer/laptop, gambar, video sebagai alat peraga untuk 
membantu dalam penyampaian materi. 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
Evaluasi dilakukan setelah materi diberikan. Evaluasi di tiap 
kegiatan berupa pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan kepada 
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siswa di kelas, terkadang evaluasi pada akhir pelajaran berupa tugas 
yang harus dikumpulkan. 
12) Menutup pelajaran 
Sebelum menutup pelajaran guru menyimpulkan materi yang 
sudah dijelaskan. Kemudian guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan doa. 
c. Perilaku Siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
Siswa kebanyakan terfokus pada aktivitas pembelajaran di 
dalam kelas karena guru selalu memberikan kegiatan-kegiatan yang 
menuntut siswa untuk menyelesaikan tugasnya, akan tetapi 
beberapa siswa masih ramai sendiri, seperti berbincang dengan 
teman lainnya dan sibuk bermain gadgetnya. 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
Pada saat observasi dilakukan, perilaku siswa diluar kelas 
adalah keluar kelas, jajan, cerita bersama temannya, dan ada siswa 
yang membahas kegiatan organisasi yang dijalani. Interaksi yang 
terjadi antar siswa maupun dengan guru terjalin dengan baik.  
 
4. Persiapan Sebelum Praktik Mengajar 
Persiapan mengajar merupakan kegiatan pemenuhan syarat-syarat 
administratif untuk mendukung kegiatan pengajaran yang akan dilaksanakan. 
Persiapan tersebut antara lain: 
a. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Silabus disusun 
dengan bimbingan guru pembimbing dan sesuai dengan kurikulum yang 
dipakai oleh sekolah yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Dalam menyusun silabus, dilakukan penyesuaian terhadap standar 
kompetensi yang diajarkan, sedangkan untuk RPP sendiri merupakan suatu 
bentuk rencana dalam pelaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan 
yang dilakukan di kelas selama proses mengajar berlangsung. 
b. Pembuatan media, yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran. 
Media yang dibuat hendaknya dapat membantu meningkatkan pemahaman 
siswa dalam menemukan konsep. Mahasiswa PPL menggunakan media 
power point,  praktikum membuat peta sederhana dan project based 
leraning dalam rangka memetakan lingkungan sekolah.   
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c. Diskusi dengan sesama rekan sejawat, yang dilakukan baik sebelum 
maupun sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman, saran dan 
solusi. 
d. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing, yang dilakukan sebelum 
dan sesudah mengajar. 
e. Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan pada akhir pelajaran. 
Biasanya evaluasi dilakukan oleh guru dengan menyiapkan soal baik itu 
berupa pilihan ganda ataupun essay. Selain itu, mahasiswa mengampu 
kelas XII sehingga sering kali memberikan latihan soal.  
 
B. Pelaksanaan PPL 
Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan, pada umumnya 
seluruh program kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Berikut adalah 
hasil kegiatan pelaksanaan PPL. 
1. Penyusunan Perangakat Persiapan Pembelajaran dan Alat Evaluasi 
Bentuk Kegiatan : Penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, silabus, soal, dan media  
Tujuan Kegiatan : Mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran 
Sasaran : XII IPS 
Waktu Pelaksanaan : Sebelum praktik mengajar 
Tempat Pelaksanaan : SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Peran Mahasiswa : Praktikan  
Media Praktikan :  Laptop, LCD, Buku Paket, Lembar Kerja 
Siswa, Papan tulis, spidol, Kertas Kalkir, 
Kompas, Kertas A3, Yalon dan meteran. 
Metode 
Pembelajaran 
: Ceramah, Tanya Jawab, Project Based 
Learning  
Evaluasi : soal-soal latihan, kuis, penugasan baik 
kelompok maupun individu, dan  ulangan 
harian. 
 
Pertemuan I 
Hari, Tanggal : Selasa, 26 Juli 2016 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XII IPS 
Materi pokok : Review Komponen Peta 
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Jenis-jenis peta 
Waktu : 2 x 45 menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk 
Kelas XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga 
Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional    
Metode : Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab  
Media : Slide powerpoint 
 
Pertemuan II 
Hari, Tanggal : Jumat, 29 Juli 2016 
Jam ke- : 1 
Kelas  : XII IPS  
Materi pokok : Prinsip dasar peta : Ketentuan simbol, tata 
warna dan letak (Lay out)  
Waktu : 1 x 45 menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga 
Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional 
Metode : Ceramah, Tanya Jawab 
Media : Slide powerpoint 
 
Pertemuan III 
Hari, Tanggal : Selasa, 2 Agustus 2016 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XII IPS 
Materi pokok : Menentukan Skala dan Keterampilan Dasar 
Pemetaan     
Waktu : 2 x 45 menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
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XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga 
Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional    
Metode : Tanya Jawab 
Media : Slide powerpoint 
 
Pertemuan IV 
Hari, Tanggal : Jumat, 5 Agustus 2016 
Jam ke- : 1 
Kelas  : XII IPS 
Materi pokok : Pengubahan Skala Angka ke Skala Grafis 
dan sebaliknya   
Waktu : 1 x 45 menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional    
Metode  : Tanya Jawab  
Media : Soal hitungan  
 
Pertemuan V 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Agustus 2016 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XII IPS 
Materi pokok : Review materi perhitngan Skala  
Materi : Perhitungan Ketinggian Tempat dan 
Kemiringan Lereng   
Waktu : 2 x 45 menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas XII 
SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. Jakarta: 
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional   
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Metode  : Ceramah dan tanya jawab 
Media : Power Point 
 
Pertemuan VI 
Hari, Tanggal : Jumat, 12 Agustus 2016 
Jam ke- : 1 
Kelas  : XII IPS 
Materi pokok : Proyeksi peta dan manfaatnya 
Waktu : 1 X 45 Menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional   
https://www.youtube.com/results?search_qu
ery=how+to+make+a+map+projection 
https://www.youtube.com/watch?v=gGumy-
9HrSY  
Metode : Ceramah dan tanya jawab 
Media : Power poin dan video  
 
Pertemuan VII  
Hari, Tanggal : Jumat, 19 Agustus 2016 
Jam ke- : 1 
Kelas  : XII IPS 
Materi pokok : Review manfaat peta dan proyeksi peta 
Jenis-Jenis Proyeksi Peta 
Waktu : 1 x 45 menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional    
Metode : Komunikatif 
Media : Audio mp3, LKS 
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Pertemuan VIII 
Hari, Tanggal : Selasa, 23 Agustus 2016 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XII IPS 
Keterampilan : Praktik Membuat Peta Sekolah 
Waktu : 2 x 45 menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional    
Metode : Project Base Learning 
Media : Lembar Kerja Siswa, Perlengkapan 
Pemetaan dasar (Kompas, yalon dan 
meteran), Kertas A3   
 
Pertemuan IX 
Hari, Tanggal : Selasa, 6 September 2016 
Jam ke- : 1-2 
Kelas  : XII IPS  
Materi pokok : Klasifikasi Industri  
Waktu : 2 x 45 menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional    
Metode : Ceramah dan Tanya Jawab  
Media : Power Pointt  
 
Pertemuan X 
Hari, Tanggal : Jumat, 10 September 2016 
Jam ke- : 1 
Kelas  : XII IPS  
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Materi pokok : Aglomerasi Industri dan Faktor Penentuan 
Lokasi Industri  
Waktu : 1 x 45 menit 
Sumber : Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional    
Metode : Ceramah dan Tanya Jawab 
Media : Slide show Power Pointt 
 
2. Penilaian 
Penilaian yang dilakukan oleh praktikan adalah dalam bentuk tugas 
individu dan ulangan. Tugas Individu, yaitu memberikan soal latihan 
untuk dikerjakan. Ulangan harian berfungsi untuk mengevaluasi seberapa 
pemahaman siswa tentang materi yang sudah diberikan guru. Kriteria 
Ketuntasan Minimal sebesar 77. 
 
3. Penulisan Laporan 
Tindak lanjut dari kegiatan PPL adalah penyusunan laporan sebagai 
pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan 
PPL berisi laporan kegiatan yang dilakukan selama kegiatan PPL. Laporan 
ini disusun secara individu dengan persetujuan Guru Pembimbing, 
Koordinator PPL Sekolah, Kepala Sekolah, dan Dosen Pembimbing PPL. 
Selain praktik mengajar, mahasiswa juga berperan dalam beberapa kegiatan 
sekolah seperti: 
1. Piket 
Ada dua jenis piket yang dilaksanakan mahasiswa PPL di SMA 
Negeri 10 Yogyakarta, yakni piket lobby dan piket perpustakaan. Setiap 
mahasiswa mendapat jadwal piket minimal selama satu kali seminggu. 
Di piket lobby, mahasiswa bertugas sebagai guru piket yang 
menyiapkan presensi siswa, mencatat siswa yang terlambat, memberikan 
surat izin pada siswa yang akan meninggalkan sekolah, menggantikan 
guru yang tidak hadir dengan meninggalkan tugas dengan menunggui 
kelas tertentu mengerjakan tugas dan memastikan agar siswa tidak 
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berkeliaran di luar kelas, menerima surat masuk, dan mengantarkan tamu 
kepada pihak yang dituju oleh tamu. 
Sedangkan di piket perpusatakaan, mahasiswa terlibat dalam 
menginventarisasi buku-buku pelajaran kelas X sampai kelas XII. Selain 
itu, mahasiswa juga ikut terlibat dalam mengadministrasi peminjaman dan 
pengembalian buku. 
2. Upacara bendera 
Setiap mahasiswa PPL diwajibkan untuk mengikuti upacara 
bendera yang dilaksanakan setiap hari Senin. Upacara tersebut diikuti oleh 
kepala sekolah, guru-guru, staf tata usaha dan para siswa. Yang bertindak 
sebagai petugas upacara adalah siswa secara bergantian. 
Selain upacara bendera setiap hari Senin, mahasiswa PPL juga 
mengikuti upacara bendera dalam rangka HUT ke-64 SMA Negeri 10 
Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 1 September 2016. Upacara 
ini diikuti oleh komite sekolah, kepala sekolah, guru, karyawan, dan 
perwakilan orang tua siswa. 
3. HUT SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mahasiswa PPL juga berpartisipasi dalam kegiatan HUT ke-64 
SMA Negeri 10 Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 1 September 
2016. Rangkaian kegiatan yang diikuti antara lain jalan sehat, pentas seni 
(akustik band), flashmob, dan seminar pendidikan. Mahasiswa terlibat 
dalam sie konsumsi dan dokumentasi. Selain itu, terdapat rangkaian 
perlombaan yang juga di dampingi oleh penyusun yakni pembuatan karya 
daur ulang.   
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan 
Praktikan mendapat kesempatan mengajar di kelas XII IPS. Setelah beberapa 
kali melaksanakan PPL, mahasiswa praktikan sedikit banyak dapat melakukan 
evaluasi terhadap hasil kinerjanya. Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan 
siswa selama proses pembelajaran, hasil pekerjaan siswa dan hasil ulangan harian 
yang dilaksanakan, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
sudah paham dengan materi yang diberikan oleh praktikan.  
Pada tanggal 16 Agustus 2016, praktikan melaksanakan ulangan harian bagi 
kelas yang praktikan ampu, yakni kelas XI IPS. Namun, dari hasil ulangan yang telah 
dilakukan, ternyata masih ada siswa yang belum mampu mencapai nilai KKM. Untuk 
siswa tersebut, praktikan memberikan remedial dan untuk yang telah lulus KKM 
praktikan memberikan pengayaan.  
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Berdasarkan observasi yang praktikan lakukan selama proses PPL, Kelas XII 
IPS dikenal sebagai kelas yang aktif dalam kegiatan Organisasi Ekstrakulikuler 
sekolah. Jika di dalam kegiatan belajar dan mengajar siswa Kelas XII cenderung aktif 
bertanya dengan hal-hal baru yang baru diketahui. Tingkat keingintahuan siswa 
cukup tinggi. Akan tetapi, siswa Kelas XII terkadang lebih tertarik untuk 
memperhatikan gadget dan berbincang dengan teman. Oleh karena itu, praktikan 
mengalihkan perhatian dengan memberikan pertanyaan ataupun pernyataan yang 
sekiranay belum pernah mereka dengar.     
Berdasarkan metode pembelajaran yang digunakan yaitu :  
1. Metode Tanya Jawab  
Metode ini digunakan hampir sebagian besar di pelaksanaan PPL. Metode ini 
lebih efektif digunakan untu kelas XII IPS karena sifat dan sikap 
keingintahuan siswa cukup tinggi.    
2. Metode Ceramah 
Metode ini membuat mereka bosan dan mengalihkan perhatian mereka pada 
gadget siswa. Oleh karena itu, praktikan mensiasati dengan menggunakan 
aplikasi di gadget untuk siswa mempelajari keterampilan dasar pemetaan. 
Para siswa diberi kesempatan untuk mengunduh aplikasi GPS essential dan 
kompas digital di Google Play Strore. Selain itu, memberikan tayangan video 
sebagai selingan. Hal tersebut, efektif dalam melaksanakan praktikum 
pembuatan peta sekolah.     
3. Metode Project Based Learning  
Praktikan menerapkan Project Based Learning dengan cara mengaplikasikan 
teori tentang pembuatan peta yang sudah diberikan oleh praktikan 
sebelumnya. Para siswa Kelas XII IPS belajar melakukan observasi lapangan, 
belajar berkerja sama dengan satu kelompok, dan membuat peta dasar di 
lingkungan sekolahnya sendiri. Hal ini memberikan pengalaman praktik 
langsung bagi para siswa, sehingga mereka lebih paham dan bisa memiliki 
keterampilan dalam membuat peta dasar.      
 
D. Refleksi Hasil Pelaksanaan 
Setelah melaksanakan kegiatan PPL, praktikan dapat merefleksikan hal-hal 
apa saja yang diperoleh selama proses pelaksanaan PPL. Manfaat yang dapat diambil 
dari kegiatan PPL ini adalah praktikan dapat belajar untuk mengajar dengan baik. 
Praktikan harus menguasai materi dan memilih metode yang tepat sehingga materi 
yang disampaikan dapat diterima oleh siswa. Praktikan juga belajar mengelola kelas 
dengan cukup baik. 
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Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, praktikan juga dapat 
menganalisis beberapa faktor pendukung serta faktor penghambat dalam 
melaksanakan program PPL, diantaranya sebagai berikut. 
1. Faktor pendukung pelaksanaan PPL 
a. Guru pembimbing sangat perhatian dan tegas, sehingga kekurangan-
kekurangan praktikan pada waktu proses pembelajaran dapat 
diketahui. Selain itu, guru juga memberikan saran dan kritik sebagai 
bahan perbaikan pada setiap proses pembelajaran. 
b. Dosen pembimbing PPL rutin memonitor pelaksanaan PPL, sehingga 
dapat diperoleh bimbingan dan motivasi sebagai bekal mengikuti PPL. 
c. Siswa-siswi yang kooperatif dan interaktif selama proses KBM. 
d. Teman-teman satu kelompok baik dari UNY dan Sanata Dharma yang 
kompak sehingga kami dapat saling bertukar pikiran mengenai metode 
atau media pembelajaran. 
2. Faktor penghambat pelaksanaan PPL 
a. Para siswa yang senang mengobrol dan bercanda saat KBM 
berlangsung, sehingga suasana menjadi kurang kondusif. 
b. Adanya siswa yang kurang perhatian di kelas, sehingga kadang waktu 
terpotong untuk memberikan pengarahan ke siswa tersebut. 
c. Banyak siswa yang menggunakan gadget saat pelajaran berlangsung 
sehingga menjadi perhatian khusus bagi praktikan untuk mengingatkan 
dan memberi pengarahan ke siswa tersebut. 
d. Banyak siswa yang sering menunda-nunda mengumpulkan tugas, 
sehingga menghambat pembuatan daftar nilai.   
Selain manfaat, faktor pendukung, dan faktor penghambat yang praktikan 
peroleh selama proses pelaksanaan PPL, praktikan juga dapat merefleksikan 
hambatan dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut. Hambatan 
yang praktikan hadapi selama kegiatan PPL adalah sebagai berikut. 
1. Sikap siswa yang kurang mendukung proses pembelajaran seperti datang 
terlambat dan keluar masuk tanpa ijin.   
2. Sikap siswa yang belum terarahkan untuk terbiasa mencari referensi 
materi dari perpustakaan sekolah. 
3. Sikap siswa yang selalu menunda-nunda mengumpulkan tugas yang telah 
diberikan praktikan.  
Upaya yang praktikan lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah 
sebagai berikut. 
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1. Berkonsultasi dengan guru pembimbing mengenai teknik pengelolaan 
kelas yang sesuai. 
2. Menciptakan suasana kelas yang santai tetapi tetap serius. Diantaranya 
dengan selingan sedikit humor dan penggunaan metode dan media yang 
menyenangkan. Praktikan menggunakan humor dengan batas yang 
sewajarnya agar dalam proses KBM tercipta suasana yang santai namun 
kondusif. Selain itu, penggunaan metode dan media yang bervariasi 
bertujuan agar para siswa tidak jenuh atau bosan dengan materi pelajaran. 
3. Bersikap akrab dengan siswa. Praktikan berusaha dekat dekat siswa tetapi 
masih dalam batas yang wajar. Misalnya, ketika di luar kelas praktikan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar, serta membantu memecahkan 
masalah dala 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. Di sela-sela proses KBM, praktikan 
sering memberikan motivasi kepada siswa agar mereka belajar dengan giat 
sehingga dapat meraih prestasi dan cita-cita. Selain itu, memotivasi untuk 
siap menghadapi Ujian Nasional dan SBMPTN.  
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penyusunan laporan ini merupakan akhir dari program Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di SMA Negeri 10 Yogyakarta. Selama 
melaksanakan PPL, praktikan mempunyai banyak pengalaman yang dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. PPL merupakan pengembangan dari empat kompetensi bagi praktikan, 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial. 
2. PPL merupakan wahana yang tepat bagi mahasiswa calon guru untuk 
dapat mempraktikkan ilmu yang diperoleh. 
3. PPL menjadikan mahasiswa dapat terjun langsung dan berperan aktif 
dalam kegiatan sekolah, menambah sudut pandang dan memperluas 
wawasan mahasiswa dalam lingkungan sekolah. 
4. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik tentunya 
akan lebih menyadari tugas dan kewajibannya sebagai individu yang 
berkompeten sehingga akan memiliki semangat dalam membantu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini dilakukan sebagai salah satu peran 
serta dalam membangun bangsa. 
5. Hambatan yang ditemui oleh praktikan dalam melaksanakan PPL 
adalah  penguasaan kelas yang kadang masih kurang, pembagian waktu 
dalam mengajar kurang efektif, terdapat beberapa siswa kurang 
memperhatikan penjelasan yang praktikan sampaikan saat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran di kelas. 
 
B. Saran 
Keberhasilan pelaksanaan PPL merupakan tanggung jawab bersama antara 
mahasiswa praktikan, SMA Negeri 10 Yogyakarta, maupun pihak Universitas Negeri 
Yogyakarta. Oleh karena itu, ada beberapa poin saran yang diharapkan dapat 
dijadikan masukan bagi semua pihak yang memiliki komitmen untuk meningkatkan 
program PPL ini, yaitu: 
1. Bagi pihak UNY 
a. Pelaksanaan PPL tahun ini bersamaan dengan program KKN periode 
semester khusus 2015/2016, hal ini menyebabkan banyak mahasiswa 
merasa kelelahan dengan adanya tuntutan program yang harus 
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diselesaikan. Untuk itu, diharapkan adanya kebijakan yang matang dan 
baik agar kedua program tersebut dapat berjalan tanpa memberatkan 
salah satu pihak. 
b. Diharapkan pihak kampus dapat memberikan bekal yang cukup bagi 
mahasiswa calon guru sebelum melaksanakan PPL, baik secara moril 
maupun materil agar PPL dapat bejalan dengan baik dan lebih optimal. 
2. Bagi pihak LPPMP 
a. Pihak LPPMP hendaknya dapat lebih menyeluruh dalam memonitor 
dan mengarahkan kelompok-kelompok PPL. 
b. Perlunya kebijakan dalam hal penyebaran informasi PPL yang jelas 
dan transparan seperti dalam proses persiapan, pelaksanaan, pelaporan, 
dan evaluasi kegiatan PPL.  
c. Pemebritahuan informasi yang harus lebih jelas dari LPPMP mengenai 
format laporan ppl baik kelompok maupun individu.   
3. Bagi pihak sekolah 
a. Mahasiswa PPL mengharapkan agar pihak sekolah memberikan 
kesempatan PPL UNY tahun yang akan datang dan membimbing 
mereka sebaik-baiknya. 
b. Perlu adanya upaya terus menerus untuk meningkatkan 
profesionalisme kerja seluruh elemen sekolah dalam upaya 
menjadikan SMA Negeri 10 Yogyakarta sebagai sekolah yang 
menghasilkan output yang handal dan mampu bersaing di dunia kerja. 
4. Bagi mahasiswa 
a. Perlu adanya koordinasi yang secara sadar, partisipatif, pengertian dan 
matang antar mahasiswa dalam satu kelompok dan menjaga hubungan 
baik dengan warga sekolah.  
b. Mampu berinteraksi, berinovasi dan menanamkan citra diri sebagai 
problem solver kepada semua elemen sekolah dengan proporsi alokasi 
waktu yang berimbang dan menentukan target dan skala prioritas 
dalam merencanakan maupun pelaksanaan program, sehingga akan 
dihasilkan program yang efektif, produktif dan efisien.  
c. Mahasiswa harus mampu mengelola kelas dan siswa, agar kegiatan 
belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. Dalam pengelolaan 
kelas, sebisa mungkin melibatkan siswa sebagai kelompok aktif bukan 
terpusat pada guru saja. 
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KETERANGAN : KALENDER SMA/SMK/SMALB
AHAD 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30
SENIN 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 1. 1 s.d. 9 Juli 2016 Libur Kenaikan Kelas
SELASA 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 2. 6 dan 7 Juli 2016 Hari Besar Idul Fitri 1437 H 
RABU 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 3. 11 s.d. 16 Juli 2016 Hari Libur Idul Fitri 1437 H Tahun 2016
KAMIS 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 4. 18 s.d. 20 Juli 2016 Hari-hari Pertama Masuk Sekolah
JUM'AT 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 5. 17 Agustus 2016 HUT Kemerdekaan Republik Indonesia
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SELASA 1 8 15 22 29 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 11. 12 Desember 2016 Maulid Nabi Muhammad SAW 1438 H
RABU 2 9 16 23 30 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29 12. 12 s.d. 16 Desember 2016 Porsenitas
KAMIS 3 10 17 24 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30 13. 17 Desember 2016 Penerimaan Laporan Hasil Penilaian Pendidikan (LHPP)
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AHAD 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 18. 3 s.d. 6 April 2017 UN SMA/SMK/SMALB (Utama) untuk PBT
SENIN 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29 2 12 19 26 19. 3 s.d.6 dan 10 s.d. 11 April 2017 UN SMA/SMK/SMALB (Utama) untuk CBT
SELASA 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 3 13 20 27 20. 10 s.d. 13 April 2017 UN SMA/SMK/SMALB (Susulan) untuk PBT
RABU 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 4 14 21 28 21. 17 s.d. 20 dan 24 s,d, 25 April 2017 UN SMA/SMK/SMALB (Susulan) untuk CBT
KAMIS 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 8 15 22 29 22. 1 Mei 2017 Libur Hari Buruh Nasional Tahun 2017
JUM'AT 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 9 16 23 30 23. 2 Mei 2017 Hari Pendidikan Nasional Tahun 2017
SABTU 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 10 24 24. 1 s.d. 8 Juni 2017 Ulangan Kenaikan Kelas
25. 17 Juni 2017 Penerimaan Laporan Hasil Belajar (Kenaikan Kelas)
26. 19 Juni s.d. 15 Juli 2017 Libur Idul Fitri dan Libur Kenaikan Kelas
AHAD 2 9 16 23 30
SENIN 3 10 17 24 31   PAS/PAT  Hari-hari Pertama Masuk Sekolah  Ujian Sekolah SMA (Utama)
SELASA 4 11 18 25   Porsenitas/Social Worker  Libur Ramadhan (ditentukan kemudian  Ujian Sekolah SMA (Susulan)
RABU 5 12 19 26   Penerimaan LHPP  sesuai Kep. Menag)  Ujian Sekolah SMA (Mapel Lainnya)
KAMIS 6 13 20 27   Hardiknas  Libur Idul Fitri (ditentukan kemudian  Pakaian Dinas Tradisional
JUM'AT 7 14 21 28   Libur Umum  sesuai Kep. Menag)  HUT Pemerintah Daerah
SABTU 1 8 15 22 29  Libur Khusus (Hari Guru Nasional)
 Libur Semester
JANUARI 2017
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JADWAL PRAKTIK MENGAJAR 
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN GEOGRAFI 
KELAS XII IPS 
 
Jadwal Revisi 1 
Hari Jam Ke- 
SELASA 7-8 
SABTU 3 
 
Jadwal Revisi 2 
Hari Jam Ke- 
SELASA 1-2 
RABU 1 
 
 
Keterangan :  
1. 07.15 – 08.00 
2. 08.00 – 08.45 
3. 08.45 – 09.30 
Istirahat 
4. 09.45 – 10.30 
5. 10.30 – 11.15 
6. 11.15 – 12.00 
Istirahat 
7. 12.30 – 13.15 
8. 13.15 – 14.00 
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SILABUS KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII/ 1 (Ganjil) 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Standar Kompetensi : 1. Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
Alokasi Waktu : 21 x 45 menit 
 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Nilai Karakter Indikator 
Pencapaian 
Penilaian 
Alokasi 
waktu  
Sumber Belajar 
1.1 
Mendeskripsi
kan prinsip-
prinsip dasar 
peta dan 
pemetaan  
 Pengertian peta  
 
 
 Komponen peta 
~ Judul peta  
~ Skala Peta  
~ Petunjuk Arah 
~Simbol dan Warna 
~ Legenda  
~ Inset  
~ Sumber dan tahun 
pembuatan peta   
 Prinsip dasar peta dan 
pemetaan  
~ komposisi peta  
~ penyajian data  
 Menjelaskan arti 
peta dari berbagai 
referensi 
 Secara individu, 
siswa mengamati 
komponen peta 
pada atlas 
masing-masing  
 Mengetahui 
berbagai jenis 
peta dan 
komposisinya 
 Mengetahui dan 
Memahami 
berbagai macam 
proyeksi peta  
idak Terstruktur 
(TMTT): 
o Kerja keras 
o Jujur  
o saling 
menghargai  
 
 Siswa mampu 
mendeskripsikan 
pengertian peta. 
 Siswa mampu 
mengetahui 
komponen peta.  
 Siswa 
memahami 
prinsip dasar 
pada peta dan 
pembuatannya. 
 Siswa mampu 
menyimpulkan 
manfaat 
mempelajari 
prinsip dasar 
peta. 
 
Jenis tagihan : 
Tugas individu 
 
Bentuk tagihan : 
Uraian 
berstruktur 
 
1 JP 
 
 
 
2 JP 
 
 
 
 
4 JP 
 
 
 
 
2 JP 
Bambang Nianto 
Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. 
Geografi 3 untuk 
Kelas XII SMA dan 
MA. Solo: PT Tiga 
Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri 
Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk 
Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan, 
Departemen 
Pendidikan Nasional   
 
1.2 
 Prinsip pengukuran dalam 
pemetaaan  
 Menjelaskan 
prinsip 
o Kerja keras 
 Siswa mampu 
Jenis Tagihan :  
Tugas kelompok  
2 JP 
 
Bambang Nianto 
Mulyo dan Purwadi 
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Memprakti
kan 
keterampil
an dasar 
peta dan 
pemetaan 
 
 
~ jarak 
~ sudut  
 Keterampilan 
memperkecil dan 
memperbesar peta 
 Proyeksi peta  
~ pengertian proyeksi  
~ syarat proyeksi  
~ jenis proyeksi  
pengukuran 
jarak dan 
mempraktikan 
pengukuran 
sudut 
 Mempraktikan 
pengukuran 
lapangan dan 
pembuatan peta 
datar  
  Menjelaskan 
tentang 
pengertian, 
proses dan jenis 
proyeksi peta    
o Jujur  
o saling 
menghargai  
 
memahami 
secara teori 
prinsip dasar 
pemetaan 
(pengukuran 
jarak dan sudut) 
 Siswa mampu 
mempraktikan 
keterampialan 
dasar peta dan 
pemetaan 
 Siswa mampu 
memahami 
proyeksi peta  
 
 
 
Bentuk tagihan : 
Peta datar 
sekolah  
 
 
 
 
 
2 JP  
Suhandini. 2012. 
Geografi 3 untuk 
Kelas XII SMA dan 
MA. Solo: PT Tiga 
Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri 
Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk 
Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan, 
Departemen 
Pendidikan Nasional   
 
1.3 
Menganali
sis lokasi 
industri 
dan 
pertanian 
dengan 
pemanfaat
an peta 
 
 
 Pengetian dan Klasifikasi 
Industri  
 Penentuan Lokasi Industri  
 Pengertaian dan jenis 
pertanian  
 Penentuan lokasi pertanian 
 Mendiskusikan 
bersama arti 
industri dan 
klasifikasinya  
 Menunjukan 
lokasi industri 
berdasarkan 
faktor 
penetuannya 
dengan 
menggunakan 
peta 
 Mendiskusikan 
bersama 
 Kerja keras 
 Jujur  
 saling 
menghargai  
 
 Siswa mampu 
menjelaskan 
pengertian 
industri dan 
klasifikasinya 
 Siswa mampu 
menunjukan 
lokasi industri 
 Siswa mampu 
memahami 
manfaat 
penentuan lokasi 
industri 
 Siswa mampu 
Jenis tagihan : 
Test kelompok 
Ulangan kuis 
 
 
 
Bentuk tagihan : 
Uraian 
berstruktur 
 
2 JP 
 
 
3 JP 
 
 
 
 
 
2 JP 
 
 
 
 
Bambang Nianto 
Mulyo dan Purwadi 
Suhandini. 2012. 
Geografi 3 untuk 
Kelas XII SMA dan 
MA. Solo: PT Tiga 
Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri 
Haryanto. 2009. 
Geografi : untuk 
Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan, 
Departemen 
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pengertian 
pertanian, jenis 
pertanian dan 
faktor pertanian  
 Menunjukan 
lokasi pertanian 
di Indonesia 
menggunakan 
peta. 
 
mengetahui 
pengertian 
pertanian, jenis 
dan faktornya  
 Siswa mampu 
menunjukan 
penentuan lokasi 
pertanian dan 
manfaatnya 
 
 
 
1 JP 
Pendidikan Nasional   
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 26 Juli 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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SILABUS KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII/ 1 (Ganjil) 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Standar Kompetensi : 2. Memahami Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis 
Alokasi Waktu          :  17 x 45 menit  
 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter 
Indikator 
Pencapaian 
Penilaian 
Alokasi 
waktu  
Sumber Belajar 
2.1 Menjelaskan 
pemanfaatan 
citra 
penginderaan 
jauh 
 
 
 
 
 
 
 Pengertian 
penginderaan jauh  
 Unsur-unsur citra 
penginderaan jauh  
 Jenis citra 
penginderaan jauh  
 Interpretasi citra 
penginderaan jauh 
 Pemanfaatan citra 
penginderaan jauh 
 Memperhatikan 
gambar pada slide 
show, kemudian 
menyimpulkan 
pengertian 
penginderaan jauh  
 Mendiskusikan unsur-
unsur, jenis dan 
manfaatnya citra 
penginderaan jauh 
secara berkelompok  
 Melakukan 
interpretasi pada citra 
yang berbeda setiap 
kelompok 
 Mempresentasikan 
hasil interpretasi  
Tatap Muka  
o Kerja keras. 
o Jujur.  
o saling 
menghargai 
orang lain 
o inovatif,  
 
 Siswa mampu 
menjelaskan 
kembali pengertian 
penginderaan jauh  
 Siswa mampu 
memahami unsur-
unsur citra 
penginderaan jauh  
 Mampu 
memahami dan  
melakukan 
interpretasi citra  
 Merumuskan 
pemanfaata citra 
penginderaan jauh 
 
Jenis tagihan : 
Tugas individu 
Ulangan 
 
 
Bentuk tagihan : 
Laporan 
Uraian 
berstruktur 
PG 
 
1 JP 
 
 
 
 
 
 
6 JP 
 
 
 
 
 
 
2 JP  
 
 
 
1 JP 
Bambang Nianto 
Mulyo dan 
Purwadi 
Suhandini. 2012. 
Geografi 3 untuk 
Kelas XII SMA 
dan MA. Solo: 
PT Tiga 
Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani dan 
Tri Haryanto. 
2009. Geografi : 
untuk Kelas XII 
SMA/MA. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan, 
Departemen 
Pendidikan 
Nasional   
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2.2 Menjelaskan 
pemanfaatan 
Sistem 
Informasi 
Geografi 
(SIG) 
 
 Merumuskan 
konsep dasar dan 
komponen SIG  
 Tahapan kerja SIG 
 Penerapan dan 
pemanfaatan SIG 
dalam berbagai 
bidang. 
 Mengungkap 
kembali konsep 
dasar SIG dari 
berbagai referensi 
secara mandiri 
 Secara bersama-
sama 
mengidentifikasi 
komponen SIG 
 Secara kelompok 
menentukan 
tahapan-tahapan 
dalam urutan kerja 
SIG 
 Menampilkan hasil 
overlay SIG dalam 
berbagai bidang 
secara indivdu 
 Menyimpulkan 
penerapan dan 
pemanfaatan SIG 
o Kerja keras. 
o Jujur.  
o saling 
menghargai 
orang lain 
o inovatif,  
 
 Siswa mampu 
merumuskan 
konsep dasar dan 
komponen SIG  
 Siswa mampu 
Memahami 
tahapan kerja SIG 
 Siswa mengetahui 
penerapan dan 
pemnfaatan SIG 
dalam berbagai 
bidang  
 
Jenis tagihan : 
Tugas individu 
Ulangan 
 
Bentuk tagihan : 
Laporan 
Uraian 
berstruktur 
 
Jenis tagihan : 
Tugas kelompok 
Tugas individu 
Ulangan 
 
Bentuk tagihan : 
Uraian 
berstruktur 
Laporan 
 
1 JP 
 
 
 
 
1 JP 
 
 
 
 
2 JP 
 
 
 
 
2 JP 
 
 
 
 
1 JP  
Bambang Nianto 
Mulyo dan 
Purwadi 
Suhandini. 2012. 
Geografi 3 untuk 
Kelas XII SMA 
dan MA. Solo: 
PT Tiga 
Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani dan 
Tri Haryanto. 
2009. Geografi : 
untuk Kelas XII 
SMA/MA. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan, 
Departemen 
Pendidikan 
Nasional   
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Mengetahui, 
Guru Pembimbing  
 
 
 
 
 
 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Yogyakarta, 26 Juli 2016 
Mahasiswa PPL  
 
 
 
 
 
 
 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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SILABUS KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII/ 1 (Ganjil) 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Standar Kompetensi : 3. Menganilisis wilayah dan perwilayahan 
Alokasi Waktu : 45 x 45 menit   
 
 
Kompetensi Dasar 
 
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter Indikator Pencapaian Penilaian 
Alokasi 
waktu  
Sumber 
Belajar 
3.1 Menganalisis pola 
persebaran, 
spasial, hubungan 
serta interaksi 
spasial desa dan 
kota   
 
 
 
 
 
 
 Desa : 
~ pengertian desa  
~ klasifikasi desa  
~ potensi desa dan 
kaitannya dengan 
perkembangan desa 
dan kota  
 Kota : 
~ pengertian kota  
~ klasifikasi kota  
 Struktur ruang desa 
dan kota  
 Interaksi wilayah 
desa dan kota serta 
dampaknya 
 
 Mendiskusikan desa dan 
kota secara berkelompok. 
 Menyampaikan hasil 
diskusi  
 Menghubungkan materi 
desa dan kota dengan 
aspek struktur ruang dan 
interaksi antara kedua 
wilayah 
 
 
 
 
 
 
 Kerja keras 
 Jujur  
 saling 
menghargai  
 
 Siswa mampu 
merumuskan 
pengertian desa 
dan kota  
 Siswa mampu 
mengetahui 
klasifikasi dan 
potensi desa serta 
kota 
 Siswa memahami 
struktur ruang dan 
interaksi wilayah 
desa dan kota 
 
 
 
Jenis tagihan : 
Tugas individu 
Ulangan 
 
 
Bentuk tagihan 
: 
Laporan 
Uraian 
berstruktur 
 
2 JP 
 
 
2 JP 
 
 
 
2 JP 
Bambang 
Nianto Mulyo 
dan Purwadi 
Suhandini. 
2012. Geografi 
3 untuk Kelas 
XII SMA dan 
MA. Solo: PT 
Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani 
dan Tri 
Haryanto. 
2009. Geografi 
: untuk Kelas 
XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan, 
Departemen 
Pendidikan 
Nasional   
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3.2 Menganalisis 
kaitan konsep antar 
wilayah dan 
perwilayahan dengan 
perencanaan 
pembangunan 
wilayah 
 Konsep wilyah dan 
perwilayahan :  
~ wilayah formal dan 
fungsional  
~Perwilayahan 
formal dan 
fungsional  
 Pusat pertumbuhan 
 Teori pusat 
pertumbuhan 
 Pusat–pusat 
pertumbuhan di 
Indonesia 
 Pembatasan wilayah 
pertumbuhan 
 
 Mengungkapkan kembali 
perbedaan wilayah formal 
dan fungsional (nodal) dari 
berbagai referensi 
 Mengidentifikasi kota / 
wilayah yang termasuk ke 
dalam wilayah formal dan 
fungsional 
 Melalui diskusi, 
membedakan generalisasi 
wilayah (region 
generalization) dan 
klasifikasi wilayah (region 
classification) 
 Secara kelompok 
menghitung delitimasi 
wilayah secara kuantitatif 
dari data yang telah 
tersedia pada LKS 
 Secara individu 
menentukan batas-batas 
wilayah pertumbuhan  
 Secara kelompok 
menganalisa perbedaan 
spread effect dan 
backwash effect  
 Melalui diskusi, 
mengidentifikasi fase-fase 
 Kerja keras 
 Jujur  
 saling 
menghargai  
 
 Siswa mampu 
merumuskan 
konsep wilayah 
dan pewilayahan  
 Siswa mampu 
memahami konsep 
pusat pertumbuhan 
beserta teorinya 
 Siswa mampu 
mengetahui pusat-
pusat pertumbuhan 
di Indonesia  
 Siswa mengetahui 
pembatasan 
wilayah 
pertumbuhan 
Jenis tagihan : 
Tugas individu 
Ulangan 
 
 
Bentuk tagihan 
: 
Laporan 
Uraian 
berstruktur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 JP 
 
 
 
 
 
2 JP 
 
 
 
 
1 JP 
 
 
 
 
1 JP 
 
 
 
 
1 JP 
 
 
 
 
 
 
 
Bambang 
Nianto Mulyo 
dan Purwadi 
Suhandini. 
2012. Geografi 
3 untuk Kelas 
XII SMA dan 
MA. Solo: PT 
Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani 
dan Tri 
Haryanto. 
2009. Geografi 
: untuk Kelas 
XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan, 
Departemen 
Pendidikan 
Nasional   
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pertumbuhan suatu 
wilayah 
 Menelaah tentang batas-
batas wilayah 
pertumbuhan dari berbagai 
referensi 
Mengidentifikasi karakteristik 
pertumbuhan sebuah kota 
 Mengidentifikasi 
perbedaan teori tempat 
yang sentral dan teori 
kutub pertumbuhan 
 Secara kelompok dengan 
alat peraga peta, 
mengidentifikasi pusat-
pusat pertumbuhan di 
Indonesia 
 Secara kelompok diskusi 
tentang pengaruh pusat 
pertumbuhan 
perkembangan ekonomi 
dan perubahan social 
budaya masyarakat 
 
 
 
 
 
 
Jenis tagihan : 
Tugas individu 
Tugas 
kelompok 
Test tertulis 
 
 
Bentuk tagihan 
: 
Uraian 
berstruktur 
 
 
 
 
 
 
4 JP 
3.3 Menganalisis 
wilayah/perwilay
ahan negara maju 
dan berkembang 
 Indikator negara 
maju dan negara 
sedang berkembang 
 Tahap-tahap 
perkembangan 
negara  
 Contoh negara maju 
dan negara sedang 
 Secara kelompok 
mengidentifikasi cirri 
atau indikator negara 
maju dan sedang 
berkembang 
 Secara kelompok atau 
diskusi tentang tahapan-
 Kerja keras 
 Jujur  
 saling 
menghargai  
 
 Siswa mampu 
mengidentifikasi 
idikator negara maju 
dan negara sedang 
berkembang 
 Siswa mampu 
memahami tahapan 
perkembangan 
Jenis tagihan : 
Tugas individu 
Tugas 
kelompok 
Test tertulis 
 
 
2 JP 
 
 
 
 
 
 
2 JP 
Bambang 
Nianto Mulyo 
dan Purwadi 
Suhandini. 
2012. Geografi 
3 untuk Kelas 
XII SMA dan 
MA. Solo: PT 
 12 
berkembang 
 Model 
pengembangan 
wilayah di negara 
maju dan negara 
sedang berkembang 
 Usaha-usaha 
pengembangan 
wilayah di Indonesia   
tahapan perkembangan 
negara menurut W.W 
Rostow dll 
 Melalui diskusi di dalam 
kelompok, 
mengidentifikasi contoh-
contoh negara 
berkembang 
 Secara kelompok 
menganalisis beberapa 
model pengembangan 
wilayah negara maju 
dengan gambar pola 
bentuk kota di negara 
maju. 
 Diskusi kelompok 
tentang pola 
pembangunan/pengemba
ngan wilayah Indonesia 
Membuat laporan tulisan 
tentang pola 
pembangunan atau 
pengembangan wilayah 
Indonesia. 
negara 
 Siswa mampu 
menunjukan contoh 
negara maju dan 
negara sedang 
berkembang  
 Siswa mampu 
memahami model 
pengembang 
wilayah di negara 
maju dan negara 
sedang berkembang  
 Siswa mampu 
mendeskripsikan 
usaha 
pengembangan 
wilayah di Indonesia   
Bentuk tagihan 
: 
Uraian 
berstruktur 
 
 
 
1 JP 
 
 
 
 
 
2 JP 
 
 
 
 
 
 
2 JP 
 
 
 
 
1 JP 
Tiga Serangkai 
Mandiri  
Eni Anjayani 
dan Tri 
Haryanto. 
2009. Geografi 
: untuk Kelas 
XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat 
Perbukuan, 
Departemen 
Pendidikan 
Nasional   
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Mahasiswa PPL 
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PERHITUNGAN MINGGU/ JUMLAH JAM EFEKTIF 
 
    Nama Sekolah  : SMA N 10 Yogyakarta 
    Mata Pelajaran : GEOGRAFI 
    Kelas/Program : XII / IPS 
    Semester  : Ganjil 
    Tahun Pelajaran : 2016/2017 
 
Jumlah jam pembelajaran setiap kelas: ……..jam pembelajaran/ minggu 
HARI SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT SABTU 
KELAS   XII 
IPS  
   XII 
IPS 
     
JML JP   2    1      
 
 
No Bulan Jumlah Minggu 
Dalam semester 
Jumlah minggu 
tidak efektif 
Jumlah Minggu 
Efektif 
Jumlah Hari 
efektif 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
Nopember 
Desember 
2 
5 
4 
4 
5 
4 
0 
0 
1 
0 
0 
4 
2 
5 
3 
4 
5 
0 
 
Jumlah 24 5 19  
 
 Jumlah minggu efektif :  19 minggu 
Jumlah jam pelajaran efektif : 19 x 3 jam pembelajaran = 57 jp 
 
Perhitungan Alokasi Waktu: 
 15 
No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Alokasi 
waktu 
(Jam 
Pelajaran) 
1 Mempraktikan 
Keterampilan Dasar 
Peta dan Pemetaan 
 
1.1 Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar 
peta dan pemetaan 
9 
 Menjelaskan arti peta dari berbagai 
referensi 
 Secara individu, siswa mengamati 
komponen peta pada atlas masing-
masing  
 Mengetahui berbagai jenis peta dan 
komposisinya  
 Megetahui dan memahami berbagai 
macam proyeksi peta  
1 
 
2 
 
4 
 
2 
1.2 Mempraktikan keterampilan dasar peta 
dan pemetaan 
4 
 Menjelaskan prinsip pengukuran jarak 
dan pengukuran sudut 
 Mempraktikan pengukuran lapangan 
dan pembuatan  peta yang ada di atlas    
2 
 
2 
1.3 Menganalisis lokasi industri dan 
pertanian dengan pemanfaatan peta 
8 
 Mendiskusikan bersama arti industri 
dan klasifikasinya  
 Menunjukan lokasi industri 
berdasarkan faktor penetuannya dengan 
menggunakan peta 
 Mendiskusikan bersama pengertian 
pertanian, jenis pertanian dan faktor 
pertanian  
 Menunjukan dan menentukan lokasi 
pertanian di Indonesia menggunakan 
peta.   
3 
 
1 
 
3 
 
 
1 
 JUMLAH  21 
2 Memahami 
Pemanfaatan Citra 
 2.1 Menjelaskan pemanfaatan citra 
penginderaan jauh  
10 
 16 
Penginderaan Jauh dan 
Sistem Informasi 
Geografis 
 Memperhatikan gambar pada slide 
show, kemudian menyimpulkan 
pengertian penginderaan jauh  
 Mendiskusikan unsur-unsur, jenis 
dan manfaat citra penginderaan 
jauh secara berkelompok  
 Melakukan interpretasi pada citra 
yang berbeda setiap kelompok  
 Mempresentasikan hasil 
interpretasi   
1 
 
 
6 
 
2 
 
1 
2.2 Menjelaskan pemanfaatan Sistem 
Informasi Geografi (SIG) 
7 
 Mengungkap kembali konsep dasar 
SIG dari berbagai referensi secara 
mandiri 
 Secara bersama-sama 
mengidentifikasi komponen SIG 
 Secara kelompok menentukan 
tahapan-tahapan dalam urutan kerja 
SIG 
 Menampilkan hasil overlay SIG 
dalam berbagai bidang secara 
indivdu 
 Menyimpulkan penerapan dan 
pemanfaatan SIG 
1 
 
1 
 
2 
 
2 
 
 
1 
JUMLAH 17 
Ulangan Harian  6 
Remidial 6 
Pengayaan  3 
Ulangan Tengah Semester  2 
Ujian Sekolah  2 
JUMLAH TOTAL 57 
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Guru Pembimbing     Mahasiswa  
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PERHITUNGAN MINGGU/ JUMLAH JAM EFEKTIF 
 
    Nama Sekolah  : SMA N 10 Yogyakarta 
    Mata Pelajaran : GEOGRAFI 
    Kelas/Program : XII / IPS 
    Semester  : Genap 
    Tahun Pelajaran : 2016/2017 
 
Jumlah jam pembelajaran setiap kelas: 3 jam pembelajaran/ minggu 
HARI SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT SABTU 
KELAS   XII 
IPS 
     XII 
IPS  
   
JML JP   2      1    
 
No Bulan Jumlah Minggu 
Dalam semester 
Jumlah minggu 
tidak efektif 
Jumlah Minggu 
Efektif 
Jumlah Hari 
efektif 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Januari 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
4 
4 
5 
4 
5 
4 
0 
0 
2 
1 
4 
4 
4 
4 
3 
3 
1 
0 
 
Jumlah 26 11 15  
 
 Jumlah minggu efektif : 15 minggu 
Jumlah jam pelajaran efektif : 15. X 3 jam pembelajaran = 45 jp 
 
Perhitungan Alokasi Waktu: 
No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Alokasi 
waktu 
(Jam 
Pelajaran) 
 19 
3 Menganilisis wilayah 
dan perwilayahan 
 
3.1 Menganalisis pola persebaran, spasial, 
hubungan serta interaksi spasial desa dan 
kota   
6 
Mendiskusikan desa dan kota secara 
berkelompok. 
Menyampaikan hasil diskusi  
Menghubungkan materi desa dan kota 
dengan aspek struktur ruang dan interaksi 
antara kedua wilayah 
2 
 
2 
2 
3.2 Menganalisis kaitan konsep antar 
wilayah dan perwilayahan dengan 
perencanaan pembangunan wilayah 
10 
Mengungkapkan kembali perbedaan 
wilayah formal dan fungsional (nodal) dari 
berbagai referensi 
Mengidentifikasi kota / wilayah yang 
termasuk ke dalam wilayah formal dan 
fungsional 
Melalui diskusi, membedakan generalisasi 
wilayah (region generalization) dan 
klasifikasi wilayah (region classification) 
Secara kelompok menghitung delitimasi 
wilayah secara kuantitatif dari data yang 
telah tersedia. 
Secara individu menentukan batas-batas 
wilayah pertumbuhan  
Secara kelompok menganalisa perbedaan 
spread effect dan backwash effect  
Melalui diskusi, mengidentifikasi fase-fase 
pertumbuhan suatu wilayah 
Menelaah tentang batas-batas wilayah 
pertumbuhan dari berbagai referensi 
Mengidentifikasi karakteristik 
pertumbuhan sebuah kota 
Mengidentifikasi perbedaan teori tempat 
yang sentral dan teori kutub pertumbuhan 
Secara kelompok dengan alat peraga peta, 
mengidentifikasi pusat-pusat pertumbuhan 
di Indonesia 
Secara kelompok diskusi tentang pengaruh 
pusat pertumbuhan perkembangan 
ekonomi dan perubahan social budaya 
masyarakat 
1 
 
 
2 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
 
 
4 
 
3.3 Menganalisis wilayah/perwilayahan 
negara maju dan berkembang 
10 
Secara kelompok mengidentifikasi ciri atau 
indikator negara maju dan berkembang 
Secara kelompok atau diskusi tentang 
tahapan-tahapan perkembangan negara 
2 
 
 20 
menurut W.W Rostow dll 
Melalui diskusi di dalam kelompok, 
mengidentifikasi contoh-contoh negara 
berkembang 
Secara kelompok menganalisis beberapa 
model pengembangan wilayah negara maju 
dengan gambar pola bentuk kota di negara 
maju. 
Diskusi kelompok tentang pola 
pembangunan/pengembangan wilayah 
Indonesia 
Membuat laporan tulisan tentang pola 
pembangunan atau pengembangan wilayah 
Indonesia. 
2 
 
1 
 
2 
 
2 
 
1 
Ulangan Harian  6 
Remidial 6 
Pengayaan  3 
Ulangan Tengah Semester  2 
Ujian Sekolah  2 
  JUMLAH TOTAL 45 
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PROGRAM TAHUNAN 
SMA N 10 YOGYAKARTA 
 
Mata Pelajaran : GEOGRAFI 
Kelas/ Program : XII / IPS  
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
 
Semester No Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 
(JP) 
Keterangan 
GANJIL 
1 Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta 
dan Pemetaan 
1.1 Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar 
peta dan pemetaan 
9  
 1.2 Mempraktikan keterampilan dasar peta 
dan pemetaan 
4  
 1.3 Menganalisis lokasi industri dan 
pertanian dengan pemanfaatan peta 
8  
2  Memahami Pemanfaatan Citra 
Penginderaan Jauh dan Sistem 
Informasi Geografis 
2.1 Menjelaskan pemanfaatan citra 
penginderaan jauh  
10  
 2.2 Menjelaskan pemanfaatan Sistem 
Informasi Geografi (SIG) 
7  
 Ulangan Harian  6  
Remidial 6  
Pengayaan  3  
Ulangan Tengah Semester  2  
Ujian Sekolah 2  
 JUMLAH  57  
 
GENAP 
3 Menganilisis wilayah dan perwilayahan 
3.1 Menganalisis pola persebaran, spasial, 
hubungan serta interaksi spasial desa dan 
kota   
6  
 22 
 3.2 Menganalisis kaitan konsep antar 
wilayah dan perwilayahan dengan 
perencanaan pembangunan wilayah 
10  
 3.3 Menganalisis wilayah/perwilayahan 
negara maju dan berkembang 
10  
 Ulangan Harian  6  
Remidial 6  
Pengayaan  3  
Ulangan Tengah Semester  2  
Ujian Sekolah 2  
 JUMLAH  45  
 
  
Mengetahui      Yogyakarta, 30 Juli 2016 
Guru Pembimbing     Mahasiswa  
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PROGRAM SEMESTER   
Nama Sekolah : SMA N 10 YOGYAKARTA 
Mata Pelajaran : GEOGRAFI 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kelas/ Semester : XII IPS/Ganjil 
  
                                 
No 
SK/KD 
Kompetensi Dasar Alokasi 
Waktu 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
  
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
  
1 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
1.1 Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar  9                                                             
  
peta dan pemetaan                                                                 
  Menjelaskan arti peta dari berbagai referensi           1                                                   
  
* Siswa mengamati komponen peta            2                                                   
  
    pada atlas masing-masing                                                                  
  Mengetahui berbagai jenis peta dan komposisinya              3 1                                                 
* Megetahui berbagai macam proyeksi peta                2                                               
  
1.2 Mempraktikan keterampilan dasar peta dan 
pemetaan 4                                                               
Menjelaskan prinsip dan praktik                  2                                             
  
   pengukuran jarak dan pengukuran sudut                                                               
  
* Mempraktikan pengukuran lapangan                  1 1                                           
  
   dan pembuatan  peta yang ada di atlas                                                                  
  
1.3 Menganalisis lokasi industri dan pertanian  8                                                             
  
dengan pemanfaatan peta                                                                 
 Mendiskusikan bersama arti industri dan klasifikasinya                        3                                       
  
 Menunjukan lokasi industri berdasarkan                          1                                     
  
   faktor penetuannya dengan menggunakan peta                                                               
  
 Mendiskusikan bersama pengertian pertanian, jenis 
pertanian dan faktor pertanian                          2 1                                     
* Menunjukan dan menentukan lokasi pertanian                             1                                   
  
  di Indonesia menggunakan peta                                                               
  
2  2.1 Menjelaskan pemanfaatan citra penginderaan jauh  10                                                               
 24 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 Memperhatikan gambar pada slide show, kemudian 
menyimpulkan pengertian penginderaan jauh                                    1                             
 Mendiskusikan unsur-unsur, jenis dan manfaat citra 
penginderaan jauh secara berkelompok                                    2 3 1                         
 Melakukan interpretasi pada citra yang berbeda setiap 
kelompok                                        2                         
* Mempresentasikan hasil interpretasi                                           1                     
  
2.2 Menjelaskan pemanfaatan Sistem Informasi Geografi  7                                                             
  
(SIG)                                                               
  
* Mengungkap kembali konsep dasar SIG dari berbagai 
referensi secara mandiri                                         1                       
* Secara bersama-sama mengidentifikasi komponen SIG                                         1                     
  
* Secara kelompok menentukan tahapan-tahapan dalam 
urutan kerja SIG                                           2                     
* Menampilkan hasil overlay SIG dalam berbagai bidang 
secara indivdu                                           1 1                   
* Menyimpulkan penerapan dan pemanfaatan SIG                                             1                 
  
                                                                
  
Ulangan Harian  6                 2         2                 2                 
Remidial  6                   2         2                 2             
  
Pengayaan 3                   1         1                 1             
  
Ulangan Tengah Semester  2                               2                               
Ujian Sekolah  2                                                   2         
  
  Jumlah 57         3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 0 2         
  
                                 
  
 
Keterangan : 
                               
  
 
 
 
 
         
 
                     
  
                                 
  
  
 
         
 
                     
  
 
 
 
 
 
 
 = Libur  Semester 
= Ujian Sekolah 
= Porsenitas  = Libur  Idul Fitri 
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Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 30 Juli 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
  
  
 
26 
 
KISI-KISI ULANGAN HARIAN KELAS XII IPS 
 
 
   
 
 
Kriteria penilaian :  
Rumus Penilaian :  
Pilihan Ganda : 22 x 2,5   = 55 
Esay        : 11+11+11+12  = 45 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/Semester : XII / 1   
Kurikulum  : KTSP 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
Jumlah Soal : 30 
Bentuk Soal/Tes : Pilihan ganda, essay   
Penyusun : Rut Pangestuti 
SK   : 1. Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan 
Pemetaan 
KD : Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar peta dan 
pemetaan 
1.2 Mempraktikan keterampilan dasar peta dan 
pemetaan 
Materi Pokok : Pengertian peta  
Komponen peta 
Prinsip dasar peta dan pemetaan  
Proyeksi peta  
Prinsip pengukuran dalam pemetaaan  
 
No Indikator 
Bentuk Soal  Nilai  
Pilihan Ganda Essay Pilihan ganda Essay 
1 
Pengertian Peta, Atlas 
dan Globe   
1 26 
1 soal memiliki 
poin 2,5 
11 
2 Fungsi peta  2, 16   
3 Komponen Peta 3,4,8,9 23 11 
4 Jenis-jenis peta  5,6,7,17,18   
5 
Keterampilan prinsip 
dasar pemetaan  
19,20 24 11 
6 
Perhitungan skala dan 
ketinggian wilayah  
10,11,12, 25 12 
7 Proyeksi peta  13,14,15,21,22   
 27 
Nilai Akhir :  100 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 2 Agustus 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ULANGAN HARIAN GEOGRAFI 
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA 
KELAS XII IPS 
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MATERI   : “Pengetahuan peta dan keterampilan dasar peta.”  
TANGGAL   : 16 AGUSTUS 2016  
NAMA   : 
NO. PRESENSI  :  
Pilihlah jawaban yang paling tepat! 
1. Karakteristik yang ada pada globe adalah... 
a. Gambaran muka bumi sederhana yang belum diskalakan  
b. Hasil dari proyeksi peta  
c. Tiruan bola bumi yang diskalakan  
d. Kumpulan peta yang dibukukan 
e. Peta yang dinamis berskala 1:1500   
 
2. Fungsi peta yang paling tepat pada pilihan dibawah ini adalah... 
a. Menyajikan persebaran, perubahan, luas dan pola 
b. Menyajikan rona dan gelombang spektrum tampak  
c. Memungkinkan tidak untuk pengambilan keputusan    
d. Menjadi bahan utama pembuatan citra  
e. Menggambarkan resolusi atau kejelasan objek 
      
3. Komponen peta yang digunakan untuk memperjelas posisi suatu wilayah yang 
ada di peta adalah... 
a. Judul  
b. Sumber dan tahun pembuatan  
c. Orientasi  
d. Simbol dan warna  
e. Inset  
 
4. Hal-hal apa saja yanga terdapat dalam legenda peta antara lain ... 
a. Titik koordinat dan simbol  
b. Sistem proyeksi dan keteranganya  
c. Titik koordinat dan keteranganya 
d. Keterangan dan simbol  
e. Sistem proyeksi dan sumber peta  
 
5. Peta topografi dapat digunakan untuk menganalisis bentang alam di permukaan 
bumi. Komponen di peta topografi yang digunakan untuk mengenali objek 
danau adalah... 
a. Garis-garis kontur tidak beraturan dan nilai kontur terendah di bagian tengah 
b. Garis-garis kontur bulat dan nilai kontur tertinggi di bagian tengah 
c. Garis-garis kontur bintang dan nilai kontur terendah di bagian tengah 
d. Garis-garis kontur sejajar dan nilai kontur tertinggi di bagian tengah 
e. Garis-garis kontur berbentuk V dan nilai kontur terendah di bagian tengah   
 
6. Peta yang berskala dengan 1:250.000-1:500.000 dan pada umumnya digunakan 
untuk menggambarkan wilayah provinsi adalah... 
a. Peta skala sangat kecil  
b. Peta skala kecil  
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c. Peta skala sedang  
d. Peta skala besar  
e. Peta kadaster  
 
7. Perkembangan peta saat ini yang sangat membantu bidang kartografi adalah peta 
digital. Yang merupakan bukan kelebihan dari peta digital adalah... 
a. Peta digital memiliki tingkat ketelitian tinggi 
b. Peta digital membutuhkan tempat yang luas untuk menyimpannya 
c. Peta digital dapat diubah menjadi tiga dimensi dan empat dimensi 
d. Peta digital pembuatannya membutuhkan waktu yang cepat  
e. Peta digital tidak dibutuhkan biaya yang banyak  
 
8. Berikut ini yang merupakan simbol geometrik adalah... 
a. 
 
b. 
 
c. 
 
d. 
 
e. SEL. MALAKA  
  
 
9. Simbol yang memiliki lebih dari 2 titik koordinat yang kemudian dihubungkan 
hingga membuat suatu bentuk adalah... 
a. Titik  
b. Garis  
c. Area  
d. Geometrik  
e. Pictoral 
   
10. Kota Yogyakarta terletak di posisi 7 42 LU dan kota Jakarta pada posisi 612 
LU. Jika jarak antara kedua kota pada peta adalah 10 cm, maka berapa skala peta 
tersebut?  
a. 1:1.656.000 
b. 1:1.665.000 
c. 1:1.566.000 
d. 1:16.560.000 
e. 1:16.650.000 
 
11. Skala batang berikut ini dapat disajikan dalam bentuk skala angka yaitu ... 
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a. 1:1.000.000 
b. 1:800.000 
c. 1:600.000 
d. 1:300.000 
e. 1:200.000  
 
12. Perhatikanlah gambar ini! 
 
Berapakah kemiringan lereng dari titik X ke Y dengan jarak pada peta 4 cm, jika 
skala peta tersebut adalah 1:250.000? 
a. 2,75% 
b. 2,5% 
c. 2,25% 
d. 1,5% 
e. 1,25% 
 
13. Objek dipermukaan bumi luasnya harus sesuai dengan yang dipeta berdsarkan 
skala yang telah ditentukan. Pernyataan tersebut merupakan syarat 
memproyeksikan bersifat... 
Equidistant  
Equlibrium  
Equivalent  
Conform  
Transform    
 
14. Sistem proyeksi yang menjadi standar digunakan untuk pembuatan peta di 
Indonesia adalah... 
Petrels dan Perround 1950 
NAD 1983 dan NSIDC EASE 
NAD 1983 dan UTM 
WGS 1984 dan UTM  
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WGS 1984 dan NSIDC EASE 
 
15.  Proyeksi apa yang dianggap paling tepat untuk memetakan wilayah kutub 
adalah proyeksi ... 
Zenithal  
Silinder  
Conical  
Mercator 
Sinusoidal    
 
Petunjuk mengerjakan soal nomor 16-22! 
Jawaban A. Jika 1,2, dan 3 benar 
Jawaban B. Jika 1 dan 3 benar  
Jawaban C. Jika 2 dan 4 benar  
Jawaban D. Jika hanya nomor 4 yang benar 
Jawaban E. Jika semua jawaban benar  
 
Berikut ini adalah berbagai fungsi peta!  
Untuk melakukan mitigasi bersifat preventif   
Mengetahui daerah terdampak bencana  
Menambah pengetahuan tentang lokasi pengungsian  
Untuk melakukan mitigasi bersifat represif 
Yang termasuk fungsi salah sat peta khusus yakni peta jalur evakuasi adalah...  
 
Perhatikan jenis peta dan cirinya berikut ini! 
NO JENIS 
PETA 
CIRI-CIRI 
1 Stasioner  Menggambarkan objek yang selalu berubah  
2 Digital  Mengelolanya menggunakan teknologi komputer 
3 Kadaster  Memiliki ukuran skala 1:250.000 
4 Tematik  Menggambarkan karakteristik dan tema tertentu suatu 
wilayah  
 Pasangan antara jenis peta dan ciri-cirinya secara tepat ditunjukan oleh nomor...  
 
Jenis-jenis peta :  
Peta rawan bencana  
Peta Geologi    
Peta persebaran industri  
Peta benua Afrika  
Jenis peta dinamis ditunjukkan oleh nomor...  
  
TahapBan pemetaan sebagai berikut :  
Menentukan arah utara  
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Plotting titik  
Mengukur sudut arah antar titik  
Membuat sketsa wilayah  
Tahapan manakah yang termasuk ke dalam tahapan persiapan...  
  
Ciri-ciri sistem sudut :  
Memiliki kisaran 0-360 
Memiliki 4 pembagian kisaran sudut   
Sudut diukur dari utara magnetis bumi 
Sudut diukur dari utara dan selatan magnetis bumi  
Yang termasuk ciri sistem sudut Azimuth adalah...  
 
 
Hal yang perlu diproyeksikan dari suatu wilayah adalah ...  
Sistem lintang  
Sistem bujur 
Daratan  
Lautan  
 
Karakteristik sistem proyeksi : 
Memetakan wilayah dekat equator  
Digunakan untuk sistem proyeksi UTM  
Hampir tidak dapat memetakan kutub  
Menggambarkan wilayah Amerika Selatan, Australia dan Afrika  
Yang termasuk karakteristik proyeksi Mercator adalah ...   
 
Soal Essay!  
Buatlah simbol! 
Masjid  
Gereja  
Sawah 
Rawa  
Jalan lokal  
Mengukur sudut arah dapat menggunakan metode Bearing dan Azimuth. Bagaimana 
mengukur sudut arah dari dengan metode Bearing dan berikan 4 contoh sudutnya!  
Kerjakan dan tulis cara penyelesaiannya juga! Perhatikan gambar berikut ini! 
    
P-R = 10 CM, Q-R= 3 CM  
 33 
Jelasakan apa yang dimaksud dengan peta menurut pendapat anda maisng-masing!  
 
NB : Jawaban langsung pada lembar soal dan boleh dibaliknya 
 
~Jujur adalah kunci kesuksesan~ 
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KUNCI JAWABAN 
ULANGAN HARIAN KELAS XII IPS 
1.  
2. A 
3. E 
4. D 
5. A 
6. C 
7. B 
8. B 
9. C 
10. B 
11. A 
12. E 
13. C 
14. D 
15. A 
16. A 
17. C 
18. B 
19. D 
20. B 
21. E 
22. A 
 
cara mengukur sudut Bearing adalah dari utara dan selatan magnetis dibagi menjadi 
4 segmen masing-masing bagian terdapat 90 derajat.  
Hasil ketinggian = 1485 
Cara penyelesaian : 
Ci= 1500-1450= 50 m 
50m/10cm  
5m/cm 
Jika jarak Q-R = 3 cm , maka Jarak Q-R= 3 x 5 = 15 m. Ketinggian Q= 1500-15 = 
1485 mdpal  
Atau jika jarak P-R = 7 cm, maka jarak P-R=7 x 5 = 35. Ketinggian Q= 1450+35= 
1485 mdpal  
Peta adalah suatu representasi /gambaran unsur-unsur atau kenampakan-kenampakan 
abstrak, yang dipilih dari permukaan bumi, atau yang ada kaitannya dengan 
permukaan bumi atau benda-benda angkasa, dan umumnya digambarkan pada suatu 
bidang datar dan diperkecil/diskalakan 
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SOAL REMIDI GEOGRAFI 
KELAS XII IPS 1 
NAMA  : 
NO. PRESENSI : 
 
Titik Z terletak pada 4540 BT dan titik W terletak di 4510’ BT. Jika jarak X-W di 
peta = 10 cm, maka skala peta tersebut adalah... (sertakan cara penyelesaiannya) 
Perhatikan peta kontur dibawah ini! 
 
Berapakah kemiringan lereng dari A ke B dengan skala 1: 50.000 ? (sertakan cara 
penyelesainnya) 
Jelaskan apa yang dimaksud dengan proyeksi peta?  
Jelaskan alur tahapan pembuatan peta datar? 
Sebutkan dan jelaskan secara singkat komponen peta ? 
 
 
SOAL PENGAYAAN 
Carilah dan jelaskan bagaimana perkembangan peta dari segi pembuatan dan 
penggunaanya! Berilah pendapat anda mengenai itu! 
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HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Nama Tes :  Ulangan Harian 
Mata Pelajaran :  Geografi 
Kelas/Program :  XII/IPS 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
SK/KD :  1. Mempraktikan keterampilan dasar peta dan 
pemetaan 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0,313 Baik 0,973 Mudah ABE Cukup Baik 
2 0,112 Tidak Baik 0,946 Mudah BE Tidak Baik 
3 0,233 Cukup Baik 0,595 Sedang B Revisi Pengecoh 
4 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
5 0,296 Cukup Baik 0,757 Mudah - Cukup Baik 
6 0,288 Cukup Baik 0,622 Sedang B Revisi Pengecoh 
7 -0,037 Tidak Baik 0,865 Mudah DE Tidak Baik 
8 0,413 Baik 0,595 Sedang - Baik 
9 0,163 Tidak Baik 0,108 Sulit - Tidak Baik 
10 0,389 Baik 0,811 Mudah ACD Cukup Baik 
11 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCDE Tidak Baik 
12 0,532 Baik 0,243 Sulit - Cukup Baik 
13 0,278 Cukup Baik 0,703 Mudah D Cukup Baik 
14 0,266 Cukup Baik 0,649 Sedang B Revisi Pengecoh 
15 0,163 Tidak Baik 0,892 Mudah BDE Tidak Baik 
16 0,229 Cukup Baik 0,541 Sedang D Revisi Pengecoh 
17 0,518 Baik 0,811 Mudah DE Cukup Baik 
18 0,129 Tidak Baik 0,595 Sedang D Tidak Baik 
19 0,551 Baik 0,162 Sulit - Cukup Baik 
20 0,262 Cukup Baik 0,378 Sedang DE Revisi Pengecoh 
21 0,052 Tidak Baik 0,595 Sedang D Tidak Baik 
22 0,034 Tidak Baik 0,162 Sulit - Tidak Baik 
           
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 23 Agustus 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Nama Tes :  Ulangan Harian 
Mata Pelajaran :  Geografi 
Kelas/Program :  XII/IPS 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
SK/KD :  1. Mempraktikan keterampilan dasar peta dan 
pemetaan 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0,159 Tidak Baik 0,785 Mudah Tidak Baik 
2 0,645 Baik 0,682 Sedang Baik 
3 0,693 Baik 0,917 Mudah Cukup Baik 
4 0,368 Baik 0,816 Mudah Cukup Baik 
         
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 23 Agustus  2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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MATERI REMIDIAL INDIVIDUAL  
    Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Nama Tes :  Ulangan Harian 
Mata Pelajaran :  Geografi 
Kelas/Program :  XII/IPS 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
SK/KD :  1. Mempraktikan keterampilan dasar peta dan pemetaan 
No NAMA PESERTA L/P MATERI REMIDIAL 
1 HARYU DARMAETI P Komponen Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip 
dasar pemetaan; Proyeksi Peta; mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
2 MUHAMMAD KHALIFAH L Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi 
Peta; Proyeksi Peta; Fungsi Peta; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan;  
3 JUAN MARIO RUMKOREM L Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi 
Peta; Proyeksi Peta; Fungsi Peta; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan;  
4 SISILIA POETRI P Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi 
Peta; Fungsi Peta; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; 
Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi Peta; Menjelaskan pengertian 
peta;  
5 CAHYO EKO AJI 
PRAMONO 
L Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; 
Fungsi Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Proyeksi Peta; Menentukan ketinggian wilayah; Menjelaskan 
pengertian peta;  
6 DEWI MURTI WIJAYANTI P Komponen Peta; Komponen Peta; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi Peta; Proyeksi Peta;  
7 KARISMA NURUL 
HIDAYAH  
P Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; 
Fungsi Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi Peta; 
mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
8 MELVANY WULANDARI P Komponen Peta; Fungsi Peta; Jenis Peta; Proyeksi Peta; mendeskripsikan 
prinsip dasar pemetaan;  
9 ADI SETIAWAN L Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Jenis Peta; Keterampilan 
Prinsip dasar pemetaan; mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan; Menentukan 
ketinggian wilayah;  
10 ANANYA LAOCTADUFA 
ANNETI 
P Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; Fungsi Peta; 
Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Proyeksi Peta;  
11 ANNIDA VIVY KHANIFA P Komponen Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan 
Skala; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; Fungsi Peta; Jenis Peta; 
Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; 
Proyeksi Peta; Proyeksi Peta; mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
12 ANNISA SALSABILA 
RAMADHANI 
P Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; Fungsi Peta; 
Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Proyeksi Peta; mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
13 AVIN RAMA SETYAWAN L Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi 
Peta; Fungsi Peta; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi 
Peta; mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
14 CLAUDIA AURORA P Tidak Ada 
15 DENISA ANANDA H P Komponen Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan 
Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; 
Proyeksi Peta; Proyeksi Peta; Menyebutkan komponen peta;  
16 DINO SATRIA S. A L Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Skala; Menentukan Kemiringan 
Lereng; Proyeksi Peta; Proyeksi Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; 
mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
17 FAISAL HERMANSYAH  L Komponen Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan 
Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; 
Keterampilan Prinsip dasar pemetaan;  
 39 
18 HENNY PAMUNGKAS P Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Fungsi Peta; 
Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; 
Proyeksi Peta; Proyeksi Peta;  
19 INTAN AMALIA S. D L Jenis Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Skala; Menentukan 
Kemiringan Lereng; Jenis Peta; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Proyeksi Peta; mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
20 KIRANA ENDIANI R P Tidak Ada 
21 LINTANG NURALITA P Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan Skala; Menentukan Kemiringan 
Lereng; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip 
dasar pemetaan; Proyeksi Peta; Proyeksi Peta;  
22 MAHDIAYATUN NASIKHAH P Jenis Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan 
Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi Peta;  
23 MEINETRI P Komponen Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Skala; Proyeksi 
Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi Peta; Proyeksi Peta; 
mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
24 MICHELA THEA W P Jenis Peta; Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; 
Proyeksi Peta; Fungsi Peta; Jenis Peta; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Proyeksi Peta;  
25 MITA RACHMA R P Fungsi Peta; Jenis Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Skala; 
Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi Peta;  
26 MUHAMMAD FARHAN A L Komponen Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; 
Proyeksi Peta; Proyeksi Peta; Fungsi Peta; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Proyeksi Peta; Proyeksi Peta;  
27 MUHAMMAD RIZKY A L Komponen Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; 
Proyeksi Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip 
dasar pemetaan; Proyeksi Peta;  
28 NUR AZIZAH RAMADHANI P Tidak Ada 
29 NURHAIDA KUSUMAWATI P Tidak Ada 
30 PRIBADI TIAS FITRI P Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; Jenis Peta; 
Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Proyeksi Peta; Proyeksi Peta; Menyebutkan komponen peta;  
31 RAMADHANI AINAYYA G P Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Jenis Peta; 
Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi Peta; Proyeksi Peta; 
mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
32 ROBI ANDRIANSYAH H L Pengertian Peta, Globe dan Atlas; Komponen Peta; Jenis Peta; Jenis Peta; 
Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Proyeksi 
Peta; Jenis Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip 
dasar pemetaan; Proyeksi Peta;  
33 SALMA NUHA LATHIFAH  P Komponen Peta; Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; 
Fungsi Peta; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar 
pemetaan; Proyeksi Peta;  
34 SHANIA ANDRIANA P Tidak Ada 
35 THERESIA CARMELITANA 
L 
P Jenis Peta; Komponen Peta; Menentukan Kemiringan Lereng; Fungsi Peta; 
Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi Peta; Proyeksi Peta; 
Menjelaskan pengertian peta;  
36 VANIA DARA NINGGAR P Jenis Peta; Komponen Peta; Komponen Peta; Menentukan Skala; Menentukan 
Kemiringan Lereng; Proyeksi Peta; Fungsi Peta; Jenis Peta; Jenis Peta; 
Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; 
Proyeksi Peta; mendeskripsikan prinsip dasar pemetaan;  
37 VERANDA WAHYU M. K P Fungsi Peta; Komponen Peta; Komponen Peta; Komponen Peta; Proyeksi Peta; 
Keterampilan Prinsip dasar pemetaan; Proyeksi Peta; Proyeksi Peta;  
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DAFTAR NILAI  
KELAS XII IPS 
                 
NO NAMA SISWA 
TUGAS INDIVIDU TUGAS KELOMPOK ULANGAN HARIAN  AFEKTIF 
Peta 
Kalkir 
Soal 
Perhitungan 
Skala 
Jen
is p
ro
y
ek
si 
C
atatan
 
Pengukuran 
Lapangan 
Peta 
Datar 
N
ilai A
w
al 
P
en
g
ay
aan
 
R
em
id
i I 
R
em
id
i II 
N
ilai A
k
h
ir 
Keaktifan 
bertanya 
Sikap 
kerja 
sama  
K
ed
isip
lin
an
 
Pemba
gian 
tugas 
Ketepatan 
Alat dan 
Cara 
Mengukur 
1 HARYU DARMAETI 75 85 79 A- A- 85   71   95   77 +   - 
2 
MUHAMMAD 
KHALIFAH 
SUNNATULLAH 66 40 80 B  B 78   52   21   52 + + - 
3 
JUAN MARIO 
RUMKOREM  68 60 79 B B 78   43   67   67     - 
4 SISILIA POETRI  77 90 85 B A- 90 98 50   
10
0   77     - 
5 
CAHYO EKO AJI 
PRAMONO 70 80 80 B A- 85   65   60 77 77     - 
6 
DEWI MURTI 
WIJAYANTI  80 90 80 A- B+ 87 90 67   97   77       
7 
KARISMA NURUL 
HIDAYAH  81 90 85 B+ A- 90 98 67   85   77       
8 
MELVANY 
WULANDARI 77 90 89 A B+ 87 90 72   97   77       
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9 ADI SETIAWAN  75 80 79 B A- 85   77 81     81     - 
10 
ANANYA 
LAOCTADUFA ANNETI 77 100 79 A B 78   69   85   77 +   - 
11 
ANNIDA VIVY 
KHANIFA 77 80 85 B+ B+ 87 90 47   50 88 77       
12 
ANNISA SALSABILA 
RAMADHANI 79 90 79 B B 78   62   82   77       
13 
AVIN RAMA 
SETYAWAN  66 50 80 B B 78   72   37   72 +   - 
14 CLAUDIA AURORA  78 90 86 A- B+ 87 90 81 83     83       
15 
DENISA ANANDA 
HERKUMARA  80 100 89 A A- 90 98 68   98   77 ++++   + 
16 
DINO SATRIA 
SAMIMBODO 
ARDRIYONO 75 50 79 B B 78   62   52 77 77 +     
17 FAISAL HERMANSYAH  68 70 80   B 78   55   19   55 ++   - 
18 HENNY PAMUNGKAS  85 90 90 B+ A- 90 98 77 81     81 +   + 
19 
INTAN AMALIA SINTA 
DEWI  80 100 86 A- A- 90 98 73   99   77 ++     
20 
KIRANA ENDIANI 
RUKMANTARSA 77 100 95 A B+ 87 90 90 81     90     - 
21 LINTANG NURALITA  82 90 80 B+ A- 85   53   98   77 ++++     
22 
MAHDIYATUN 
NASIKHAH  80 50 86 A- B+ 87 90 50   70   70       
23 MEINETRI  93 90 80 B+ A-  90 98  71   97   77 +   + 
24 
MICHELA THEA 
WIJAYA  75 90 79 A- B 78   61   98   77 +   - 
25 MITA RACHMA 79 40 80 B+ B+ 87 90 42   47 90 77 ++   + 
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RISWANTIKA  
26 
MUHAMMAD FARHAN 
AKMAL  66 60 88 B B 78   59   74   74 ++     
27 
MUHAMMAD RIZKY 
APRILIANTO 70 85 79 B B 78   55   74   74 ++     
28 
NUR AZIZAH 
RAMADHANI  93 90 95 A A- 90 98 82 85     85 +     
29 
NURHAIDA 
KUSUMAWATI 79 90 90 A A- 85   80 82     82       
30 PRIBADI TIAS FITRI  80 90 80 B+ B 78   54   77   77 +     
31 
RAMADHANI 
AINAYYA GIHAR  78 83 80 A- A- 85   66   95   77 +     
32 
ROBI ANDRIANSYAH 
HARAHAP   90   B A- 90 98 32   51   51 + + - 
33 
SALMA NUHA 
LATHIFAH  70 100 89 B+ B 78   77 81     81  + + - 
34 SHANIA ANDRIANA  94 80 95 A A- 90 98 81 87     87 ++ + + 
35 
THERESIA 
CARMELITANA 
LOYWEA 75 90  79 B+ B+ 87 90 67   77   77 + - + 
36 
VANIA DARA 
NINGGAR  78 85 80 A- A- 85   51   77   77     - 
37 
VERANDA WAHYU 
MEGAWATI 
KUSUMANUNGRUM  87 85 92 A A- 85   78 83     83 ++ + + 
                 
 
KKM = 77 
                
 44 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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DAFTAR HADIR SISWA 
KELAS XII IPS  
SEMESTER 1 TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
  
NO NAMA SISWA 
PERTEMUAN MENGAJAR  
JML 
JULI AGUSTUS SEPTEMBER 
26 29 2 5 9 12 16 19 23 26 30 6 9 S I A 
1 HARYU DARMAETI                                 
2 MUHAMMAD KHALIFAH SUNNATULLAH   A   A                       2 
3 JUAN MARIO RUMKOREM                                  
4 SISILIA POETRI                                  
5 CAHYO EKO AJI PRAMONO                                 
6 DEWI MURTI WIJAYANTI                                  
7 KARISMA NURUL HIDAYAH                                  
8 MELVANY WULANDARI                                 
9 ADI SETIAWAN                                  
10 ANANYA LAOCTADUFA ANNETI                                 
11 ANNIDA VIVY KHANIFA                                 
12 ANNISA SALSABILA RAMADHANI                                 
13 AVIN RAMA SETYAWAN                      A         1 
14 CLAUDIA AURORA                                  
15 DENISA ANANDA HERKUMARA            S               1     
16 DINO SATRIA SAMIMBODO ARDRIYONO                                 
17 FAISAL HERMANSYAH                                  
18 HENNY PAMUNGKAS                    I         1   
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19 INTAN AMALIA SINTA DEWI                                  
20 KIRANA ENDIANI RUKMANTARSA                                 
21 LINTANG NURALITA                                  
22 MAHDIYATUN NASIKHAH                I             1   
23 MEINETRI                                  
24 MICHELA THEA WIJAYA                                  
25 MITA RACHMA RISWANTIKA                                  
26 MUHAMMAD FARHAN AKMAL        S                   1     
27 MUHAMMAD RIZKY APRILIANTO                                 
28 NUR AZIZAH RAMADHANI                                  
29 NURHAIDA KUSUMAWATI                                 
30 PRIBADI TIAS FITRI                                  
31 RAMADHANI AINAYYA GIHAR                                  
32 ROBI ANDRIANSYAH HARAHAP                                 
33 SALMA NUHA LATHIFAH      S     S               2     
34 SHANIA ANDRIANA                                  
35 THERESIA CARMELITANA LOYWEA                                 
36 VANIA DARA NINGGAR                                  
37 VERANDA WAHYU MEGAWATI KUSUMANUNGRUM                                  
JUMLAH 4 2 3 
                  
 
KETERANGAN : 
                
 
 
               
                 
 
 
= HADIR 
= ULANGAN HARIAN  
 = REMIDI 
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Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 15 September 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Pengetahuan dan Keterampilan Dasar 
Peta 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit  
 
 
1. Standar Kompetensi: 
Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2. Kompetensi Dasar: 
 Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar peta dan pemetaan 
3. Indikator: 
 Siswa mampu mengetahui komponen peta.  
4. Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa mampu mengenal jenis dan fungsi komponen peta  
5. Materi Pembelajaran: 
 Komponen peta : judul peta, inset, skala, legenda, garis tepi, grid, sumber 
dan tahun pembuatan peta, petunjuk arah, simbol serta warna.  
6. Metode Pembelajaran: 
 Ceramah dan tanya jawab   
7. Media Pembelajaran 
 Peta  
 Power point berisi ringkasan dan gambar komponen peta  
8. Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
Bahan :  
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Power point tentang “Komponen peta”  
9. Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
~ menanyakan “seberapa pentingnya keberadaan komponen peta dalam 
sebuah peta?”  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru meminta siswa untuk maju ke depan menuliskan 
di papan tulis komponen peta yang teah dipelajari  
Guru menunjukan beberapa gambar peta untuk siswa 
identiikasi mengenai kelengkapan komponen peta  
 
2 
 
 
 
Elaborasi 
Siswa secara bersama-sama mendiskusikan fungsi 
dari komponen peta yang ada berdarakan peta yang 
ditampilkan.  
 
3 Konfirmasi 
Guru memberikan kesempatan untuk siswa 
menyebutkan komponen peta     
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
yang telah dipelajari.   
 
 
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
 
10.  Penilaian Hasil Belajar: 
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Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
1. Menyebutkan dan 
megungkapkan fungsi 
komponen peta  
 
 
 
Tes uraian 
 
 
Tes tertulis  
Komponen peta 
yang berfungsi 
untuk menentukan 
lokasi suatu 
wilayah adalah ...  
  
11. Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
 Sebutkan komponen peta! 
 Jelaskan apa fungsi setiap komponen peta! 
~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator Nilai 
total 
kuantitaif  
Nilai 
Kualitatif  
Keaktifan 
bertanya 
berani dan 
percaya diri  
Kedisiplinan 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst..       
37       
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
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Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
Yogyakarta, 23 Juli  2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
KOMPONEN PETA  
1. Judul Peta, dari judul peta dapat diketahui data yang digambar dan terletak di 
mana data tersebut.  
2. Indeks Peta dan Inset Peta yang berskala kecil, 
 Indeks peta untuk menentukan lokasi daerah yang tergambar terhadap derah 
sekitar. Khususnya untuk peta-peta seri atau peta yang bersambungan, misalnya 
peta topografi. 
 Inset peta berfungsi sebagai penunjuk lokasi suatu daerah dengan 
menggambarkan berupa daerah yang lebih luas dan sudah dikenal oleh umum 
menggunakan skala kecil. 
3. Skala Peta, perbandingan jarak antara dua titik pada peta dengan jarak 
sebenarnya di lapangan secara horizontal. Macam-macam skala :  
a. Skala numerik (angka) adalah skala yang dinyatakan dalam bentuk angka 
perbandingan atau pecahan. 
 
Contoh : 
a) Skala peta 1 : 50.000, skala pecahan ini bisa diinterpretasikan dengan 1 cm 
pada peta sama dengan 50.000 cm di lapangan atau 1 cm mewakili 0,5 km. 
b) Skala peta 1 : 10.000 bisa diterjemahkan satu cm mewakili 1 km. Untuk 
memudahkan dalam perhitungan jarak dan skala pada peta, dipergunakan 
persamaan berikut. 
 
 
b. Skala batang  
adalah skala yang dinyatakan dalam bentuk sebuah ruas garis bilangan atau 
batang pengukur. Contoh : 
 
c. Skala verbal  
adalah skala yang dinyatakan dalam bentuk kalimat lengkap. 
Contoh : a) 1 sentimeter pada peta berbanding dengan 500 meter di muka 
bumi. 
b) 1 inchi pada peta mewakili 10 mil di permukaan bumi. 
 
4. Sumber dan Pembuat Peta, 
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 Sumber data menjelaskan asal-usul data yang tergambar di atas peta sehingga 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
 Pembuat peta menjelaskan siapa badan atau orang yang membuat peta supaya 
bisa dipertanggung jawabkan benar tidaknya cara membuat peta. 
5. Tahun pembuatan, menunjukkan kepada pembaca peta agar mendapat 
informasi yang benar-benar baru. 
6. Proyeksi Peta, adalah cara untuk menggambarkan permukaan bumi yang 
lengkung ke bidang datar. Fungsinya untuk menunjukkan jenis proyeksi yang 
digunakan dalam pembuatan peta. 
7. Orientasi Peta, untuk mengetahui arah utara, timur, selatan, barat dari daerah 
yang dipetakan. 
8. Legenda atau Keterangan, membantu pengguna peta untuk dapat mengenal arti 
simbol-simbol yang dihadapi. 
9. Simbol dan warna  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Pengetahuan dan Keterampilan Dasar 
Peta 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  
1. Standar Kompetensi: 
Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2.Kompetensi Dasar: 
 Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar peta dan pemetaan 
3.Indikator: 
 Siswa mampu mengetahui jenis peta.  
 Siswa memahami prinsip dasar pada peta. 
4.Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk mengetahui jenis peta 
 Untuk memahami prinsip dasar peta 
5.Materi Pembelajaran: 
 Jenis-jenis peta  
 Prinsip dasar peta : 
o tata warna dan simbol  
o lettering pada peta 
o lay out peta   
6.Metode Pembelajaran: 
 Ceramah, tanya jawab dan praktik membuat layout dengan peta turunan.    
7.Media Pembelajaran 
 Peta  
 Atlas Indonesia  
 Google Earth 
 Power point berisi “jenis-jenis peta dan prinsip dasar peta”  
8.Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
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Bahan :  
Power point tentang  Power point berisi “jenis-jenis peta dan prinsip dasar peta”  
9.Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru memberikan pertanyaan mengenai peta yang di 
tampilkan 
Guru menjelaskan klasifikasi peta  
Siswa membedakan setiap jenis-jenis peta  
Guru memberikan kesempatan untuk melakukan 
tanya jawab 
  
Rasa ingin tahu, 
percaya diri  
2 
 
 
 
Elaborasi 
Guru menjelaskan tentang tata warna, lettering dan 
simbol  
Guru membuka tanya jawab untuk bersama 
memahami makna tata warna, lettering dan 
penggunaan simbol  
Guru menunjukan gambar lay out peta yang baik, 
kemudian siswa mengidentifikasi letak komponen 
peta   
Rasa ingin tahu 
3 Konfirmasi 
Guru menyampaikan tugas untuk siswa mengenai 
membuat lay out peta yang baik dan membawa kertas 
kalkir   
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
Kedisiplinan 
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yang telah dipelajari.   
 
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ Guru menanyakan kembali apakah ada yang belum paham mengenai 
tugas.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
 
10. Penilaian Hasil Belajar: 
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
 
Memahami jenis-jenis peta  
 
 
 
Memahami tata warna, 
simbol dan lettering serta lay 
out peta  
 
Tes tertulis  
 
 
 
Tes Praktik 
 
 
 
Tes uraian  
 
 
 
Tes Uji Petik 
Kinerja 
 
 
 
Peta persebaran 
penduduk termasuk 
dalam jenis peta...  
 
Buatlah lay out 
pada peta yang 
telah digambar!  
  
11.Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
 Sebutkan jenis peta berdasarkan  ! 
 Buatlah layout peta pada kertas kalkir!   
Kriteria penilaian :  
   
Kategori  Nilai Maksimal  
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Letak komponen peta  20 
Lettering  15 
Simbol  10 
Legenda  15 
Sumber dan tahun pembuatan  5 
Kerapian  15 
kedisiplinan pengumpulan tugas  15 
JUMLAH 95  
 
~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator 
Nilai 
total 
kuantitaif  
Nilai 
Kualitatif  
Rasa 
ingin 
tahu 
Kedisiplinan  
Menghargai 
pendapat 
teman 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst..       
37       
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
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Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 23 Juli  2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
JENIS-JENIS PETA  
Menurut tema/isisnya : 
1. Peta Umum merupakan peta yang memberikan informasi berupa gambaran 
umum suatu tempat, bersifat praktis. Peta rupa bumi juga disebut sebagai peta 
umum. Peta suatu negara yang menunjukan kenampakan alam umum seperti 
sungai, pegunungan, dan jalan.   
2. Peta Tematik merupakan peta yang memiliki tema tertentu yang memberikan 
informasi lebih detail / rinci. Contoh peta persebaran penduduk, peta 
kebencanaan, dll 
Menurut keadaan objek:  
1. Peta stasioner yaitu peta yang menggambarkan objek yang relatif tetap.  
2. Peta dinamis yaitu peta yang menggambarkan objek dinamis  
Menurut skalanya :  
1. Peta Kadaster skala < 1:5000 peta hak milik sangat terperinci. Misalnya 
jaringan jalan dan air.    
2. Peta skala besar (1:5000-<1:250.000) peta untuk perencanaan wilayah 
3. Peta skala sedang (1:250.000-<1:500.000) wilayah provinsi 
4. Peta skala kecil (1:500.000-<1:1.000.000) wialayh negara  
5. Peta skala sangat kecil (> 1:1.000.000) pada umumnya untuk dunia  
Peta berdasarkan jenisnya : 
1. Peta foto adalah peta yang menyajikan informasi dalam bentuk citra 
penginderaan jauh. 
2. Peta garis adalah peta yang menyajikan informasi dalam bentuk data 
geografis yaitu titik, garis dan luasan.  
Peta berdasarkan bentuknya :  
1. Peta datar yaitu peta yang dibuat dalam sebuah bidang datar.  
2. Peta relief yaitu peta yang menggambarkan objek seperti keadaan.  
3. Peta digital yaitu peta yang digunakan dengan bantuan teknologi komputer 
contohnya google maps dan google earth.   
PRINSIP PETA  
1. Data Geografis, penyederhanaan objek geografi dibagi menjadi :  
a. Titik, hanya memiliki 1 koordinat (x dan y) 
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Contoh : kota, gunung berapi, dll 
b. Garis, mempunyai koordinat lebih dari satu, dan setiap koordinat 
dihubungkan garis.  
Contoh : sungai, jalan     
c. Poligon atau luasan   
Mempunyai koordinat lebih dari satu dan setiap koordinat dihubungkan 
dengan garis secara tertutup 
Contoh : jenis tanah, penggunaan lahan dll  
2. Simbol dan tata warna  
Simbol-simbol konvesional antara lain : 
a. Simbol titik  terdapat 3 bagian yaitu simbol piktoral, geometrik dan huruf  
b. Simbol garis  
c. Simbol luasan, polygon, atau area  
 
3. Lettering adalah proses penamaan unsur geografi pada peta.   
Penempatan Lettering pada Peta, harus diusahakan sedemikian rupa sehingga 
dapat memberikan informasi yang optimal terhadap obyek-obyek yang dimaksud. 
Dalam penulisan Lettering yang perlu diperhatikan adalah : 
a. Mudah terbaca  
b. Untuk obyek yang bersifat memanjang, misalnya sungai, pantai, batas dll, 
sebaiknya lettering diletakkan SEJAJAR dengan obyek 
c. Untuk unsur  wilayah misalnya, Negara, Danau, Pegunugan, dll, 
sebaiknya letter ditempatkan memanjang sehingga menempati kurang 
lebih 2/3 dari ruang  yang ada. 
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d. Penempatan letter  diusahakan tidak saling  berpotongan, kecuali ada 
susunan letter untuk  nama obyek tertentu yang sudah diatur  dan 
mempunyai spacing  (jarak) yang JELAS. 
e. Untuk letter pada garis kontur yang menunjukkan ketinggian masing-
masing  garis, diletakkan pada celah diantara garis kontur ( garis 
konturnya dipotong sedikit untuk menempatkan letter ).  
f. Masing-masing susunan letter diusahan tidak membingungkan  bagi 
pengguna peta dalam membaca dan mengenali obyek-obyek yang 
diwakili  oleh letter yang  ada.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Pengetahuan dan Keterampilan Dasar 
Peta 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit  
 
 
1. Standar Kompetensi: 
Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2.Kompetensi Dasar: 
 Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar peta dan pemetaan 
3.Indikator: 
 Siswa memahami prinsip dasar pada peta. 
4. Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa mampu memahami prinsip dasar peta.   
5. Materi Pembelajaran: 
 . Prinsip dasar peta : 
o tata warna dan simbol  
o lettering pada peta 
o lay out peta    
6. Metode Pembelajaran: 
 Ceramah, Tanya jawab dan praktik membuat layout peta    
7. Media Pembelajaran 
 Peta  
 Atlas  
 Power point berisi ringkasan dan gambar komponen peta  
8. Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
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Bahan :  
Power point tentang “Lettering,tata warna, simbol dan layout peta”  
9. Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
~ menanyakan “seberapa pentingnya keberadaan komponen peta dalam 
sebuah peta?”  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru menjelaskan secara singkat mengani prinsip 
dasar pemetaan. 
 
2 
 
 
 
Elaborasi 
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
mempraktikan apa yang telah dijelaskan dengan 
menyalin peta kemudian dilengkapi dnegan 
komponen peta yang lengkap dan lay out yang benar  
 
3 Konfirmasi 
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
yang telah dipelajari.   
 
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
 
10.  Penilaian Hasil Belajar: 
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Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
Siswa mampu mendeskripsikan 
prinsip dasar pemetaan 
 
 
 
Tes Uji 
Kinetik 
Praktek  Buatlah ley out peta 
dengan wilayah di 
atas dan lengkapi 
dengan 
komponennya! 
  
11. Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
a. Apa yang fungsi penting dari layout dan simbol ? 
~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator Nilai 
total 
kuantitaif  
Nilai 
Kualitatif  
   
1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst..       
37       
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
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Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 28 Juli 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
PRINSIP PETA  
12. Data Geografis, penyederhanaan objek geografi dibagi menjadi :  
d. Titik, hanya memiliki 1 koordinat (x dan y) 
Contoh : kota, gunung berapi, dll 
e. Garis, mempunyai koordinat lebih dari satu, dan setiap koordinat 
dihubungkan garis.  
Contoh : sungai, jalan     
f. Poligon atau luasan   
Mempunyai koordinat lebih dari satu dan setiap koordinat dihubungkan 
dengan garis secara tertutup 
Contoh : jenis tanah, penggunaan lahan dll  
13. Simbol dan tata warna  
Simbol-simbol konvesional antara lain : 
d. Simbol titik  terdapat 3 bagian yaitu simbol piktoral, geometrik dan huruf  
e. Simbol garis  
f. Simbol luasan, polygon, atau area  
 
14. Lettering adalah proses penamaan unsur geografi pada peta.   
Penempatan Lettering pada Peta, harus diusahakan sedemikian rupa sehingga 
dapat memberikan informasi yang optimal terhadap obyek-obyek yang dimaksud. 
Dalam penulisan Lettering yang perlu diperhatikan adalah : 
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g. Mudah terbaca  
h. Untuk obyek yang bersifat memanjang, misalnya sungai, pantai, batas dll, 
sebaiknya lettering diletakkan SEJAJAR dengan obyek 
i. Untuk unsur  wilayah misalnya, Negara, Danau, Pegunugan, dll, 
sebaiknya letter ditempatkan memanjang sehingga menempati kurang 
lebih 2/3 dari ruang  yang ada. 
j. Penempatan letter  diusahakan tidak saling  berpotongan, kecuali ada 
susunan letter untuk  nama obyek tertentu yang sudah diatur  dan 
mempunyai spacing  (jarak) yang JELAS. 
k. Untuk letter pada garis kontur yang menunjukkan ketinggian masing-
masing  garis, diletakkan pada celah diantara garis kontur ( garis 
konturnya dipotong sedikit untuk menempatkan letter ).  
l. Masing-masing susunan letter diusahan tidak membingungkan  bagi 
pengguna peta dalam membaca dan mengenali obyek-obyek yang 
diwakili  oleh letter yang  ada.  
 
 
 
Gambar  1 Kurang informatif (kiri) dan informatif (kanan) 
15. Komposisi peta (lay out) Lay Out Peta merupakan aturan tata letak unsur-
unsur peta, sehingga peta yang dihasilkan menjadi lebih menarik dan mudah 
dimengerti. Dalam membuat Lay Out Peta semua unsur peta harus ada, dan 
disusun sedemikian rupa menurut urutan prioritas masing-masing unsur. 
Urutan Prioritas : judul, skala, inset, orientasi, legenda, grid (lintang dan 
bujur),nomor peta, sumber peta,pembuat dan tahun pembuatan. Penyusunan 
Lay Out Peta mencakup tata letak, besarnya ruang yang diperlukan untuk 
masing-masing unsur peta. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Pengetahuan dan Keterampilan Dasar 
Peta 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  
1.Standar Kompetensi: 
Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2.Kompetensi Dasar: 
 Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar peta dan pemetaan 
3.Indikator: 
 Siswa mampu mengetahui dan menghitung perhitungan pada peta.   
 
4.Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa mampu mengetahui dan mengitung perhitungan pada peta.  
o Menentukan skala  
o Menentukan jarak pada peta dan sebenarnya  
o Mengubah skala  
o Menentukan ketinggian dan kemiringan lereng di peta topografi   
5.Materi Pembelajaran: 
a. Menentukan skala  
b. Menentukan jarak pada peta dan sebenarnya  
6.Metode Pembelajaran: 
 Ceramah dan Diskusi 
7.Media Pembelajaran 
 Soal hitungan  
 Power point berisi rumus perhitungan skala  
8.Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
Bahan :  
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Power point tentang rumus perhitungan skala 
10.Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru memberikan penjelasan singkat mengenai 
pentingnya diketahui perhitungan skala peta  
Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan siswa 
dengan memberikan kesempatan pada siswa yang 
mau menjawab ke depan kelas.   
Berani dan 
Percaya Diri 
2 
 
 
 
Elaborasi 
Guru memberikan tugas dengan membentuk 
kelompok dan memecahkan soal secara bersama-
sama.  
Toleransi dan 
saling tolong 
me 
3 Konfirmasi 
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
yang telah dipelajari.   
Guru mengkonfirmasi jawaban sudah benar atau 
tidak tepat  
Saling 
menghargai  
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
11. Penilaian Hasil Belajar: 
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
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a. Menentukan skala peta  
 
b. Menentukan jarak pada peta  
 
 
 
 
 
c. Menentukan Jarak 
sesungguhnya  
 
Tes Praktik 
 
Tes Praktik 
 
 
 
 
 
Tes Praktik 
Soal 
hitungan 
 
Soal 
hitungan 
 
 
 
 
 
Soal 
hitungan 
Berapakah skala 
peta tersebut 
jika...?  
Jika skala peta 
tersebut sebesar 1 : 
100 dan panjang 
jembatan sebesar 
10 m maka berapa 
jarak jembatan 
pada peta? 
Berpakah jarak 
sebenarnya jika 
jarak pada peta 
kota a dan kota b 
sebesar 4 cm 
dengan skala 1: 
5000 ? 
  
12.Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
a. Jalan Pertiwi memiliki panjang 100 meter. Suatu peta tidak berskala 
menggambarkan panjang jalan pertiwi 5 cm. Maka peta tersebut 
memiliki skala ?...  
d. Pada sebuah peta yang telah diketahui skalanya yaitu 1: 100.000, jika 
panjang jalan pada peta 5 cm maka pada sesungguhnya panjang jalan 
tersebut adalah ...  
e. Berdasarkan peta kontur dibawah ini maka skala peta tersebut adalah 
....  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  350 300 
250 
200 
150 
 
100 
 
Garis Kontur 
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f. Jarak X ke Y di Peta A adalah 10 cm, sedangkan jarak X ke Y di Peta 
B adalah 5 cm. Berapakah skala peta B?    
 
 
 
 
 
 
 
 
g. Suatu peta wialayh dekat ekuator titik A dan B tergambar 10 cm. 
Kedua titik tersebut memiliki selisih lintang 1 30. Berapa skala peta 
tersebut? 
 
~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator 
Aktif  Ketepatan waktu 
mengumpulkan 
tugas 
Kedisiplinan  
1     
2     
3     
4     
5     
6     
Dst..     
37     
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
 
 
PETA A 
X----------------Y 
1 : 1000.000 
 
 
PETA B 
X---------
-------Y 
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Memuaskan A, A- > 80 
Baik B+, B 68 - 79 
Cukup C 56 - 67 
Kurang D < 55 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta,    Agustus 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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 LAMPIRAN MATERI  
 
Menentukan Skala  
1. Untuk membandingkan suatu objek pada peta dengan objek permukaan bumi. 
Rumus :     Skala = Jarak pada Peta/Jarak pada Permukaan Bumi  
2. Menentukan skala pada peta topografi dengan menggunakan selisih 
ketinggian dua garis kontur yang disebut dengan contour interval (CI).  Nilai 
CI dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :    
Rumus : Ci = 1/2000 x penyebut skala  
3. Membandingkan peta tidak berskala dengan peta lain yang mencakup daerah 
sama dan memiliki skala.  
Rumus : P2 = d1/d2 X P1 
Keterangan :  
P2 = penyebut skala yang akan dicari 
P1 = penyebut skala yang sudah diketahui 
d1 = jarak antar titik di yang sudah diketahui skalanya 
d2 = jarak antar titik di peta yang akan dicari skalanya 
4. Menggunakan selisih derajat lintang atau bujur. Asumsinya bahwa 1 lintang 
atau bujur dekat ekuator = 68,7 mil = 110,56 km atau dibulatkan menjadi 111 
km.    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Peta 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
1.Standar Kompetensi: 
Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2.Kompetensi Dasar: 
 Mendeskripsikan prinsip-prinsip dasar peta dan pemetaan 
3.Indikator: 
 Siswa mampu mengetahui dan menghitung perhitungan pada peta.   
4. Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa mampu mengetahui dan mengitung perhitungan pada peta.  
o Mengubah skala  
o Menentukan ketinggian dan kemiringan lereng di peta topografi   
5.Materi Pembelajaran: 
a. Mengubah skala  
b. Menentukan ketinggian dan kemiringan lereng di peta topografi   
6.Metode Pembelajaran: 
 Tanya Jawab dan Ceramah 
7.Media Pembelajaran 
 Soal perhitungan  
 Power point pengubahan skala dan perhitungan kemiringan lereng serta 
ketinggian tempat   
8.Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
Bahan :  
Power point pengubahan skala dan perhitungan kemiringan lereng serta 
ketinggian tempat   
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10.Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru memberikan penjelasan singkat mengenai 
pentingnya diketahui perhitungan skala peta  
Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan siswa 
dengan memberikan kesempatan pada siswa yang 
mau menjawab ke depan kelas.   
Berani dan 
Percaya diri 
2 
 
 
 
Elaborasi 
Untuk menilai setiap individu guru memberikan 
latihan soal untuk tiap siswa.  
Jujur  
3 Konfirmasi 
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
yang telah dipelajari.   
 
toleransi 
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
10. Penilaian Hasil Belajar: 
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
a. Mengubah skala peta  
 
Teknik Praktik 
 
Soal Hitungan 
 
Ubahlah skala 
1:100.000 menjadi 
skala grafis atau 
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b. Menentukan ketinggian 
tempat  
c. Menentukan kemiringan 
lereng (persentase) 
 
 
 
 
Teknik Praktik 
 
Teknik Praktik 
 
 
 
Soal Hitungan 
 
Soal Hitungan 
batang! 
Tentukan ketinggian 
titik Q apabila....! 
Berapakah 
kemiringan lereng 
pada peta topografi 
yang memiliki... ?  
  
11.Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
LATIHAN SOAL PERHITUNGAN PADA PETA!   
1. Sebuah peta memiiki skala 1:250.000. Ubahlah skala angka peta tersebut 
menjadi skala batang atau grafis dengan 4 ruas dan setiap ruasnya ukurannya 
2 cm! 
 
2. Jika panjang jalan C. Simanjuntak sebenarnya 500 meter. Pada suatu peta 
dengan skala 1:20.000, maka jarak jalan tersebut pada peta adalah ... 
 
3. Ubahlah skala batang dibawah ini menjadi skala angka jika setiap ruas 
panjangnya  
2 cm! 
 
 
4. Jika jarak A dan B adalah 20 cm, maka berapakah skala peta di bawah ini ?   
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5. Jawablah beberapa pertanyaan dibawah ini sesuai dengan peta kontur yang 
ada.  
 
a. Berapakah ketinggian C ? 
b. Berapa skala peta kontur tersebut ?  
 
6. Perhatikan peta kontur dibawah ini! 
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Berapakah kemiringan lereng dari A ke B dengan skala 1: 50.000 ?  
 
7. Perhatikan gambar dibawah ini! 
  
Jika jarak O-P pada peta 8 cm dan jarak Q-P 3 cm, maka letak Q pada 
ketinggian ?  
8. Perhatikan gambar berikut! 
  
 Berapakah skala yang ada di peta B ? 
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~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator 
Aktif  Ketepatan waktu 
mengumpulkan 
tugas 
Kedisiplinan  
1     
2     
3     
4     
5     
6     
Dst..     
37     
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, Agustus 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
Mengubah Skala :  
1. Mengubah skala angka ke skala grafik 
Contoh: 
Dalam peta tertulis skala 1 : 300.000,  
Bila digambarkan skala grafiknya sebagai berikut: 
 
2. Mengubah skala garis menjadi skala angka 
Contoh: 
Skala garis digambarkan seperti di bawah ini, ubahlah menjadi skala angka! 
Penyelesaian: 
Pada peta dengan skala ini berarti tiap panjang garis (kotak) menggambarkan 2 
km di lapangan sehingga apabila tiap kotak antara 0 –. 2 – 4 dan 4 – 6 masing-
masing jika diukur = 2 cm maka: 
2 cm = 2 km 
1 cm = 1 km 
1 cm = 100.000 cm 
Sehingga skala angkanya menjadi 1 : 100.000 
3. Mengubah skala dengan sistem grid bujur sangkar (Gridsquare) 
Sistem grid bujur sangkar disebut juga metode Union Jack 
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Contoh: 
Peta dengan skala 1 : 200.000 ubahlah menjadi peta berskala 1 : 100.000 
Penyelesaian: 
Bila digambarkan bentuk petanya sebagai berikut: 
 
 
 
Menentukan ketinggian tempat dan kemiringan lereng 
Rumus : Kemiringan Lereng = Beda Tinggi/Penyebut Skala x 100% 
Ketinggian Tempat = Ci/Jarak pada peta ketinggian A ke B, kemudian dapat 
dikurangi dengan ketinggian yang lebih tinggi dan dapat ditambaha dengan titik yang 
lebih rendah.    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Peta 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit  
1.Standar Kompetensi: 
Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2.Kompetensi Dasar: 
      Mempraktikan keterampilan dasar peta dan pemetaan 
3.Indikator: 
 Siswa mampu memahami tentang sistem sudut yang digunakan dan cara 
penggunannya.  
4.Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa memahami tentang sistem sudut yang digunakan dan cara 
penggunannya. 
5.Materi Pembelajaran: 
 Sistem sudut Azimuth dan Bearing  
6.Metode Pembelajaran: 
 Praktek, tanya jawab dan ceramah  
7.Media Pembelajaran 
 Power poin  
 Kompas  
8.Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
9.Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
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~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru memberikan penjelasan dengan meberikan 
pertanyaan mengenai istilah azimuth dan bearing  
Guru menejlaskan secara singkat tentang azimuth dan 
bearing 
Kerja keras, 
jujur 
2 
 
 
 
Elaborasi 
Guru memberikan tugas untuk siswa dapat 
membedakan penggunaan sistem sudut azimuth dan 
bearing.  
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mencoba mempraktikan dengan menggunakan 
kompas dan menuliskan hasilnya dengan kedua 
sistem tersebut. 
Kerja keras, 
jujur 
3 Konfirmasi 
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
yang telah dipelajari.   
 
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
10. Penilaian Hasil Belajar: 
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
Siswa mampu memahami 
tentang sistem sudut yang 
digunakan dan cara 
penggunannya.  
 
Tes tertulis 
dan praktik 
Soal 
pengukuran 
dan 
penggambaran 
sudut 
Ukurlah sudut dari 
titik anda saat ini 
menggunakan 
sistem bearing!  
  
11.Pedoman Penilaian: 
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~ Kognitif 
a. Apakah yang membedakan sistem azimuth dan bearing ?  
b. Tuliskan hasil pengukuran sudut dengan menggunakan sistem bearing! 
~ Afektif  
No 
Nama 
siswa 
Indikator Nilai 
total 
kuantitaif  
Nilai 
Kualitatif  
Kedisiplinan  
Aktif 
bertanya 
Berani 
berpendapat 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst..       
37       
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, Agustus 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
 
SISTEM PENGUKURAN SUDUT 
a. AZIMUTH adalah sudut yang diamati dari suatu titik (P), dan diukur 
mulai dari utara magnetis bumi ke arah suatu titik, searah jarum jam.   
 
b. BEARNG adalah sudut yang digunakan untuk menunjukan lokasi suatu 
obyek dan jarang digunakan untuk pencatatan dalam pemetaan. Terbagi 
menjadi 4 bagian yang setiap bagian memiliki sudut besaran 0-90.  
Cara menuliskan :  
N.....E // N.....W //S.....E // S.....W  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Peta 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit  
1.Standar Kompetensi: 
Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2.Kompetensi Dasar: 
 Mempraktikan keterampilan dasar peta dan pemetaan 
3.Indikator: 
 Siswa mampu memahami konsep proyeksi peta  
4.Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa mampu memahami proyeksi peta dan sistem kerjanya.  
5.Materi Pembelajaran: 
 Pengertian Proyeksi peta dan prosesnya 
6.Metode Pembelajaran: 
 Komunikatif dan interaktif  
7.Media Pembelajaran 
 Power poin  
 Video konsep proyeksi peta  
8.Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
https://www.youtube.com/results?search_query=how+to+make+a+map+projecti
on 
https://www.youtube.com/watch?v=gGumy-9HrSY 
9.Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
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~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru memberikan pertanyaan apakah ada yang 
mengetahui bagaimana proyeksi peta seperti apa 
sistem dan prosesnya?  
Rasa ingin tahu, 
kerja keras 
2 
 
 
 
Elaborasi 
Guru menyajikan video yang berisi konsep proyeksi 
peta kemudian dari video tersebut siswa ditugaskan 
untuk dapat membuat ringkasan dan mampu 
membacakanya didepan mengenai proyeksi peta  
Kerja keras  
3 Konfirmasi 
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
yang telah dipelajari.   
 
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
10. Penilaian Hasil Belajar: 
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
 
Siswa mampu memahami 
konsep proyeksi peta  
 
 
 
Tes tertulis Soal  Apa komponen 
yang penting untuk 
diproyeksikan dari 
permukaan bumi? 
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11.Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
d. Apa yang dimaksud dengan proyeksi peta ?  
e. Bagaiamana prosesnya?  
f. Apa istilah-istilah yang perlu dipahami dalam proyeksi peta?  
~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator 
Nilai 
total 
kuantitaif  
Nilai 
Kualitatif  
Rasa 
ingin 
tahu  
Aktif 
bertanya  
Berani 
berpendapat  
1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst..       
37       
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, Agustus 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
 
Bentuk Bumi bulat sedangkan peta berbentuk datar. Di sinilah sistem proyeksi 
diperlukan untuk memindahkan kenampakan di Bumi pada bidang datar. Secara 
sederhana proyeksi peta dapat diartikan sebagai cara pemindahan garis paralel dan 
meridian dari globe (bidang lengkung) ke bidang datar. Ini artinya proyeksi 
merupakan suatu sistem yang memberikan hubungan antara posisi titik-titik di 
Bumi dan di peta. 
Bayangkan jika bumi yang berbentuk bola kemudian dibentangkan menjadi 
bidang datar. Pasti di beberapa posisi terkesan melengkung, inilah yang disebut 
distorsi atau kesalahan. Padahal di sisi lain peta bisa disebut ideal jika bisa 
menggambarkan luas, bentuk, arah, dan jarak dengan benar. Keempat persyaratan 
peta yang ideal sulit untuk dipenuhi. 
Upaya yang bisa dilakukan dengan mengurangi risiko kesalahan sekecil 
mungkin dengan memenuhi satu atau lebih persyaratan tersebut. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan langkahlangkah berikut. 
1. Wilayah yang akan dipetakan dibagi menjadi bagian-bagian yang tidak begitu 
luas. 
2. Memilih bidang proyeksi yang sesuai dengan posisi wilayah yang dipetakan, 
misalnya bidang datar, bidang kerucut, dan bidang silinder. 
      Dalam memilih macam proyeksi, hal-hal yang dipertimbangkan, yaitu: 
a. Bentuk, letak, dan luas daerah yang dipetakan. 
b. Ciri-ciri tertentu atau ciri-ciri asli yang akan dipertahankan, seperti 
mempertahankan bentuk (conform), luas (equivalent), dan jarak (equidistant). 
Oleh karena sulit untuk memenuhi ketiga syarat sekaligus, maka dipilih syarat 
yang bisa terpenuhi dengan pemilihan proyeksi peta. Karena itu pulalah terdapat 
beragam tipe proyeksi peta dengan kelebihan dan kekurangan, sesuai dengan 
tujuan peta dan bagian muka Bumi yang digunakan. 
Beberapa istilah sederhana dalam proyeksi: 
1. Meridian dan meridian utama. 
2. Paralel dan paralel nol atau ekuator. 
3. Bujur (longitude-j), Bujur Barat (0°–180°BB) dan Bujur Timur (0°–180°BT). 
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4. Lintang (latitude-l), Lintang Utara (0°–90°LU), dan Lintang Selatan 0°–90°LS). 
Mungkin penjelasan di depan membuatmu bingung? Jangan khawatir, agar 
kamu lebih memahami masalah proyeksi, cermati gambar-gambar berikut. 
 
Pada gambar bagian A, kamu bisa memahami bagaimana perubahan bentuk 
bisa terjadi dari bidang lengkung (segi empat) pada globe berubah menjadi seperti 
bagian C di bidang datar. Perubahan ini mengakibatkan adanya distorsi di berbagai 
wilayah di permukaan Bumi. Bagaimana bentuk distorsinya? Coba bayangkan jeruk 
sebagai Bumi. Kupaslah kulit jeruk tersebut seperti gambar berikut. 
Bagian tengah atau lintang rendah (khatulistiwa dan sekitarnya) serta bagian 
kutub mengalami distorsi menjadi lebih besar. Bisa dikatakan semakin ke kutub 
semakin besar distorsinya. Melihat kenyataan ini maka jika kita akan memetakan 
wilayah khatulistiwa harus memilih proyeksi yang benar-benar sesuai. Begitu juga 
dengan wilayah kutub. Lalu proyeksi apa yang sesuai? Kenali dahulu beberapa tipe 
proyeksi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Peta 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  
1.Standar Kompetensi: 
Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2.Kompetensi Dasar: 
 Mempraktikan keterampilan dasar peta dan pemetaan 
3.Indikator: 
 Siswa mampu mengetahui jenis-jenis proyeksi peta    
4.Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa mampu mengetahui jenis-jenis proyeksi peta    
5.Materi Pembelajaran: 
 Jenis-jenis proyeksi peta dan perkembanganya.  
6.Metode Pembelajaran: 
 Komunikatif dan interaktif  
7.Media Pembelajaran 
 Power poin  
 Video jenis-jenis proyeksi peta  
8.Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
https://www.youtube.com/results?search_query=how+to+make+a+map+projecti
on 
 https://www.youtube.com/watch?v=gGumy-9HrSY 
9.Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
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~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru menayangkan video tentang jenis-jenis proyeksi 
peta, kegunaan dan perkembanganya. 
Guru memberi kuis dengan beberapa pertanyaan 
tentang proyeksi   
Rasa ingin tahu, 
kerja keras 
2 
 
 
 
Elaborasi 
Guru memberikan tugas untuk siswa memilih salah 
satu jenis proyeksi untuk digambarkan ke dalam buku 
tulis dan penjelasanya   
Kerja keras  
3 Konfirmasi 
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
yang telah dipelajari.   
 
 
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
10. Penilaian Hasil Belajar: 
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
 
Siswa mampu mengetahui 
jenis-jenis proyeksi peta   
 
 
Tes tertulis Soal  Sistem proyeksi 
yang digunakan di 
Indonesia adalah ...  
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11.Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
a. Gambarkan proyeksi berdasarkan kedudukan sumbu simetri! 
b. Jelaskan dan sebutkan proyeksi berdasarkan sifat asli yang 
dipertahankan!  
c. Jelaskan salah satu proyeksi peta berdasarkan gubahan atau modifikasi!   
~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator 
Nilai 
total 
kuantitaif  
Nilai 
Kualitatif  
Rasa 
ingin 
tahu 
Kedisiplinan  
Aktif 
bertanya  
1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst..       
37       
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, Agustus 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
1. Proyeksi Berdasarkan Bidang Proyeksi 
Berdasarkan bidang proyeksi yang digunakan, proyeksi ini dibedakan 
menjadi 3 yaitu : Proyeksi Zenital (Azimutal), Proyeksi Silinder 
(Cylindrical), Proyeksi Conic (kerucut). 
a. Proyeksi Zenithal (Azimuthal) 
Bidang proyeksi ini berupa bidang datar yang menyinggung 
bola pada kutub, ekuator atau di sembarang tempat. Oleh karena itu, 
proyeksi ini dibedakan menjadi: 
1) Proyeksi azimuth normal, di mana bidang proyeksinya 
bersinggungan dengan kutub. 
2) Proyeksi azimuth transversal, bidang proyeksinya tegak 
lurus dengan ekuator. 
3) Proyeksi azimuth oblique, bidang proyeksinya 
menyinggung salah satu tempat antara kutub dan ekuator. 
 
Sebelum menggunakan proyeksi ini kamu harus memahami benar 
cirinya, yaitu garis-garis bujur sebagai garis lurus yang berpusat pada kutub, 
garis lintang digambarkan dalam Bentuk lingkaran yang mengelilingi kutub, 
sudut yang dibentuk antara garis bujur sama besarnya pada peta, dan seluruh 
permukaan Bumi jika digambarkan dengan proyeksi ini akan berbentuk 
lingkaran. Nah, kamu dapat melihat hasil 
penggunaan proyeksi ini pada gambar di atas. 
Gambar tersebut merupakan proyeksi azimuth 
normal yang dianggap sebagai proyeksi yang cocok 
untuk memetakan daerah kutub. Penggambaran 
kutub dengan proyeksi ini dapat dilakukan dengan 
tiga cara, yaitu: 
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1) Proyeksi Gnomonik 
Pada proyeksi ini, titik pusat seolah 
berada di pusat lingkaran (digambarkan 
seperti sinar matahari yang bersumber di 
pusat lingkaran). Menggunakan proyeksi ini 
lingkaran paralel makin keluar makin 
mengalami pembesaran hingga wilayah 
ekuator. 
2) Proyeksi Azimuthal Stereografik 
Pada proyeksi ini seolah-olah sumber 
arah sinar berasal dari arah kutub berlawanan 
dengan titik singgung proyeksi. Akibatnya jarak 
antarlingkaran paralel semakin membesar ke 
arah luar. 
 
3) Proyeksi Azimuthal Orthografik 
Pada proyeksi ini seolah-olah 
sumber arah sinar matahari berasal dari 
titik jauh tidak terhingga. Akibatnya 
sinar proyeksi sejajar dengan sumbu 
Bumi. Jarak antarlingkaran akan makin 
mengecil apabila semakin jauh dari 
pusat. 
 
b. Proyeksi Silinder (Cylindrical) 
Proyeksi ini menggunakan 
silinder sebagai bidang 
proyeksinya dan menyinggung 
bola Bumi. Jika proyeksi ini 
menyinggung wilayah 
khatulistiwa, maka garis paralel 
merupakan garis horizontal dan 
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garis meridian. Beberapa keuntungan penggunaan proyeksi ini, yaitu dapat 
menggambarkan wilayah yang luas dan sesuai untuk menggambarkan wilayah 
khatulistiwa atau lintang rendah. 
c. Proyeksi Kerucut 
Dari namanya saja pasti kamu 
langsung tahu bahwa proyeksi ini 
berkaitan dengan bangun kerucut. 
Secara garis besar, proyeksi ini 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1) Proyeksi Kerucut Normal atau Standar 
Proyeksi ini menggunakan kerucut dengan garis singgung dengan bola Bumi terletak 
pada suatu paralel (paralel standar). 
2) Proyeksi Kerucut Transversal 
Pada proyeksi ini sumbu kerucut berada tegak lurus terhadap sumbu Bumi. 
3) Proyeksi Kerucut Oblique (Miring) 
Pada proyeksi ini sumbu kerucut membentuk garis miring terhadap sumbu Bumi. 
 
Ketiga proyeksi berdasarkan bidang ini (azimuthal, kerucut dan silinder) 
termasuk kelompok proyeksi murni yang penggunaan dalam kehidupan sehari-hari 
sangat terbatas karena dirasa sulit. Selanjutnya, proyeksi berdasarkan bidang ini 
mengalami modifikasi hingga muncul proyeksi gubahan. 
2. Proyeksi Modifikasi/Gubahan (Proyeksi Arbitrary) 
Proyeksi ini lebih sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang 
diperoleh melalui perhitungannya. 
a. Proyeksi Bonne (Equal Area) 
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Proyeksi ini merupakan proyeksi yang baik 
untuk menggambarkan wilayah Asia yang letaknya 
di sekitar khatulistiwa. Proyeksi ini 
menggambarkan sudut dan jarak yang benar pada 
meridian tengah dan pada paralel standar, terdapat 
distorsi yang cukup besar apabila menjauhi 
meridian tengah. Proyeksi Boone pertama kali dihitung oleh Ringober Boone pada 
pertengahan tahun 1700-an dan sesuai untuk memetakan negara-negara di lintang 
tengah seperti Amerika Serikat. Keseluruhan garis paralel terbagi merata. Skalanya 
benar untuk menggambarkan wilayah sepanjang meridian tengah. 
b. Proyeksi Mollweide 
Pada proyeksi ini, tiap bagian 
mempunyai ukuran yang sama luas 
hingga ke wilayah pinggir proyeksi. 
Semakin mendekati kutub, ukuran 
berubah semakin kecil. 
c. Proyeksi Sinusoidal 
Proyeksi ini lebih dikenal oleh 
orang-orang di wilayah Amerika Selatan, 
Australia, dan Afrika, karena sesuai untuk 
menggambar wilayah tersebut. Selain itu, 
proyeksi ini dapat juga digunakan untuk 
menggambarkan daerah yang kecil di 
belahan Bumi mana saja maupun daerah 
luas yang jauh dari khatulistiwa. Proyeksi ini menggambarkan sudut dan jarak yang 
tepat untuk wilayah meridian tengah. Sedangkan untuk wilayah khatulistiwa bisa 
digambarkan dengan luasan yang sesuai. 
d. Proyeksi Mercator 
Proyeksi ini melukiskan 
Bumi di bidang silinder yang 
sumbunya berimpit dengan bola 
Bumi, kemudian seolah-olah 
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silindernya dibuka menjadi bidang datar. 
e. Proyeksi Homolografik (Goode) 
Proyeksi ini merupakan proyeksi 
perbaikan kesalahan pada proyeksi 
Mollweide. 
Proyeksi Goode pertama 
kali dihitung oleh John Paul 
Goode (1862–1932) dari Chicago. 
Semenjak itu mulai digunakan secara luas untuk peta global. Seperti pada gambar, 
peta ini dipotong menjadi beberapa bagian untuk mengurangi penyimpangan dan 
perentangan, terutama di wilayah samudra dan Antartika. 
f. Proyeksi Gall 
Ciri khas yang dimiliki proyeksi ini 
adalah bentuk yang berbeda pada 
wilayah lintang yang mendekati kutub. 
 
 
 
3. Proyeksi Berdasarkan Sifat Asli yang Dipertahankan 
Ditinjau dari klasifikasi ini, proyeksi dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Proyeksi Equivalent 
Proyeksi ini mempertahankan luas daerah. Artinya luas daerah sebenarnya 
sama dengan luas daerah pada peta setelah dikalikan skala. 
b. Proyeksi Konform 
Proyeksi ini mempertahankan sudut-sudut sesuai dengan kenampakan di 
permukaan Bumi. Artinya skala yang dipertahankan adalah ketepatan sudut. 
c. Proyeksi Equidistant 
Proyeksi ini mempertahankan jarak sehingga jarak di atas muka Bumi sama dengan 
jarak di atas peta apabila dikalikan skala. 
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4. Proyeksi Berdasarkan Kedudukan Sumbu Simetri 
Berdasarkan pembagian ini, proyeksi dibedakan menjadi: 
a. Proyeksi Normal 
Pada proyeksi ini, sumbu simetri berimpit dengan sumbu Bumi. 
b. Proyeksi Miring 
Pada proyeksi ini, sumbu simetri membentuk sudut miring dengan sumbu Bumi. 
c. Proyeksi Transversal 
Sumbu simetri pada proyeksi ini tegak lurus sumbu Bumi atau terletak pada bidang 
ekuator (disebut juga proyeksi equatorial). 
 
Sistem Proyeksi yang digunakan di Indonesia adalah  
1. UTM (Unit Transerve Mercator) 
2. WGS 1984  
Kedua sistem tersebut sering digunakan terutama untuk membuat peta digital dan 
dicetak untuk umum.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Pengetahuan dan Keterampilan Dasar Peta 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  
1.Standar Kompetensi: 
Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2.Kompetensi Dasar: 
 Mempraktikan keterampilan dasar peta dan pemetaan  
3.Indikator: 
 Siswa mampu memahami secara teori prinsip dasar pemetaan (pengukuran jarak 
dan sudut) dan mempraktikan teoeri tersebut  
4.Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa memahami secara teori prinsip dasar pemetaan dan membuat peta 
sekolah sederhana     
5.Materi Pembelajaran: 
 Sistem Pengukuran Jarak dan Sudut  
 Tahapan Pembuatan Peta Dasar 
6.Metode Pembelajaran: 
Project Based Learning  
7.Media Pembelajaran 
 Power poin berisi Sistem Pengukuran Jarak dan Sudut dan Tahapan 
Pembuatan Peta Dasar 
 Kompas  
 Lingkungan Sekolah  
8.Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
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9.Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru menjelaskan tahapan dalam pembuatan peta  
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok (8 orang/ 
kelompok)  
Kelompok 1 : memetakan lapangan sekolah  
Kelompok 2 : memetakan Koridor 
Kelompok 3: memetakan Gedung tengah  
Kelompok 4 : memetakan Laboratorium Fisika dan 
kantin  
Kerja sama, 
jujur dan saling 
tolong 
menolong   
2 
 
 
 
Elaborasi 
Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok 
Siswa melakukan observasi terlebih dahulu kemudian 
melakukan pembagian tugas tiap individu dalam 
kelompok masing-masing. 
Melakukan pengukuran pada tempat yang telah 
ditentukan dengan alat yang telah dipersiapkan   
Kerja sama, 
jujur dan saling 
tolong 
menolong   
3 Konfirmasi 
Guru menjelaskan kembali cara menggambarkan 
(plotting) titik yang telah siswa ukur.  
Guru memberitahukan kepada siswa jangka waktu 
pengumpulan hasil peta adalah 1 minggu.     
Toleransi  
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
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10.Penilaian Hasil Belajar: 
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
Siswa mampu memahami secara 
teori prinsip dasar pemetaan 
(pengukuran jarak dan sudut) dan 
mempraktikan teoeri tersebut  
 
Tes praktik  Tugas 
Kelompok 
pembuatan 
peta 
Ukurlah sudut dan 
jarak tiap titik yang 
telah ditentukan 
berdasarkan sketsa 
lapangan! 
  
11.Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
c. Bagaimana tahapan pembuatan peta datar? 
TABEL HASIL PENGUKURAN LAPANGAN 
Nama Anggota Kelompok :  
TITIK AZIMUTH JARAK (M) 
Jarak pada 
peta (cm) 
KENAMPAKAN 
KANAN KIRI 
      
      
      
      
      
 
~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator 
Nilai 
total 
kuantitaif  
Nilai 
Kualitatif  
Pembagian 
Tugas 
dalam 
Kelompok 
Alat dan 
bahan 
kelompok  
Kerja 
sama  
1       
2       
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3       
4       
5       
6       
Dst..       
37       
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, Agustus 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
 
TAHAPAN PEMBUATAN PETA DATAR 
 
 
 
PRAKTIK MEMBUAT PETA 
ALAT DAN BAHAN YANG PERLU DISIAPKAN :  
1. KOMPAS  
2. METERAN GULUNG  
3. YALON ATAU TONGKAT KAYU  
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4. BUSUR  
5. PENGGARIS  
6. ALAT TULIS  
LANGKAH-LANGKAH PENGUKURAN :  
1. TENTUKAN ARAH UTARA  
2. TENTUKAN TITIK AWAL PENGUKURAN  
3. UKUR JARAK ANTAR TITIK  
4. UKUR SUDUT DARI SATU TITIK KE TITIK LAINNYA 
5. CATAT KENAMPAKAN PADA KIRI DAN KANAN WILAYAH YANG 
DI UKUR   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Industri dan Pertanian  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  
1.Standar Kompetensi: 
1. Mempraktikan Keterampilan Dasar Peta dan Pemetaan 
2.Kompetensi Dasar: 
Menganalisis lokasi industri dan pertanian dengan pemanfaatan peta 
3.Indikator: 
 Siswa mampu menjelaskan pengertian industri dan klasifikasinya, serta 
Penentuan Lokasi Industri 
4.Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa mengetahui klasifikasi industri khususnya di Indonesia.  
5.Materi Pembelajaran: 
 Klasifikasi Industri  
6.Metode Pembelajaran: 
 Diskusi  
 Tanya Jawab  
 Ceramah  
7.Media Pembelajaran 
 Power poin  
 Papan tulis interaktif  
8.Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
9.Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
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~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru menyajikan sedikit penjelasan melalui power 
poin klasifikasi industri  
Guru membagi siswa ke dalam 10 kelompok 
 
2 
 
 
 
Elaborasi 
Guru memberikan tugas untuk setiap kelompok 
memberikan contoh dan penjelasan setiap klasifikasi 
sesuai dengan yang didapatkan  
 
3 Konfirmasi 
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
yang telah dipelajari.   
 
 
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
10.Penilaian Hasil Belajar: 
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
Siswa mampu menjelaskan 
pengertian industri dan 
klasifikasinya 
 
Tes tertulis soal Industri yang 
memiliki tenaga 
kerja sebanyak 15 
orang adalah 
industri...  
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11.Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
a. Lengkapilah penjelasan mengenai klasifikasi industri menurut Surat 
Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 19/M/ I/1986  ! 
b. Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi industri! 
  
~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator 
Nilai 
total 
kuantitaif  
Nilai 
Kualitatif  
    
1      
2      
3      
4      
5      
6      
Dst..      
37      
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 3 September 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
 
A. Klasifikasi industri 
Penggolongan industri antara lain sebagai berikut : 
1. Berdasarkan terdapatnya bahan baku yaitu : 
a. Industri ekstraktif ( industri yang bahan bakunya langsung 
diambil dari alam pertanian,perikanan,dan pertambangan,) 
Industri ekstraktif dibedakan ; 
1) Industri reproduktif (bahan bakunya dari alam yang 
dapat di perbarui) 
2) Industri manufaktur (mengolah bahan baku dan 
menghasilkan barang yang digunakan sehari – hari atau 
menghasilkan bahan baku yang akan digunakan 
industri lain ) 
b. Industri non ekstraktif ( bahan baku diambil dari tempat lain 
dan disediakan oleh industri lain) 
c. Industri fasilitatif ( menjual jasa/pelayanan untuk keperluan 
orang lain) 
2. Berdasrkan jumlah tenaga kerjanya yaitu ; 
a. Industri besar : >100 orang 
b. Industri sedang 20 –99 orang 
c. Industri kecil : 5 – 19 orang 
d. Industri rumah tangga : 1 – 4 orang 
3. Berdasarkan produktivitas perseorangan dalam industri yaitu : 
a. Industri primer ( menghasilkan barang tanpa pengolahan lebih 
lanjut) 
b. Industri sekunder ( menghasilkan barang yang dibutuhkan 
pengolahan lebih lanjut) 
c. Industri tersier ( berupa jasa atau pelayanan) 
4. Berdasarkan proses produksinya yaitu  
a. Industri hulu ( mengolah bahan mentah menjadi bahan 
setengah jadi) 
b. Industri hilir ( mengolah bahan setengah jadi menjadi barang 
jadi yang siap pakai) 
5. Berdasrkan bahan dasarnya yaitu  
a. Industri trafik 
b. Industri campuran 
c. Industri konveksi 
d. Industri perakitan 
6. Berdasrkan besarnya modal dan pemakain tenaga kerja 
a. Industri pada modal 
b. Industri padat karya 
7. Berdasrkan lokasi unit usaha 
a. Industri yang berorientasi pada pasar ( marked oriented 
industry) 
b. Industri yang berorientasi pada tenaga kerja (man power 
oriented industry) 
c. Industri yang berorientasi pada bahan mentah atau bahan baku 
( raw mmaterial oriented industry) 
d. Industri yang berorientasi pada tempat pengolahan ( supply 
oriented industry) 
e. Industri yang tidak terikat oleh persyaratan apapun ( footloose 
industry) 
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8. Berdasarkan departemen perindustrian ( sk menperindag 
no.19/m/i/1986) 
a. Industri kimi dasar (ikd) 
b. Industri mesin dan logam dasar (IMELDA) 
c. Aneka industri ( AI) 
d. Industri kecil (IK) 
B. Penentuan lokasi industri 
Ada 6 pokok dalamk mempertimbangkan pnentuan lokasi industri yaitu : 
1. Bahan mentah / baku 
2. Modal 
3. Tenaga kerja 
4. Sumber energi 
5. Transportasi  
6. Pemasaran 
Orientasi suatu industri akan menetukan lokasi industri yang bersangkutan 
dengan demikian terdapat : 
1. Lokasi industri berdasarkan terdapatnya bahan baku ( raw material) 
2. Lokasi industri berdasarkan tenaga kerja (manpower) 
3. Lokasi industri berdasarkan pasar ( market ) 
Teori lokasi industri 
1. Teori lokasi industri ( theory of industrial location ) dari alfred weber 
2. Theory lokasi industry optimal theory of optimal industrial location) 
dari losch 
3. Teori susut dan ongkos transport ( theory of weight loss and transport 
cost ) 
4. Model grafitasi dan interaksi ( model grafitation and interaction ) dari 
i newton dan e ullman 
5. Teori tempat sentral ( theory of cental place ) dari walter christaller 
Pada perinsipnya beberapa teori lokasi tersebut untuk memberikan masukan 
bagi penentuan lokasi optimum yaitu lokasi yang terbaik dan menguntungkan 
secara ekonomi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMA N 10 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/ Semester : XII / IPS 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Materi Pokok : Industri dan Pertanian 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit  
1. Standar Kompetensi: 
1.3 Menganalisis lokasi industri dan pertanian dengan pemanfaatan peta 
2. Kompetensi Dasar: 
 Menganalisis lokasi industri dan pertanian dengan pemanfaatan peta 
3. Indikator: 
 Siswa mampu memahami aglomerasi industri, kwasan industri dan 
kawsana berikat.   
4. Tujuan Pembelajaran: 
 Untuk siswa mampu memahami aglomerasi industri, kwasan industri 
dan kawsana berikat.   
5. Materi Pembelajaran: 
 Aglomerasi Industri 
 Kawasan Industri dan Kawasan berikat  
6. Metode Pembelajaran: 
 Diskusi Tanya jawab dan ceramah  
7. Media Pembelajaran 
 Power poin  
 Papa tulis interaktif 
8. Sumber Belajar: 
Sumber : 
Buku SMA Geografi kelas XII yang relevan :  
Bambang Nianto Mulyo dan Purwadi Suhandini. 2012. Geografi 3 untuk Kelas 
XII SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri  
Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : untuk Kelas XII SMA/MA. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional    
9. Langkah-langkah Pembelajaran: 
a. Kegiatan Pendahuluan: 
~ memulai pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
~ melakukan presensi untuk memeriksa kelengakapan jumlah siswa. 
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~ mengkondisikan kelas apabila siswa masih ramai atau sibuk berbicara 
dengan teman.  
~ menyampaikan pada siswa hari ini kita akan belajar apa saja dan tujuan 
kita mempelajari itu.  
b. Kegiatan Inti: 
No Kegiatan Nilai Karakter 
1 
 
 
 
Eksplorasi 
Guru menjelaskan secara singkat mengenai 
aglomerasi industri, kawasan industri dan kawasan 
berikat.  
Guru memberikan kesempatan untuk duduk 
berdasarkan kelompok yang telah dibagi pada 
pertemuan sebelumnya 
Saling 
menghargai 
2 
 
 
 
Elaborasi 
Guru memberikan tugas kepada murid untuk 
menganalisis apa yang membedakan 3 istilah 
tersebut.  
Guru membuat kuis kelompok seperti cerdas cermat 
dengan materi industri dari awal pertemuan hingga 
pertemuan ini  
Kerja sama, 
jujur, saling 
tolong 
menolong  
3 Konfirmasi 
Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hal 
yang telah dipelajari.   
 
c. Kegiatan Penutup: 
~ Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
~ menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam  
10.  Penilaian Hasil Belajar: 
Indikator Pencapaian Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen/ 
Soal 
Siswa mampu memahami 
aglomerasi industri, kwasan 
industri dan kawsana berikat.  
 
Tes tidak 
tertulis 
Pertanyaan 
lisan 
Apa tujuan 
diadakanya 
aglomerasi 
industri?  
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11. Pedoman Penilaian: 
~ Kognitif 
a. Apa yang dimaksud dengan aglomerasi industri? 
b. Apa yang membedakan kawasan industri dan kawasan berikat?  
 
~ Afektif  
No Nama siswa 
Indikator 
Nilai 
total 
kuantitaif  
Nilai 
Kualitatif  
    
1      
2      
3      
4      
5      
6      
Dst..      
37      
 
Kriteria Penilaian: 
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif 
Memuaskan 4 > 80 
Baik 3 68 - 79 
Cukup 2 56 - 67 
Kurang 1 < 55 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing 
 
Yogyakarta, 6 September 2016 
Mahasiswa PPL 
Ekaning Mardayanti, S.Si 
(NIP. 19710930 200604 2 003) 
Rut Pangestuti 
(NIM. 13405241025) 
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LAMPIRAN MATERI 
 
C. Aglomerasi industri 
Aglomerasi industri adalah pemusatan atau terkonsentrasinya industri pada 
suatu wilayah terntu .faktor penyebab aglomerasi industri anatara lain : 
1. Kesamaan lokasi usaha yang di dasarkan pada salah satu faktor 
produksi 
2. Adanya kerja sama dalam menghasilkan produk 
3. Terkonsentrasinya beberapa faktor produksi pada suatu lokasi  
4. Kebutuhan saran dan prasarana dan bidang pelayanan lainnya yang 
lengkap 
5. Adanya wilayah pusat pertumbuhan industri yang sesuai denga ntata 
ruang dan fungsi wilayah 
D. Industri di indonesia 
Kawasan industri ( industrial estate) yaitu suatu kawasan pemusatan 
kegiatan industri pengolahan yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana 
,contoh kawasan industri di indonesia : medan,cilegon (banten),pulogadung 
(jakarta),cikarang (bekasi),cilacap ( jateng),rungkut (surabaya),cibitung ( 
bekasi) dan makasar 
 Kawasan berikat ( bonded zone) adalah suatu kawasan bidang tertentu 
di dalam wilayah pabean yang di dalamnya diberlakukan ketentuan khusus di 
bidang pabean. Contoh kawasan berikat yaitu pt kawasan berikat indonesia 
meliputi yaitu tanjung priuk,cakung dan batam. 
 Industri berikat ( industrial linkage) yaitu beberapa industri yang 
memeiliki keterikatan ke dalam suatu industri utama. 
Ada empat jenis keterkaitan yang menyebabkan terjadinya industri berikat 
yaitu  
1. Keterkaitan jasa 
2. Keterkauitan proses 
3. Keterkaitan produk 
4. Keterkaitan subkontrak 
Relokasi industri yaitu pemindahan industri dari negara maju ke negara 
berkembang . contoh beberapa negara yang melakukan relokasi industri 
dengan indonesia adalah jepang,spanyol,jerman,as dan australia 
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 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2016 
 
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA NAMA MAHASISWA : RUT PANGESTUTI 
ALAMAT SEKOLAH : Jl. Gadean No. 5 Ngupasan, Yogyakarta NIM : 13405241025 
GURU PEMBIMBING : Ekaning Mardayanti, S.Si 
 
FAK/JUR/PRODI : FIS / PENDIDIKAN GEOGRAFI 
  DPL : Dra. Mawanti Widyastuti, M.Pd. 
    
No Hari/ Tanggal Waktu Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
MINGGU KE-1 
1 Jumat, 15 Juli 
2016 
07.00 – 09.30 Pelepasan KKN-PPL Dilaksanakan di GOR UNY. Dihadiri 
oleh 5000 mahasiswa peserta KKN-
PPL. Mahasiswa dilepas oleh Rektor 
UNY, Bapak Prof.Dr. Rochmat 
Wahab, M.Pd., M.A. 
- - 
2 Sabtu, 16 Juli  
2016 
12.00 – 14.00 Observasi Administrasi 
Pembelajaran  
Bersama Nisrina Kartika Wulan 
melakukan observasi terhadap 
perangkat pembelajaran yang akan 
dibuat dan dibutuhkan untuk proses 
pembelajaran, serta menentukan 
materi diawal pertemuan dengan kelas 
XII IPS dan XI IPS  
- - 
MINGGU KE-2 
3 Senin, 18 Juli 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
- - 
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Bertempat di lobby depan sekolah 
  07.00 – 08.00 Upacara bendera  Upacara bendera dipimpin oleh Bapak 
Kepala SMA Negeri 10 Yogyakarta. 
Diikuti oleh seluruh siswa kelas X, XI, 
dan XII, guru dan karyawan, serta 17 
mahasiswa PPL UNY dan 6 
mahasiswa PPL Univ. Sanata Dharma. 
Bapak Kepala SMA Negeri 10 
Yogyakarta juga sekaligus membuka 
kegiatan MPLS yang diikuti 191 siswa 
baru. 
- - 
  08.00 – 08.30 Halal bihalal Dilaksanakan setelah upacara bendera 
di lapangan basket. Seluruh siswa, 
guru karyawan, dan mahasiswa PPL 
saling berjabat tangan. 
- - 
  08.30 – 09.00 Rapat Koordinasi 
anggota PPL 
- Perkenalan dengan mahasiswa PPL 
dari Universitas Sanata Dharma 
- Pembagian jadwal piket sementara 
- - 
  09.00 – 10.00 Piket di Ruang Wakil 
Kepala Sekolah 
- Membantu merapikan dokumen 
dan mencetak file guru. 
- Menerima tamu dan 
mempersilahkan duduk untuk 
menunggu kepala sekolah  
- - 
  10.00 – 12.30 Piket perpustakaan Inventarisasi buku-buku baru 
(memberi label identitas buku, menata 
buku-buku baru) jumlah 144 buku. 
- - 
  12.30 – 13.00 Diskusi materi RPP Berdiskusi dengan Guru Pembimbing 
mengenai materi dan observasi kelas   
- - 
4 Selasa, 19 Juli 06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, - - 
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2016 baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  07.00 – 07.30 Apel MPLS (Masa 
Pengenalan Lingkungan 
Sekolah) 
Diikuti 191 siswa baru dan didampingi 
seluruh mahasiswa PPL. 
- - 
  08.00 – 10.00 Asistensi bidang Humas Membantu kegiatan surat menyurat 
dan undangan pembentukan Komite 
Sekolah dan Syawalan Guru -
Karyawan SMA Negeri 10 
Yogyakarta 
Mesin fotokopi di 
sekolah sedang 
rusak 
Mencari tempat 
fotokopian di luar 
sekolah 
  11.30-12.00 
 
Persiapan Masuk Kelas 
 
Mempersiapkan alat peraga yang 
digunakan untuk proses pembelajaran 
berupa peta, atlas, dan globe.   
 
Atlas yang tersedia 
di perpustakaan 
kurang memadai 
Satu buku atlas 
digunakan untuk 
dua siswa 
  12.00 – 13.30 Observasi Kelas  Observasi kegiatan belajar dan 
mengajar di kelas XII IPS saat guru 
pembimbing sedang mengajar. 
- - 
5 Rabu, 20 Juli 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.45 Apel MPLS Diikuti 191 siswa baru dan didampingi 
seluruh mahasiswa PPL. 
- - 
  07.45 – 08.45  Asistensi bidang Humas Membantu men-cap dan 
mengadministrasi surat dan undangan 
pembentukan Komite Sekolah, 
syawalan guru dan karywan, serta 
surat tugas penunjukkan panitia 
syawalan. 
- - 
  08.45 – 10.00 Piket UKS Merapikan obat-obatan dan menjaga 1 Obat-obat belum Pihak sekolah 
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siswa sakit  terlalu lengkap hendaknya segera 
melengkapi agar 
dapat memberikan 
pertolongan 
pertama. 
  10.30 – 14.00 Asistensi bidang Humas mengedarkan surat syawalan kepada 
guru dan  staff 
mempersiapkan ruangan dan peralatan 
untuk kegiatan rapat guru di Ruang 
AVA 
Koordinasi dengan 
guru dirasa kurang 
sehingga 
pengedaran surat 
belum merata  
Lebih 
ditingkatkan 
komunikasinya 
dan mengenal 
guru serta staff 
sekolah 
6 Kamis, 21 Juli 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.30-08.00 Administrasi kesiswaan Membuat surat permohonan ijin untuk 
siswa yang akan melakukan pelatihan 
lomba  
- - 
  08.00-10.00 Piket di Perpustkaan Membantu menempelkan barcode 
pada buku baru 
- - 
  10.30-13.00 Piket Kesiswaan Merapikan surat-surat ijin siswa dan 
melakukan presensi siang di kelas X 
- - 
  13.00-13.30 Konsultasi Guru 
Pembimbing 
Membahas tentang materi dan 
penugasan yang akan diberikan  
- - 
7 Jumat, 22 Juli 
2016 
06.30 – 07.15 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.15 - 08.00 Piket di Ruang Wakil 
Kepala Sekolah 
Membantu mengarahkan tamu dan 
membantu memanggilkan guru yang 
akan ditemui tamu 
- - 
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  09.30 – 11.30 Observasi Kelas Observasi di kelas XI IPS saat proses 
belajar mengajar berlangsung 
- - 
MINGGU KE-3 
8 Senin, 25 Juli 
2016 
06.30 – 07.15 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.15 – 08.00 Upacara bendera Upacara bendera dipimpin oleh Bapak 
Waka Kurikulum SMA Negeri 10 
Yogyakarta, Bapak Agus Mardiyono, 
S.Pd., M.Pd. Diikuti oleh seluruh 
siswa kelas X, XI, dan XII, guru dan 
karyawan, serta 17 mahasiswa PPL 
UNY dan 6 mahasiswa PPL Univ. 
Sanata Dharma. 
- - 
  08.00-12.00 Piket Kesiswaan Membantu menyiapkan dan 
melaksanakan presensi untuk pagi dan 
siang hari 
- - 
  13.00-14.00 Pembuatan RPP  Membuat RPP dan media untuk 
pertemuan pertama praktik mengajar 
tentang pengetahuan dasar peta 
- - 
9 Selasa, 26 Juli 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15 Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di XII IPS Masih banyak 
siswa yang belum 
membawa buku 
non-pelajaran 
Memberi 
kebijakan bagi 
yang muslim 
membaca Al-
Qur’an dan yang 
nasrani membaca 
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Alkitab. 
  07.15-08.45 Mengajar di Kelas XII 
IPS 
Pertemuan pertama di Kelas XII IPS 
dengan perkenalan dan melanjutkan 
materi komponen peta dna jenis-jenis 
tanah  
Masih belum bisa 
mengondisikan 
siswa 
Diawali dengan 
perkenalan dan 
candaan agar 
suasana tidak 
tegang 
  08.45-09.15 Evaluasi Pembelajaran Guru pembimbing memberikan kritik 
dan saran mengenai praktik mengjar 
yang sudah dilakukan.  
- - 
  09.30-11.00 Piket Perpustakaan Input buku pelajaran Ekonomi baru ke 
komputer perpustakaan. 
- - 
  11.00 – 13.00 Asistensi bidang 
kesiswaan 
Membuat dan menyiapkan kartu 
kendali kegiatan literasi untuk kelas 
X-XII. Satu bendel kartu kendali 
berlaku untuk satu tahun per siswa. 
- - 
  13.30-14.00 Asistensi bidang 
Kesiswaan 
Membantu mengisi data agama untuk 
siswa baru kelas X 
  
 Rabu, 27 Juli 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15 Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di XII IPS Masih terdapat 
beberapa siswa 
yang belum 
membawa buku 
non-pelajaran 
Kebijakan bagi 
yang siswa 
muslim yang tidak 
membawa buku 
non-pelajaran 
untuk membaca 
Al-Qur’an. 
  07.15 – 08.45 Piket kesiswaan  Menjaga ruang piket. Mendata siswa 
yang terlambat. Melaksanakan 
- - 
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presensi ke kelas-kelas 
  09.00-12.00 Piket perpustakaan Membantu menata kursi dan 
mengembalikan buku yang telah 
dibaca siswa 
Menjaga administrasi peminjaman 
buku untuk siswa dan guru   
- - 
  12.30-13.00 Piket UKS Membantu merapikan obat dan tempat 
tidur   
- - 
  13.00-14.00 Piket Kesiswaan Melakukan presensi siang untuk kelas 
XI  
- - 
 Kamis, 28 Juli 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di XII IPA 2 Masih terdapat 
beberapa siswa 
yang belum 
membawa buku 
non-pelajaran 
Kebijakan bagi 
yang siswa 
muslim yang tidak 
membawa buku 
non-pelajaran 
untuk membaca 
Al-Qur’an dan 
yang nasrani 
membaca Alkitab. 
  07.15 – 08.45 Piket kesiswaan  Menjaga ruang piket. Mendata siswa 
yang terlambat. Melaksanakan 
presensi ke kelas-kelas 
- - 
  08.45 – 10.30 Menemani mengajar  Menemani mengajar di kelas XI IPS 
membantu mengoperasikan komputer 
dan membawakan perangkat media 
- - 
  10.30 – 12.30 Piket Kesiswaan Melayani siswa yang ijin dan - - 
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mempersilahkan para tamu untuk 
menemui tata usaha sekolah serta 
presensi siang hari 
  13.00 – 14.00 Asistensi bidang 
Kesiswaan 
Membantu menyebarkan surat 
pemberitahuan untuk kelas X m 
- - 
 Jumat, 29 Juli 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi  Mendampingi jam literasi untuk 
siswa-siswi non muslim bersama 
mahasiswa PPL dari Univ. Sanata 
Dharma. Bertempat di Aula sekolah 
dan diikuti sekitar 50 siswa dari kelas 
X-XII. Kegiatan yang dilaksanakan 
adalah doa bersama dan pembacaan 
Kitab Suci. 
- - 
  07.30 – 09.00 Piket kesiswaan Menjaga ruang piket. Mendata siswa 
yang izin dan terlambat dan 
melaksanakan presensi ke kelas-kelas  
Menanyakan kepada 4 siswa di kelas 
XI untuk bersedia mengikuti 
pertukaran pelajar. 
- - 
  09.30 – 11.30 Menemani mengajar  Menemani mengajar di kelas XI IPS 
membantu mengoperasikan komputer 
dan membawakan perangkat media 
- - 
MINGGU KE-4 
 Senin, 1 Agustus 
2016 
06.30 – 07.15 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
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  07.15 – 08.00 Upacara bendera Upacara bendera dipimpin oleh Ibu 
Waka Bidang Kesiswaan SMA Negeri 
10 Yogyakarta Dra. Purwantini. 
Diikuti oleh seluruh siswa kelas X, XI, 
dan XII, guru dan karyawan, serta 17 
mahasiswa PPL UNY dan 6 
mahasiswa PPL Univ. Sanata Dharma. 
- - 
  08.00 – 11.30 Piket Kesiswaan Presensi pagi dan siang hari dan 
menerima tugas dari guru untuk 
mencetak daftar nilai dan presensi   
- - 
  12.00 – 14.00 Pembuatan media 
pembelajaran dan RPP 
Membuat media powerpoint dan 
gambar pelengkap untuk mengajar 
keterampilan pembuatan peta 
- - 
 Selasa, 2 Agustus 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di X MIPA 3 - - 
  07.15 – 08.45 Mengajar di Kelas XII 
IPS  
Bahan ajar tentang penataan lay out  - - 
  08.45-09.15 Evaluasi Praktik 
Mengajar 
Evaluasi oleh Guru pembimbing 
mengenai materi ajar yang masih 
kurang lengkap, tetapi suara sudah 
keras.  
- - 
  09.30 – 10.30 Piket Perpustakaan Menginput data buku yang telah 
dipinjam selama satu bulan  
- - 
  11.00-13.00 Piket Kesiswaan Membantu melaksanakan presensi 
siang dan mencetak daftar nilai milik 
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guru. 
  13.00-14.00 Pembuatan RPP Menyusun RPP untuk pertemuan yang 
akan datang  
  
 Rabu, 3 Agustus 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di XII IPS - - 
  08.30-09.00 Bimbingan DPL  Monitoring dan menanyakan tentang 
masalah selama mengajar   
- - 
  09.30-12.00 Menyusun materi Menyusun materi dan soal hitungan 
tentang menentukan skala  
- - 
  13.00-14.00 Piket kesiswaan Menjaga pos piket, membersihkan pos 
piket dan melayani tamu untuk menuju 
ke ruang wakasek  
- - 
 Kamis 4 Agustus 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di XII IPS  Ada beberapa 
siswa yang tidak 
membawa buku 
non-pelajaran 
Memberi 
kebijakan bagi 
yang muslim 
membaca Al-
Qur’an dan yang 
lain menyesuaikan 
  07.15 – 08.45 Piket kesiswaan Menjaga ruang piket. Mendata siswa 
yang terlambat. Melaksanakan 
presensi ke kelas-kelas 
- - 
  08.45 – 10.30 Menemani mengajar  Menemani mengajar di kelas XI IPS - - 
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membantu mengoperasikan komputer 
dan membawakan perangkat media 
  10.30 – 12.30 Piket Kesiswaan Melayani siswa yang ijin dan 
mempersilahkan para tamu untuk 
menemui tata usaha sekolah serta 
presensi siang hari 
- - 
 Jumat, 5 Agustus 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi  Mendampingi jam literasi untuk 
siswa-siswi non muslim bersama 
mahasiswa PPL dari Univ. Sanata 
Dharma. Bertempat di Aula sekolah 
dan diikuti sekitar 50 siswa dari kelas 
X-XII. Kegiatan yang dilaksanakan 
adalah doa bersama dan pembacaan 
Kitab Suci. 
- - 
  07.15-08.00 Mengajar di Kelas XII 
IPS 
Materi prinsip simbol pada peta  - - 
  08.00-09.30 Diskusi teman sejawat Pembuatan media dan sistematika 
pembelajaran yang akan dilakukan di 
kelas XI IPS  
  
  09.30– 11.30 Menemani mengajar 
kelas XI IPS 
Membantu mengoperasikan komputer  - - 
MINGGU KE-5 
 Senin, 8 Agustus 
2016 
06.30 – 07.15 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.15 – 08.00 Upacara bendera Upacara bendera diikuti oleh seluruh - - 
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siswa kelas X dan XII. Kelas XI 
melaksanakan tadarus Al-Qur’an. 
Upacara dipimpin oleh Waka Bagian 
Sarana Prasarana, Bapak Drs. ACR. 
Susbandaru.  
  08.00-10.00 Penyusunan RPP Menyusun untuk pertemuan hari 
selasa 
- - 
  12.00-14.00 Pembuatan media Menyusun ppt dan soal latihan  - - 
 Selasa, 9 Agustus 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di X IPA 2 Ada beberapa 
siswa yang tidak 
membawa buku 
non-pelajaran dan 
menulis di buku 
kendali literasi 
Memberi 
kebijakan bagi 
yang muslim 
membaca Al-
Qur’an dan yang 
lain menyesuaikan 
  07.15-08.45 Mengajar di kelas XII 
IPS 
Tentang menentukan skala dan latihan 
mengerjakan soal  
- - 
  09.00-09.30 Bimbingan DPL Monitoring praktik pembelajaran  - - 
  10.00-13.00 Penyusunan soal Menyusun soal ulangan harian dan 
latihan hitung  
- - 
 Rabu, 10 Agustus 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di X IIS 2 Ada beberapa 
siswa yang tidak 
membawa buku 
non-pelajaran 
Memberi 
kebijakan bagi 
yang muslim 
membaca Al-
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Qur’an dan yang 
lain menyesuaikan 
  08.00-09.00 Piket Kesiswaan  Membantu pendataan siswa yang tidak 
masuk dan melaksanakan presensi 
pagi  
- - 
  10.00-13.00 Penyusunan soal Menyusun soal ulangan harian dan 
latihan hitung  
- - 
 Kamis, 11 
Agustus 2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di X IPA 1 - - 
  07.15 – 08.45 Piket Kesiswaan Menjaga ruang piket. Mendata siswa 
yang terlambat. Melaksanakan 
presensi ke kelas-kelas 
  
  08.45 – 10.30 Menemani mengajar  Menemani mengajar di kelas XI IPS 
membantu mengoperasikan komputer 
dan membawakan perangkat media 
  
  10.30 – 12.30 Piket Kesiswaan Melayani siswa yang ijin dan 
mempersilahkan para tamu untuk 
menemui tata usaha sekolah serta 
presensi siang hari 
- - 
  13.00-13.30 Konsultasi Guru 
Pembimbing 
Guru pembimbing mengkoreksi soal 
yang sudah dibuat  
  
 Jumat, 12 
Agustus 2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi  Mendampingi jam literasi untuk - - 
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siswa-siswi non muslim bersama 
mahasiswa PPL dari Univ. Sanata 
Dharma. Bertempat di Aula sekolah 
dan diikuti sekitar 50 siswa dari kelas 
X-XII. Kegiatan yang dilaksanakan 
adalah doa bersama dan pembacaan 
Kitab Suci. 
  07.30-09.00 Piket Perpustakan Membantu menempelkan barcode ke 
buku pelajaran Agama Islam sejumlah 
45 buku.  
- - 
  09.30-11.30 Menemani Mengajar 
kelas XI IPS 
Membantu mengoperasikan laptop dan 
mempersiapkan media pembelajaran  
- - 
MINGGU KE-6 
 Senin, 15 Agustus 
2016 
06.30 – 07.15 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.15 – 11.30 
 
Piket kesiswaan Upacara bendera ditiadakan. 
Bertugas menjaga ruang piket, 
mendata siswa yang terlambat dan 
melaksanakan presensi di kelas X-XII. 
- - 
  11.30 – 13.00 Persiapan HUT ke-64 
SMA Negeri 10 
Yogyakarta 
Membantu mengelompokan jadwal 
HUT SMA N 10 Yogyakarta per kelas 
- - 
  13.00 – 14.00 Piket Kesiswaan Presensi siang hari dan membagikan 
jadwal ke kelas-kelas 
- - 
 Selasa, 16 
Agustus 2016 
06.30 – 07.15 Kegiatan Salam Pagi dan 
literasi 
Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.15-08.45 Mengajar di kelas XII Ulangan Harian KD 1.1 dan 1.2   - - 
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IPS 
  09.00-10.00 Koreksi hasil ulangan 
harian   
Mengoreksi ulangan harian pilihan 
ganda  
- - 
  11.00-14.00 Piket Kesiswaan  Menjaga pos piket, mepresensi ke 
kelas-kelas siang hari dan 
mengembalikan kunci pos piket 
  
 Rabu, 17 Agustus 
2016 
Libur HUT Kemerdekaan ke-71 Republik Indonesia 
 Kamis, 18 
Agustus 2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00 – 07.15  Kegiatan literasi 
(membaca buku non-
pelajaran) 
Mengawasi jam literasi di XI IPS 1 - - 
  08.45-10.15 Menemani Mengajar 
kelas XI IPS 
Membantu mengoperasikan laptop dan 
mempersiapkan media pembelajaran  
  
  11.30-12.00 Bimbingan DPL  Monitoring dan menanyakan ada 
kesulitan dan masalah  
  
  12.30-14.00 Piket Kesiswaan Menjaga pos piket, mepresensi ke 
kelas-kelas siang hari dan 
mengembalikan kunci pos piket 
  
 Jumat, 19 
Agustus 2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.15-08.00 Mengajar di kelas XII 
IPS  
Proyeksi peta pengertian dan jenisnya  - - 
  08.30-09.00 Konsultasi Guru Guru pembimbing memberikan kritik 
dan saran kepada mahasiswa ppl   
  
  09.45-11.15 Menemani Mengajar Membantu mengoperasikan laptop dan - - 
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kelas XI IPS mempersiapkan media pembelajaran  
MINGGU KE-7 
 Senin, 22 Agustus 
2016 
06.30 – 07.15 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.15 – 08.00 Upacara bendera Upacara bendera diikuti oleh seluruh 
siswa kelas X dan XI. Kelas XII 
melaksanakan tadarus Al-Qur’an. 
Upacara dipimpin oleh Waka Bagian 
Humas, Ibu Sri Moerni, S.Pd.  
- - 
  08.30-09.00 Konsultasi Guru 
Pembimbing 
Tentang materi pertemuan har selasa  - - 
  08.00-10.00 Penyusunan RPP Menyusun untuk pertemuan hari 
selasa 
- - 
  12.00-14.00 Pembuatan media Menyusun ppt    
 Selasa, 23 
Agustus 2016 
06.30 – 07.15 
 
Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.15-08.45 Mengajar di Kelas XII 
IPS  
Praktik pengukuran lapangan di 
sekolah 
  
  09.00-10.00 Koreksi hasil ulangan 
harian   
Mengoreksi ulangan harian bagian 
esay dan menjumlah kan  
- - 
  11.00-14.00 Piket kesiswaan  Membagikan hasil ulangan 10 LULUS 
27 REMIDI  
- - 
 Rabu, 24 Agustus 
2016 
06.30 – 07.15 
 
Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  08.00 – 09.00 Persiapan HUT ke-64 
SMA Negeri 10 
Administrasi surat undangan Seminar 
Pendidikan dalam rangka HUT ke-64 
- - 
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Yogyakarta SMA Negeri 10 Yogyakarta sebanyak 
50 buah. 
  09.00-10.00  Bimbingan dan 
monitoring DPL 
Laporan PPL harus segera dicicil - - 
 Kamis, 25 
Agustus 2016 
06.30 – 07.15 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  08.45-10.15 Menemani Mengajar 
kelas XI IPS 
Membantu mengoperasikan laptop dan 
mempersiapkan media pembelajaran  
- - 
  11.00-12.00 Penyusunan RPP Menyusun materi untuk pertemuan 
jumat  
- - 
  12.00-13.00 Penyusunan media Power poin berisi video pembuatan 
peta melalui proyeksi  
  
 Jumat, 26 
Agustus 2016 
06.30-07.15 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  
  07.15-08.00 Mengajar Kelas XII IPS Melanjutkan proyeksi peta dan 
menagih tugas-tugas 
  
  08.00-08.30 Evaluasi Praktik Belajar Guru memberikan kritik dan saran    
  09.45-11.15 Menemani Mengajar 
kelas XI IPS 
Membantu mengoperasikan laptop dan 
mempersiapkan media pembelajaran  
  
MINGGU KE-8 
 Senin, 29 Agustus 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  
  07.00-09.00 Penyusunan soal  Soal remidi sebanyak 5 buah soal 
untuk setiap anak 
  
  09.00-09.30 Konsultasi soal Mengkonsultasikan soal yang telah 
dibuat kepada guru pembimbing. 
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  09.30-11.30 Piket Kesiswaan  Membantu membagi kartu spp per 
kelas 
  
  12.00-14.00 Piket Perpustakaan Membantu merapikan buku dan 
menata kursi serta mengembalikan 
buku ke tempat setelah dipinjam oleh 
siswa.  
  
 Selasa, 30 
Agustus 2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  
  07.15-08.45 Mengajar Kelas XII IPS REMIDI 1 dan PENGAYAAN   
  08.45-09.15 Evaluasi Praktik 
Mengajar 
Guru pembimbing memberikan kritik 
dan saran mengenai praktik mengjar 
yang sudah dilakukan. 
  
  09.30-10.30 Asistensi bidang humas  Melipat surat dan memsaukan ke 
dalam amplop yang berisi tentang 
jadwal HUT SMA N 10 
YOGYAKARTA 
  
  11.00-12.00 Piket Kesiswaan  Melayani tamu dari President 
University 
  
 Rabu, 31 Agustus 
2016 
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  
  07.00-07.15 Kegiatan Literasi Membaca buku selain buku mata 
pelajaran danmembimbing siswa 
untuk mengisis kartu kendali di XII 
IPS 
Masih banyak 
siswa ramai karena 
literasi dijaga oleh 
1 mahasiswa ppl 
saja 
Memanggil ketua 
kelas untuk 
mengambilkan 
buku atau Al 
Qur’an untuk 
dibaca 
  07.30-11.00 Piket Kesiswaan Melayani para siswa yang ijin ke luar   
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sekolah dan menerima tamu dari 
universitas UIN 
  11.00-12.30 Asistensi bidang Humas Mengantarkan surat dan lampirannya 
ke Pegadaian Ngupasan, Mirota 
Kampus UGM, Kopma UNY 
  
  13.00-17.00 Persiapan Baksos HUT 
SMA N 10 
YOGYAKARTA 
Membeli plastik untuk sembako  
Melipat surat untuk dimasukan ke 
dalam bingkisan  
Membingkis120 bingkisan sembako 
berisi minyak kelapa, beras, dan gula.  
  
 Kamis, 01 
September 2016 
HUT SMA 10 NEGERI YOGYAKARTA 
  07.00-09.00 Upacara HUT SMA 10 N YOGYAKARTA 
Jalan Sehat 
Pembagian Konsumsi 
Acara HUT SMA 10 N YOGYARTA  
  
  09.00-10.00   
  10.00-11.00   
  11.00-14.00   
MINGGU KE-9 
 Senin, 5 
September 2016   
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  
  07.00-09.00 Piket Kesiswaan Membantu mendata siswa yang 
terlambat pendalaman materi dan yang 
tidak ikut pendalaman materi. 
Melaksanakan presensi pagi hari ke 
kelas-kelas.  
  
  09.30-10.00 Pembuatan Materi Menyusun materi untuk kelas XII 
tentang Klasifikasi Industri  
  
  10.00-11.00 Pembuatan RPP Menyususn RPP untuk pertemuan hari 
selasa 
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  11.00-13.00 Pembuatan Media 
Pembelajaran 
Menyusun power poin berisi 
klasifikasi industri dan fakor penentu 
lokasi  
  
  13.00-14.00 Piket Kesiswaan Membantu membagikan sebagian 
surat pemberitahuan bagi siswa 
  
 Selasa, 6 
September 2016   
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  
  07.15-08.45 Mengajar kelas XII IPS  Mengajar di kelas XII IPS dengan 
materi klasifikasi industri dan faktor 
penentuan lokasi industri 
  
  08.45-09.15 Evaluasi Pembelajaran Guru pembimbing memberikan kritik 
dan saran mengenai praktik mengjar 
yang sudah dilakukan.  
  
  09.30-11.30 Pembuatan Laporan Menyusun hal pengesahan, daftar isi, 
kata pengantar, abstrak, dan sebagian 
Bab 1  
  
  12.00-14.00 Piket Kesiswaan Menjaga pos piket dan merapikan pos    
 Rabu, 7 
September 2016   
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  
  07.00-09.30 Pembuatan Laporan  Merapikan lampiran yaitu daftar 
presensi dan daftar nilai.   
  
  10.00-10.30 Piket UKS Melayani untuk siswa dan guru yang 
mencari obat untuk pertolongan 
pertama  
  
  11.00-11.30 Konsultasi Guru 
Pembimbing  
Materi untuk pertemuan hari jumat 
adalah aglomerasi Industri  
  
 Kamis, 8 06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah,   
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September 2016    baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  07.30-9.30 Administrasi ujian tengah 
semester 
Membantu membagi-bagi soal ujian 
dan mengemasnya. 
  
  09.45-11.15 Menemani Mengajar 
kelas XI IPS 
Membantu mengoperasikan laptop dan 
mempersiapkan media pembelajaran  
  
 Jumat, 9 
September 2016   
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  
  07.15-08.00 Mengajar di kelas XII 
IPS  
   
  08.00-09.00 Piket Kesiswaan  Membantu pendataan yang terlambat 
pendalaman materi. Mengantar 
orangtua/walimurid siswa untuk 
mengantarkan barang. 
  
  09.30-11.30 Menemani Mengajar 
kelas XI IPS 
Membantu mengoperasikan laptop dan 
mempersiapkan media pembelajaran  
  
MINGGU KE-10 
 Senin, 12 
September 2016   
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  
  08.00-13.00 Piket Kesiswaan Membantu pendataan yang terlambat 
pendalaman materi. Mengantar 
orangtua/walimurid siswa untuk 
mengantarkan barang. Melayani tamu 
untuk diantarka ke ruang AVA dan 
ruang TU. Melakukan presensi pagi 
dan siang hari kelas X-XII   
  
 Selasa, 13 06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah,   
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September 2016   baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
  07.00-08.00 Asistensi Bidang Humas  Membagikan surat undangan untuk 
komite sekolah tidak tetap  
Hanya di ketahui 
nama orang tua 
tetapi tidak 
diketahui nama 
anak  
Menanyakan satu 
per satu per kelas 
siapa siswa yang 
memiliki orangtua 
sebagai komite 
tidak tetap 
sekolah.  
  09.00-11.00 Piket Perpustakaan Inventarisasi buku-buku paket siswa 
dan melayani peminjaman buku paket 
dan kamus siswa kelas X-XII. 
  
  11.00-14.00 Piket Kesiswaan Membantu membagikan partitur lagu 
Mars SMA N 10 YOGYAKARTA. 
Melaksanakan presensi siang hari dan 
melayani siswa yang ijin tidak masuk 
sekolah. Serta, menjaga pos piket    
  
 Rabu, 14 
September 2016   
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00-08.00 Piket Kesiswaan Membantu mendata siswa yang 
terlambat pendalaman materi dan yang 
tidak ikut pendalaman materi. 
Melaksanakan presensi pagi hari ke 
kelas-kelas.  
- - 
  08.30-09.00 Konsultasi Guru 
Pemimbing 
Menanyakan apa saja yang perlu 
dikumpulkan kepada guru 
pembimbing dan evaluasi secara garis 
besar praktik mengajar di kelas XII 
- - 
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IPS 
  09.00-12.00 Piket Kesiswaan Membantu untuk mendata presensi 
dalam bentuk persentase  
Tugas kurang 
adanya penjelasan 
dari guru yang 
memberi tugas 
Bertanya 
akembali pada 
guru yang 
memberikan tugas  
 Kamis, 15 
September 2016   
06.30 – 07.00 Kegiatan Salam Pagi Bersalaman dengan warga sekolah, 
baik siswa maupun guru karyawan. 
Bertempat di lobby depan sekolah 
- - 
  07.00-10.00 Piket Kesiswaan Membantu mendata siswa yang 
terlambat pendalaman materi dan yang 
tidak ikut pendalaman materi. 
Melaksanakan presensi siang   
- - 
  10.00-11.00 Penarikan Mahasiswa 
PPL  
Bersama DPL dan Koordinator 
Lapangan Sekolah serta seluruh rekan 
PPL UNY 
- - 
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Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui/Menyetujui, 
 
Koordinator PPL                      Guru Pembimbing Lapangan                Dosen Pembimbing Lapangan  Mahasiswa 
 
 
  
 
Agustinus Mardiyono, S.Pd., M.Pd.        Ekaning Mardiyanti, S.Si            Dra. Mawanti Widyastuti, M.Pd  Rut Pangestuti 
NIP. 19690530 199802 1 001         NIP. 19710930 200604 003           NIP. 19580520 198603 2 001  NIM. 13405241025 
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Universitas Negeri Yogyakarta 
 
MATRIK PROGRAM KERJA PPL/ MAGANG III UNY 
TAHUN 2016 
 
 
 
 
 
 
No Nama Kegiatan/ Program PPL/ Magang III 
Jumlah Jam per Minggu Jumlah 
Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX X 
A. Program Mengajar            
1. Bimbingan DPL    0.5 0.5 0.5 1    2.5 
2. Observasi Administrasi Pembelajaran 2          2 
3. Observasi Kelas  3.5         3.5 
4. Penyusunan Materi  1.5  2.5     2.5  6.5 
   5. Penyusunan RPP   2 2 2  3  1  10 
6. Penyusunan Media Pembelajaran    1 2  3  2  8 
 Persiapan praktik mengajar   1 1 1 1 1 0.5   5.5 
7. Pelaksanaan Praktik Mengajar   2 2 2 2 2 1.5 2  7.5 
8. Pendampingan KBM   3 3 3 3 3 1.5 3  19.5 
9. Penyusunan Soal Ulangan Harian dan Remidi     6   2   8 
10. Koreksi Hasil Lembar Kerja Siswa       2 2   4 
11.  Konsultasi Guru Pembimbing     0.5 0.5 0,5 0.5 0.5 0.5 3 
Nomor Lokasi :  
Nama Sekolah/ Lembaga : SMA Negeri 10 Yogyakarta 
Alamat Sekolah/ Lembaga : Jl. Gadean No. 5 Ngupasan, Yogyakarta 
 
F01 
Untuk Mahasiswa 
 141 
12. Evaluasi Praktik Mengajar   1 1 1 1 1 1 1  7 
B. Program Non Mengajar            
1. Penerjunan dan penarikan PPL 2.5         1 3.5 
2. Rapat koordinasi anggota PPL  0.5         0.5 
3. Piket kesiswaan  3 11,5 8.5 5 8.75 3 6.5 6 15 67.25 
4. Piket perpustakaan  4.5 4.5 2.5 2  2 2  2 19.5 
   5. Piket UKS  1.75 1      1  3.75 
6. Piket di Ruang Wakil Kepala Sekolah   1         1 
7. Upacara Bendera Hari senin   1 1 1 1  1  1 1 7 
8. Upacara dan acara HUT SMAN 10 Yogyakarta        9   9 
9.  Persiapan HUT SMAN 10 Yogyakarta      1.5 3 5  1 9.5 
10. Kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah  1         1 
11. Asistensi Bidang Humas  3      3.5   6.5 
12. Asistensi Kesiswaan  1 4      2  7 
13. Halal bihalal  0,5         0.5 
14. Kegiatan Salam Pagi  2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2 2,5 2 24 
15.  Kegiatan Jam Literasi   1 1 1 1 1 0.75 1  6.75 
16. Penyusunan laporan          4.5  4.5 
Jumlah Jam 4.5 24.75 34.5 28.5 29.5 21.5 29 38.25 29 22.5 257.5  
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Yogyakarta, 15 September 2016 
Mengetahui/Menyetujui, 
 
Koordinator PPL                      Guru Pembimbing Lapangan                Dosen Pembimbing Lapangan  Mahasiswa 
 
 
  
 
Agustinus Mardiyono, S.Pd., M.Pd.        Ekaning Mardiyanti, S.Si            Dra. Mawanti Widyastuti, M.Pd  Rut Pangestuti 
NIP. 19690530 199802 1 001         NIP. 19710930 200604 003           NIP. 19580520 198603 2 001  NIM. 13405241025 
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NAMA SEKOLAH  : SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA  NAMA MAHASISWA : Rut Pangestuti 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Gadean No. 5 Ngupasan   NO. MAHASISWA : 13405241025 
  Gondomanan Yogyakarta 55122  FAK/JUR/PRODI : FIS/Pendidikan Geografi 
GURU PEMBIMBING : Ekaning Mardiyanti, S.Si   DOSEN PEMBIMBING : Dra. Mawanti Widyastuti, M.Pd. 
       
 
No Nama Kegiatan Hasil Kuantitaif/Kualitatif Serapan Dana Jumlah 
Sekolah/ 
Lembaga 
Mahasiswa Pemda 
Kabupaten 
Sponsor 
1 Print Lampiran Materi 10 lembar lampiran materi Pengetahuan Dasar 
Peta 
 1.500   1.500 
2 Print RPP 5 Lembar RPP Pertemuan 1  800   800 
3 Print Presensi dan Spidol 
boardmaker 
1 buah spidol dan 2 lembar presensi  8.300   8.300 
4 Print Soal Ulangan Harian 5 lembar per siswa. Total 185 lembar    27.700   27.700 
5 Print Soal Remidi 28 lembar  4.200   4.200 
6 Lembar  Soal skala 2 lembar per siswa. Total 74 lembar  11.100   11.100 
7 Tabel Pengukuran Peta 4 lembar  600   600 
8 Print Laporan PPL Total 125 lembar + scan  23.500   23.500 
 144 
9 Kenang-kenangan 1 buah  50.000   50.000 
JUMLAH  127.700   127.700 
 
  Yogyakarta, 15 September 2016 
Kepala Sekolah Dosen Pembimbing Lapangan Mahasiswa 
  
 
 
Dra. Mawanti Widyastuti, M.Pd. 
 
 
 
Rut Pangestuti 
NIP. 19591012 198903 1 006 NIP. 19580520 198603 2 001 NIM. 13405241025 
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DOKUMENTASI 
A. Kegiatan Observasi  
 
B. Kegiatan Parktik Mengajar  
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C. Pendampingan HUT Sekolah  
 
D. Piket Perpustakaan  
 
E. Guru Pembimbing, Dosen Pembimbing Lapangan dan Praktikan  
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F. Upacara Senin Pagi 
 
G. Kegaiatan Salam Pagi  
 
 
 
